
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR 
JI. Pattimura 20/7 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12110 Telp. 7396616, Fac. 7208285 

Kepada yang terhormat, 

1. Para Pejabat Tinggi Pratama; dan 

2. Para Kepala Balai Besar Wilayah Sungai/Balai Wilayah Sungai. 

di Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

SURAT EDARAN 

NOMOR : 10/SE/D/2021 

TENTANG 
PEDOMAN KENDALI MUTU DATA HIDROLOGI 

A. UMUM 

Bahwa dalam rangka mendukung perencanaan dan pengembangan 

sumber daya air pada wilayah sungai yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Pusat antara lain dilakukan melalui pengelolaan sistem 

hidrologi. Pengelolaan sistem hidrologi dilakukan melalui penyusunan 

data hidrologi seperti pengumpulan data debit sungai dan data hujan. 

Bahwa untuk mendapatkan data hidrologi berupa data debit sungai dan 

data hujan yang memiliki memiliki kualitas yang baik dan konprehensif, 

perlu disusun pedoman kendali mutu data hidrologi. 

Bahwa untuk memperjelas proses penyusunan kendali mutu data 

hidrologi yang terdiri dan i kendali mutu data debit sungai dan kendali 

mutu hujan data hujan, perlu menetapkan Surat Edaran Direktur 

Jenderal Sumber Daya Air tentang Pedoman Kendali Mutu Data 

Hidrologi dengan ketentuan sebagai berikut: 

B. DASAR PEMBENTUKAN 

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846); 

2. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 40); 
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3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 113/P Tahun 2019 

tentang Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan Menteri 

Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun 2019-2024; 

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/ PRT/ M /2009 tentang 

Pedoman Tata cara Pembangunan Pos Duga Air Tipe Konsol di 

Sungai/Saluran Terbuka; 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

25/ PRT/ M /2014 tentang Penyelenggaraan Data dan Informasi Geospasial 

Infrastruktur Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 48); 

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

04/ PRT/ M /2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 429); 

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 

Tahun 2020 tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 473); 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 26 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 554); 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Kepala Balai Besar 

Wilayah Sungai/Balai Wilayah sungai dan Pelaksana Hidrologi pada Balai 

Besar Wilayah Sungai/Balai Wilayah Sungai di lingkungan Direktorat Sumber 

Daya Air dalam melaksanakan pengumpulan dan penyusunan data hidrologi. 

Surat Edaran ini bertujuan agar pengumpulan dan penyusunan data 

hidrologi dapat dilakukan secara sistematis, cepat dan tepat serta dalam 

penyampaiannya memiliki kualitas yang baik. 
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D. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi: 

1) Kendali mutu data debit sungai, dan 

2) Kendali mutu data hujan 

E. KENDALI MUTU DATA DEBIT SUNGAI 

Kendali mutu data debit sungai terdiri dan i tahapan sebagai berikut: 

1) Persyaratan, yang terdiri atas: 

a) Waktu pelaksanaan; 

b) Data; 

c) Perlengkapan; 

d) Metode; 

e) Peralatan survei identifikasi; dan 

Petugas dan penanggung jawab. 

2) Kendali mutu data debit 1 (satu) tahun, yang terdiri atas: 

a) Tahap persiapan. 

b) Kendali mutu tahap 1 (QCo-1). 

c) Kendali mutu tahap 2 (QCo-2). 

d) Kendali mutu tahap 3 (QCo-3). 

e) Kendali mutu tahap akhir (QCQ_Akhir) 

3) Laporan hasil. 

4) Rincian detail mengenai tahapan kendali mutu Debit Sungai sebagaimana 

tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dan i Surat Edaran m i. 

F. KENDALI MUTU DATA HUJAN 

Kendali mutu data hujan terdiri dan i tahapan sebagai berikut: 

1) Persyaratan, yang terdiri atas: 

a) Waktu pelaksanaan; 

b) Data; 

c) Perlengkapan; 

d) Metode; 

e) Petugas dan penanggung jawab. 

2) Kendali mutu data hujan 1 (satu) tahun, yang terdiri atas: 

a) Tahap persiapan. 

b) Kendali mutu tahap 1 (QCp-i). 

c) Kendali mutu tahap 2 (QCp-2). 

d) Kendali mutu tahap 3 (QCp-3). 
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3) Laporan hasil. 

4) Rincian detail mengenai tahapan kendali mutu air hujan sebagaimana 

tercantum dalam lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dan i Surat Edaran m i. 

G. PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh pejabat yang berwenang di 

lingkungan Balai Besar Wilayah Sungai/Balai Wilayah Sungai, serta mendapat 

pendampingan dan i Balai Hidrologi dan Lingkungan Keairan, Direktorat Bina 

Teknik SDA. Hasil pemantauan dan evaluasi dilaporkan kepada Kepala Balai 

Besar Wilayah Sungai/Balai Wilayah Sungai. 

H. PENUTUP 

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 29 Oktober 2021 

DIREKTUR JENDERAL SUMBER DAYA AIR, 

/ 

Jr. Jarot Widyoko, Sp-1 

NIP. 19630224 198810 1 001 

Tembusan: 

1. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (sebagai laporan). 

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

3. Inspektur Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

4. Sekretaris Direktorat Jenderal Sumber Daya Air; 

5. Para Direktur di Direktorat Jenderal Sumber Daya Air. 
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LAMPIRAN I 

SURAT EDARAN DIREKTUR JENDERAL SUMBER DAYA AIR 

NOMOR : 10/5E/D/ 202i 

TENTANG 

PEDOMAN KENDALI MUTU DATA HIDROLOGI 

TAHAPAN KENDALI MUTU DEBIT SUNGAI 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Umum 

Bab ini menetapkan tahap persiapan (pemenuhan persyaratan), cara 
pelaksanaan kendali mutu data debit dalam rentang 1 (satu) tahun, dan 
penyusunan laporan rekomendasi hasil analisis kendali mutu. 

Analisis kendali mutu meliputi 4 tahap; yaitu tahap pertama penilaian 
terhadap kondisi kinerja pos duga air, tahap kedua penilaian terhadap kondisi 
data TMA lapangan dan pengolahan data TMA, serta penilaian kondisi data debit 
pengukuran dan lengkung debit, tahap ketiga penilaian terhadap proses dan 
kondisi hasil konversi TMA menjadi debit rata-rata, tahap ke empat merupakan 
penilaian akhir dengan memperhitungkan penilaian total dan i tahap 2 dan 3. 
Output dan i kegiatan ini adalah menghasilkan kategori data debit kedalam 3 
kategori, yaitu Baik, Kurang Baik dan Buruk. 

Pembahasan pada bab ini mencakup: 

a) Panduan teknis kendali mutu data debit tahap 1 (QCQ-1), berisi penilaian 
kesesuaian lokasi, kondisi pos dan bangunan, kinerja alat, dan kinerja 
petugas pos duga air. 

b) Panduan teknis kendali mutu data debit tahap 2 (QC(2_2) terdiri dan i QCQ-2WL 

dan QCQ-2RC, berisi penilaian kondisi data lapangan (data TMA dan data debit 
pengukuran), analisis data TMA, dan pembuatan lengkung debit. 

c) Panduan teknis kendali mutu data debit tahap 3 (QCQ_3), berisi kondisi hasil 
konversi data TMA menjadi debit rata-rata harian. 

d) Panduan teknis kendali mutu data debit tahap akhir (QCQ-Aidnr), merupakan 
penggabungan penilaian antara QCQ_2 dan QCQ_3. 

e) Penyusunan laporan hasil yang dilengkapi dengan rekomendasi teknis. 

Bab ini hanya melakukan pendeteksian terhadap data debit, tidak mencakup 
tahap koreksi maupun pengisian data debit. 
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2. Persyaratan 

a. Waktu pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kendali mutu data debit dapat dilakukan minimal 1 kali 
dalam 1 tahun dan waktu pelaksanaan analisis kendali mutu data debit dan 
data hujan harus pada periode tahun yang sama. 

b. Data 

Data yang dikumpulkan untuk analisis kendali mutu data debit 1 tahun, 
meliputi: 

1) Data dan informasi kondisi pos di lapangan dengan variabel berdasarkan 
formulir survei (QCQ-1); 

2) Data pengukuran debit (Qm) lengkap dengan kartu pengukuran, harus 
pada tahun yang sama dengan pelaksanaan survei; 

3) Data tinggi muka air (MA), balk data lapangan maupun hasil rata-rata, 
harus pada tahun yang sama dengan pelaksanaan survei; 

4) Data tinggi muka air maksimum dan minimum tahunan, harus pada 
tahun yang sama dengan pelaksanaan survei; 

5) Lengkung debit (LA), sebaiknya sejak pos dioperasikan hams tersedia; 
6) Data penampang melintang sungai, lengkap dengan gambarnya; 
7) Data debit harian rata-rata di pos terkait pada tahun yang sama dengan 

pelaksanaan survei; 
8) Data hujan harian yang telah melalui analisis kendali mutu dengan 

periode tahun sama dengan pelaksanaan survei kondisi pos duga air; 
9) Peta lokasi dan informasi pos duga air (termasuk luas DAS, tinggi aliran, 

ringkasan data aliran ekstrim, dan aliran ekstrim yang pernah terjadi 
sampai dengan tahun bersangkutan); 

10) Tersedia rekaman informasi pos yang lengkap yang telah ditulis pada 
logbook sebagai lanjutan catatan dan i kartu survei pos pada saat 
dibangun, seperti pada Bab II. 

c. Perlengkapan 

Perlengkapan yang disiapkan dalam pelaksanaan kendali mutu data debit 
adalah: 

1) Kamera dan GPS 
2) Formulir penilaian QCQ_i, QCQ-2 (QCQ-2wL dan QCQ_2Rc), dan QCQ_3; 
3) Tabel penilaian QCQ_akhir; 
4) Kartu survei pos duga air; 
5) Logbook pos duga air; 
6) Perangkat lunak pengolah data debit RATCUV dan NeoPerdas; 
7) Mistar lengkung debit COPENHAGEN 1 set; 
8) Alat tulis (pensil, penghapus, dan mistar); 
9) Perangkat lunak spreadsheet; 
10) Komputer lengkap dengan printer A3; 

d. Metode 

Metode yang digunakan adalah pendekatan sistem pembobotan dan analisis 
temporal. Metode ini menggunakan nilai bobot yang ditentukan berdasarkan 
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Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk setiap kriteria dan sub-kriteria. Nilai 
bobot 'criteria dan sub-kriteria dapat dilihat pada Bab II. 

1) Perhitungan dan penentuan kategori 
Adapun formula yang digunakan adalah: 

n  

Nilai QCDebit D(NkixSki) + ••• + (NkixSki)) Ki
j=1 i=1 

Keterangan: 
adalah hasil penilaian kondisi Baik (3) Kurang Baik (2) 
Buruk (1) 

Ski.. .Ski adalah bobot subluiteria tertentu dan i kriteria tertentu 
K1... KJ adalah bobot kriteria tertentu 

Hasil perhitungan dengan menggunakan formula tersebut kemudian 

dibagi menjadi 3 kategori: 
Baik : QC > 3,667 
Kurang baik : 2,333 5 QC 5 3,667) 

Buruk : QC < 2,333 

Penentuan nilai kategori berdasarkan metode pembagian interval teratur 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

nmax nmin 

Keterangan: 
adalah nilai interval dan i kategori 
adalah jumlah kelas kategori (ada 3 kelas) 

nmin adalah nilai maksimum; nilai minimum 

2) Analisis temporal, yaitu dengan membandingkan kondisi data yang 
dikaji dengan pos terdekat dalam satu alur sungai 

e. Peralatan survei identifikasi 

Peralatan survei identifikasi harus baik dan memenuhi persyaratan sesuai 
dengan acuan normatif (SNI 8066:2015, SNI 6467.2:2012, dan SNI 
3412:1994) . 

f. Petugas dan penanggung jawab 

Hal yang perlu diperhatikan: 

1) Petu gas yang melakukan analisis kendali mutu debit adalah orang yang 
kompeten dan berpengalaman dibidang hidrologi minimal 2 tahun, 

serta pernah melakukan kegiatan terkait. 

2) Pengawas ahli pekerjaan adalah orang yang berkompeten clan 
berpengalaman dibidang hidrologi atau hidrometri minimal 2 tahun 

dengan pendidikan minimal Sl, serta pernah melakukan kegiatan 
terkait. 

3) Penanggung jawab adalah orang yang mempunyai kewenangan dalam 
pengambilan keputusan dan kebijakan dibidang hidrologi, minimal Si. 



-8-

3. Tahap pelaksanaan kendali mutu data debit 1 tahun 

Pelaksanaan kendali mutu data debit 1 tahun secara umum mengikuti bagan alir 
kendali mutu data debit seperti pada Bab II. 

a. Kendali mutu data debit tahap 1(QCQ-1) 

1) Pelaksanaan kendali mutu data debit 1 tahun tahap 1 (QCQ_1) mengikuti 

alur pada bagan alir kendali mutu data debit seperti pada Bab II; 

2) Analisis kendali mutu data debit tahap 1 (QCQ-1) disesuaikan dengan tata 
cara survei identifikasi kinerja pos duga air (manual, otomatik dan 
telemetri) di lapangan secara langsung. Metode survei identifikasi kinerja 

pos duga air harus mengacu pada SNI 8066:2015, SNI 6467.2:2012, dan 

SNI 3412:1994, menggunakan form penilaian QCQ-1 seperti pada Bab II. 

3) Aspek yang dinilai dalam pelaksanaan survei identifikasi kinerja pos 

duga air mengacu pada pedoman kendali mutu data debit. Aspek yang 

dinilai adalah : 
a) kesesuaian lokasi; 
b) kondisi pos, kinerja bangunan dan alat; 

c) kinerja petugas pos; 
d) hasil rekaman data (data muka air dan data pengukuran). 

4) Lakukan survei identifikasi kinerja pos duga air (kinerja pos dan alat, 
kondisi lingkungan, dan kinerja petugas pos) dengan melibatkan petugas 
pos sebagai obyek penilaian, sekaligus memberikan penilaian Baik, 
Kurang Balk, dan Buruk pada formulir penilaian QC(2_1; seperti contoh 
pada Bab III. Cara melakukan identifikasi kinerja pos seperti contoh foto 
pada Bab III. 

5) Pada saat survei identifikasi kinerja pos duga air perlu dilakukan 
kegiatan pengukuran debit oleh teknisi pengukur debit instansi terkait 
sesuai dengan SNI 8066:2015, untuk mengetahui tingkat kompetensi 
sumber daya manusia teknisi pengukur debit 1); 

6) Lakukan analisis kendali mutu tahap 1 berdasarkan rekaman penilaian 
QC(2_1, untuk menentukan kategori pos, seperti contoh pada Bab III. 

7) Buat rekomendasi teknik perbaikan atau peningkatan sementara 
berdasarkan diagram radar seperti Bab III sebagai bahan laporan 
analisis kendali mutu. 

Catatan : 1) kegiatan pengukuran debit oleh teknisi pengukur debit 
instansi terkait tersebut untuk mengetahui tingkat 
kompetensi sumber daya manusia teknisi pengukur debit 
yang diperlukan dalam penilaian tahap QCQ-2RC 

b. Kendali mutu data debit tahap 2 (QC(2_2) 

1) data tinggi muka air (QCQ2-wL) 

a) Pelaksanaan kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ2-wL) mengikuti 
bagan alir kendali mutu data debit seperti pada Bab II. 

b) Analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ_2wL) harus mengacu 
pada SNI 03-3412-1994 dan panduan telmis analisis data tinggi muka 
air dengan menggunakan form penilaian QCQ-2WL ini dapat dilihat pada 
Bab II. 
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Aspek yang dinilai dalam kendali mutu data debit tahap 2(QCQ_2wL) ini 
adalah: 
1. Kondisi pos 2) ; 

2. Kinerja alat 2); 

3. Kinerja petugas pos 2) ; 

4. Analisis kondisi data tinggi muka air dengan pendekatan metode 
temporal. 

c) Lakukan analisis kendali mutu data debit tahap 2 untuk kondisi data 

TMA dan aspek lainnya seperti pada butir 2) dengan memperhatikan 

data TMA balk format grafik maupun seri hidrograf pos yang 

bersangkutan seperti pada contoh Bab III. Rekaman contoh penilaian 

Balk, Kurang Balk, atau Buruk pada form penilaian QCQ-2wL, seperti 

pada Bab III. 
d) Lakukan analisis kendali mutu tahap 2 (QCQ2-wL) berdasarkan 

rekaman penilaian QCQ-2WL untuk menentukan kategori data, seperti 
contoh pada Bab III; 

e) Buat rekomendasi teknik untuk peningkatan dan perbaikan 
berdasarkan diagram radar seperti contoh pada Bab III sebagai bahan 
laporan analisis kendali mutu. 

Catatan : 2) nilai pada masing- masing kriteria dan sub kriteria 
tersebut harus sama dengan nilai pada tahap 1 

2) Data Lengkung Debit (QCQ2-RC) 

a) Pelaksanaan kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ2_Rc) mengikuti 
bagan alir kendali mutu data debit seperti pada Bab II; 

b) Lakukan penilaian kondisi data debit pengukuran (contoh pada Bab 
III) dan hasil ploting data (TMA&Q, TMA&A, dan TMA&V), serta hashl 
analisis lengkung debit (contoh pada Bab III), kemudian berikan 
penilaian Balk, Kurang Balk atau Buruk pada Form penilaian QCQ-

2RC pada Bab II, dan hasilnya seperti pada contoh di Bab III. Analisis 
kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ_2Rc) harus mengacu pada SNI 
2822:1992 dan panduan teknis pembuatan lengkung debit secara 
grafis, serta kisaran nilai b mengacu pada bentuk penampang seperti 
pada ilustrasi di Bab II; 

c) Lakukan analisis kendali mutu tahap 2 berdasarkan rekaman formulir 
penilaian QCQ-2Rc pada butir 2) untuk menentukan kategori data, 
seperti contoh pada Bab III; 

d) Buat rekomendasi teknik untuk peningkatan dan perbaikan 
berdasarkan diagram radar seperti contoh pada Bab III, sebagai bahan 
laporan analisis kendali mutu. 

c. Kendall mutu tahap 3 (QCQ-3) 

1) Pelaksanaan kendali mutu data debit tahap 3 (QCQ_3) mengikuti bagan alir 
kendali mutu data debit seperti pada Bab II; 

2) Lakukan penilaian kondisi data debit harian (seperti contoh pada Bab III) 
dengan memberikan penilaian Balk, Kurang Balk atau Buruk 
menggunakan formulir penilaian QCQ_3 pada Bab II tentang kondisi 
informasi terkait pos, aliran ekstrim, kontinuitas data, metode yang 
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digunakan dalam pengolahan data debit, kondisi hidrograf aliran3), tebal 

aliran4), seperti contoh pada Bab III dengan mengacu pada tata cara 

perhitungan debit harian rata-rata dan SNI 3412:1994; 

Dalam melaksanakan penilaian QCQ_3 perlu memperhatikan data sebagai 

berikut: 
a) Data dan hasil analisis kendali mutu QCQ-2WL; 

b) Data dan hasil analisis kendali mutu QCQ-2RC; 

c) Tabel debit per 1.0 mm dan koreksi TMA; 

d) Data hujan tahunan hasil analisis kendali mutu QCp_2 dan peta 

sebaran pos hujan; 
e) Data debit pos terdekat (hasil QCQ-Akhir). 

3) Lakukan analisis kendali mutu tahap 3 berdasarkan rekaman hasil 

penilaian QCQ_3 pada butir 2) untuk menentukan kategori data debit, 

seperti contoh pada Bab III; 
4) Buat rekomendasi teknik untuk peningkatan dan perbaikan berdasarkan 

diagram radar seperti contoh pada Bab III sebagai bahan laporan analisis 
kendali mutu. 
Catatan : 3) Untuk melihat kondisi hidrograf data debit maka dapat dilihat 

dan i hidrograf data debit seri untuk pos yang bersangkutan 
atau membandingkan dengan hidrograf pos terdekat dengan 
tahun yang sama, seperti pada contoh pada Bab III. 

4) Data tebal aliran tahunan (mm) harus dibandingkan dengan 
tebal curah hujan dan i pos hujan dalam DAS terkait, contoh 
seperti pada Bab III. 

d. Kendali mutu tahap akhir 

1) Lakukan analisis kendali mutu data debit tahap akhir QCQ-Akhir5) 
berdasarkan hasil analisis kendali mutu QCQ-2WL dan QCQ-2RC, serta QCQ_ 
3 dengan bobot masing- masing sebesar 0,3333 menggunakan formulir 
seperti pada Bab II, dengan contoh hasil analisis seperti pada Bab III; 

2) Setelah seluruh analisis kendali mutu dilakukan berikan keterangan 
kategori data untuk data debit harian rata-rata, seperti contoh pada Bab 

Catatan : QCQ-1 tidal( digunakan langsung dalam analisis kendali mutu 
tahap akhir, karena beberapa kriteria dan subkriteria yang 
mempengaruhi kualitas data muka air telah diakomodasi 
dalam analisis QCQ-2wL 

4. Laporan Hasil 

Susun laporan hasil kendali mutu data debit secara lengkap. Laporan hasil, antara 
lain memuat: 

a. Tanggal pelaksanaan identifikasi, analisis kendali mutu dan pemeriksaan, 
nama petugas, pengawas ahli dan penanggung jawab, hasil ditulis dengan 
jelas, dan disertai tanda tangan atau paraf; 

b. Nama sungai, lokasi dan nomor pos duga air (nomor kadaster); 
c. Hasil identifikasi kinerja pos dilengkapi dengan foto yang menunjukkan 

kondisi kriteria dan sub kriteria yang diidentifikasi; 



d. Hasil analisis kendali mutu QCQ-1, QCQ-2WL, QCQ-2RC, QCQ-3, dan QCQ-Akhir 

lengkap dengan obyek yang dinilai; 
e. Buat rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan berdasarkan diagram 

radar; 
f. Rekaman hasil penilaian harus dilampirkan guna memantau perbaikan yang 

harus dilakukan. Jenis tindakan perbaikan dan peningkatan dapat mengacu 
pada Bab II; 

g. Contoh laporan seperti pada Bab III. 

BAB II 

TAHAPAN KENDALI MUTU DATA DEBIT SUNGAI 
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1. Bagan alir 

Tahap Persiapan 
C Mulai 

A. Umum 
• Persiapan Form penilaian QC QQ1-2wL,QCo-2fic 

dan CK.0_3 

• Peralatan Pengukuran 
B. Teknis 
• Penyiapan data pengukuran debit 

Tahap Pelaksanaan 

Data hujan hash l kendali mutu 

Analisis CICcu : 
Penilaian terhadap kinerja pos duga air 

Analisis QCQ.2wL: 

Penilaian terhadap data tinggi muka air (data 
lapangan dan olahan) 

 10. 

Analisis QC-onc: 
Penilaian terhadap data debit pengukuran dan 
lengkung debit 

Analisis ac:}3: 

Penilaian terhadap konsep data debit harian rata-rata 

Analisis QCQ.Akh.r: 

Penilaian QC¢Akhir berdasarkan hash l CICCF2WL,QCQ2RC, 
dan QC

Laporan hash l dan Rekomendasi Kendall Mutu Data 
Debit 
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2. Formulir kartu survei pos duga air 

KOP INSTANSI PELAKSANA 

KARTU KETEFtANGAN POS DUGA AIR 

No. Pos 

Sungai ._..... _ Tempe' . ... . .. . • 

lnduk Sungai 

Tanggal Pendirian . . 

Luas Daerah Aliran Km2

Koordinat 

Dibangun oleh Instansi :............... .............. ........_.......... .............. ....................... .......... .......... _...... ....... _...... ..... 

Uraian Lokasi Pos Duga Air • • ••••• .. .. •• . .... . • .. 

• 

Ketinggian NEUT dan i muka laut • .. 

Ketinggian titik nol peilskal 

Uraian jenis Bangunan dan Perlengkapan Pos Duga Air : ......... ................ _......... ......... . .......... ........ 

• • • • ••• • • .... ....... - 

Merek Alat • .. . No Alat • . . . . . 

Skala Roda Gigi • Waktu operas' • . ............ •. ••• •••••• ..... 

Maksud Pendirian Pos Duga Air:  ...._ ...... ___ ______ .......................... .._ ................ ....... ............. 

Periode Pengamatan • — .. . . . ..... . . .. 

••• • •• •• ••• .... •• •••••• •••••••••• . •• ••• • • •••••••• ...... •••••• ••• ••• .. . ••• •• .... •• ....... ... • ... •• • 

Nama dan Alamat Pengamat : 

... . • • •• • .. • .. •• a• ... • •••• •• ... 

Catatan • .. . .. ..... 

• • • • •• 4 •• • •• ••• • • .......... •••••• • •• ••• ••• • •• • •• ••• ...... ••• • 6.. ••• ••• ••• ...... •• . ...... •• • • ..... 

• "• Sket terpetinci harus menjelask an tempat pengukuran duga air, neut, penatnpang yang diukur, jarak dan i jembatan (kalau ada jemba tan) 
dsb. 
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3. Logbook pos duga air 

Tabel 1. Log book pos duga air 

No. Tanggal Peru bahan / Perbaikan/ Catatan Nama 8; 
Paraf 

Pelaksana 

Nama 86 
Paraf 

Penanggung 
Jawab 

Catatan: semua kegiatan terkait pos perlu dicatat dengan jelas 
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4. Nilai bobot kriteria dan sub kriteria 

Tabel 2. Nilai bobot kriteria dan sub kriteria pada QCQ_I 

Kriteria Sub Kriteria 
Nilai Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

Kesesuaian lokasi pos 0,129 

1 Lokasi pos 0,102 

2 Kondisi alur sungai 0,107 

3 Kondisi aliran pada pos duga air 0,107 

4 Tingkat penggerusan/ pengendapan 0,026 

5 Pengaruh backwater 0,119 

6 Jangkauan/pencapaian ke lokasi pos 0,058 

T Penampang kendali 0,119 

8 Lokasi pengukuran 0,115 

9 Kondisi kebersihan sekitar lokasi pengukuran 0,038 

10 Material dasar sungai 0,026 

11 Pengambilan material sungai di sekitar pos 0,074 

12 Sarana pengukuran debit banjir 0,078 

13 Jarak rumah petugas pos dengan pos 0,031 

Kondisi pos dan bangunan 0,074 

1 
Kondisi tanah pada lokasi bangunan pos duga 
air 

0,082 

2 Kondisi bangunan 0,105 

3 Keberadaan tangga untuk pembacaan peilskal 0,105 

4 Perawatan pos 0,124 

5 BM (Bench Mark) atau titik tetap sementara 0,241 

6 Nol peilskal sudah dikaitkan dengan BM 0,241 

7 Kebersihan sekitar pos 0,054 

8 Logbook pos 0,048 

ICinerja alat 0,549 

1 Jenis alat 0,277 

2 
Kondisi alat (telemetri) 

0,277 Kondisi alat (AWLR) 

3 Kondisi peilskal 0,161 

4 Pembacaan peilskal 0,116 

5 Logbook alat 0,048 

6 
Penggantian grafik (AWLR) 

0,067 Setting alat telemetri apabila terjadi 
ketidaksesuaian 

7 

Suku cadang : 
a) AWLR (kertas grafik, tinta, oh) 
b)Telemetri (aid kering, pulsa) 
c) Peilskal cadangan 

0,054 

Kinerja Petugas Pos 0,248 
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Kriteria Sub Kriteria 
Nilai Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

1 Integritas (disiplin, jujur, dan loyal) 0,086 

2 
Mencatat data, kejadian penting, dan 
kerusakan alat pada form 

0,185 

3 Kemampuan mengoperasikan pos? 0,418 

4 Kelengkapan peralatan untuk petugas pos 0,058 

5 Pengarsipan data muka air 0,068 

6 

Pembacaan tinggi muka air pada grafik 
(telemetri/AWLR) di cek dengan peilskal? atau 
inisiatif petugas pos untuk melaporkan kinerja 
pos telemetri yang tidak jalan atau inisiatif 
petugas pos melaporkan kerusakan peilskal 

0,185 

Sumber: Hasil analisis 

Tabel 3 - Nilai bobot kriteria dan sub kriteria pada QCQ_2wL 

Kriteria Sub Kriteria 
Nilai Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

Kondisi pos 0,185 

1 Keberadaan tarigga untuk pembacaan peilskal 0,100 

2 Perawatan pos 0,300 

3 BM (Bench Mark) atau titik tetap sementara 0,300 

4 Nol peilskal sudah dikaitkan dengan BM 0,300 

Kinerja alat 0,532 

1 
Kondisi alat (telemetri) 

0,499 
Kondisi alat (AWLR) 

2 Kondisi peilskal 0,167 

3 Pembacaan peilskal 0,167 

4 
Penggantian grafik (AWLR) 

0,167 
Setting alat telemetri apabila terjadi 
ketidaksesuaian 

1Cinerja 
Petugas pos 

0,185 

1 Integritas (disiplin, jujur, dan loyal) 0,086 

2 
Mencatat data, kejadian penting, dan kerusakan 
alat pada form 

0,185 

3 Kemampuan mengoperasikan pos? 0,418 

4 Kelengkapan peralatan untuk petugas pos 0,058 

5 Pengarsipan data muka air 0,068 

6 

Pembacaan tinggi muka air pada grafik 
(telemetri/ AWLR) di cek dengan peilskal? atau 
inisiatif petugas pos untuk melaporkan kinerja 
pos telemetri yang tidak jalan atau inisiatif 
petugas pos melaporkan kerusakan peilskal 

0,185 

Analisis MA 0,098 
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Kriteria Sub Kriteria 
Nilai Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

1 Jenis data MA 0,269 

2 Data muka air 0,074 

3 Kontinuitas data muka air 0,119 

4 Kondisi hidrograf muka air 0,269 

5 Metode analisis MA 0,269 

label 4- Nilai bobot kriteria dan sub kriteria pada QCQ-2RC 

Kriteria Sub Kriteria 
Nilai Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

Analisis data pengukuran debit 0,250 

1 Jumlah data pengukuran/ tahun 0,047 

2 Pengukuran debit banjir 0,093 

3 Metode pengukuran debit banjir 0,047 

4 
Pengukuran debit maksimum yang 
pernah diukur secara langsung 

0,126 

5 Kualitas data pengukuran debit 0,212 

6 Alat ukur current meter 0,211 

7 Penampang melintang 0,082 

8 SDM/ teknisi pengukur 0,182 

Pembuatan lengkung debit 0,75 

1 Hasil ploting data 0.206 

2 Metode yang digunakan 0.286 

3 Hasil analisis lengkung debit 0.225 

4 
Data untuk perpanjangan lengkung 
debit 

0.142 

5 Persamaan lengkung debit 0.142 

Sumber: Hasil analisis 
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Tabel 5 - Nilai bobot kriteria dan sub kriteria pada QC(2_3

Kriteria Sub Kriteria 
NiWI Bobot 

Kriteria Sub Kriteria 

Informasi pos 0,105 

1 
Identitas pos (nama pos, induk sungai, no 
kadaster, uraian lokasi, peta lokasi dan periode 
pencatatan) 

0,081 

2 Koordinat 0,361 

3 Luas DAS 0,399 

4 Penentuan besarnya aliran dan catatan 0,159 

Aliran maksimum 0,258 

1 Aliran terbesar pada tahun data 0,250 

2 Aliran terkecil pada tahun data 0,250 

3 Aliran terbesar yang pernah terjadi 0,250 

4 Aliran terkecil yang pernah terjadi 0,250 

Kondisi data debit 0,637 

1 Kontinuitas data 0,086 

2 
Memperhitungkan koreksi karena penggerusan 
dan atau pengendapan 

0,418 

3 
Karakteristik hidrograf (perlu dibandingkan 
dengan pos terdekat dalam satu DAS) 

0,205 

4 
Tebal (tinggi) aliran bulanan dan tahunan 
dibandingkan dengan hujan bulanan 

0,205 

5 Kurva durasi aliran 0,086 

Sumber: Hasil analisis 
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5. Bagan alir kendali mutu data debit tahap 1 

Dokumen SNI 8066:2015, SNI 
6467.2:2012, SNI 03-3412-1994 dan SNI 
8066:2015 

fr Formulir 000.1
Alat tulis 
Peralatan survei 

Survei identifikasi pos duga air dalam 
rangka pengisian formulir QC01, dengan 

aspek penilaian: 
a. Kesesuaian lokasi 
b. Kondisi pos dan bangunan 
c. Kinerja alat 
d. Kinerja petugas pos 

Analisis kendali mutu tahap I (QCQ.1) 
dengan pembuatan diagram radar 

Bahan lapo ran untuk 
rekomendasi teknis 



- 20 - 

6. Formulir penilaian QCQ-1 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

• . Waktu 
Pelaksanaan 

• . 

Nama Pos 
Duga Air 

: Surveyor .• 

Tipe Pos 
Duga Air 

: Jabatan .• 

Induk 
Sungai 

• . Penanggung 
Jawab 

. . 

Koordinat • . _ Jabatan .• 

'Criteria Sub 'Criteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

But.

(1) 
I Check 

Kesesuaian lokasi pos 

1 Lokasi pos 

Pada alur 
sungai yang 
lurus ± 100 
m atau 4 x 

lebar sungai 

Pada alur 
sungai yang 
lurus tetapi 

kurang dan i 100 
m atau 4 x lebar 

sungai 

Pada alur 
sungai yang 

lurus < 50 m 
atau kurang 
dan i 2 x lebar 
sungai atau 
terletak pada 

belokan 

2 
Kondisi alur 
sungai 

Stabil 

Kurang stabil, 
pada MA rendah 
tidak stabil dan 
atau pada MA 

banjir melimpah 

Tidak stabil 

3 
Kondisi aliran 
pada pos duga 
air 

Aliran 
merata / 

tidak beriak 

Kurang merata/ 
sedikit beriak 

Tidak merata 
dan sangat 

beriak 

4 
Tingkat 
penggerusan/ 
pengendapan 

Tidak terjadi 
Terjadi bila 
banjir besar 

Berat 

5 
Pengaruh 
backwater 

Tidak ada 

Pada aliran 
tertentu terjadi 

backwater 
karena 

bendung, atau 
pertemuan 

sungai, atau 
pasang air laut 

Terpengaruh 

6 

Jangkauan/ 
pencapaian ke 
lokasi pos 
duga air 

Mudah Sedang Sulit 

7 
Penampang 
kendali 

Ada (alami) Ada (buatan) Tidak ada 
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Krfteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Baik 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Buruk 

(1 ) 
Check 

8 
Lokasi 
pengukuran 

Memenuhi 
syarat, 

pengukuran 
debit 

dilakukan 
pada lokasi 
relatif tetap. 

Pengukuran 
debit pada MA 

 rendah atau 
tinggi sering 
berpindah 

tempat 

Tidak 
memenuhi 

syarat, lokasi 
pengukuran 
debit selalu 
berpindah 

9 

Kondisi 
kebersihan 
sekitar lokasi 
pengukuran 

Relatif bersih Kurang bersih 

Sangat kotor 
(tempat 

pembuangan 
kotoran hewan, 

atau limbah 
pabrik, atau 

limbah 
domestik) 

10 
Material dasar 
sungai 

Batuan 
kompak 
(cadas) 

Pasir, lumpur 
dan kerikil, atau 

salah satu 

Sebagian besar 
batuan bolder 

11 

Pengambilan 
material 
sungai di 
sekitar pos 

Tidak ada 
Ada 

(pengaruhnya 
kecil) 

Ada 
(pengaruhnya 

besar) 

12 
Sarana 
pengukuran 
debit banjir 

Ada 
(sebutkan..) 

Ada, tetapi 
cukup jauh 

Tidak ada 

13 

Jarak Rumah 
petugas pos 
dengan Pos 
Duga Air 

< 1 Krn 1-3 Km > 3 Km 

Kondisi pos dan bangunan 

1 

Kondisi tanah 
pada lokasi 
bangunan pos 
duga air 

Stabil Kurang stabil Tidak stabil 

2 
Kondisi 
bangunan 

Balk (kokoh) 

1-2 item dalam 
kurung tidak 

dipenuhi 
(kokoh, tidak 

ada yang 
tergerus, tidak 
miring, atap 
balk, tangga 

balk) 

Lebih dan i 3 
item dalam 

kurung tidak 
dipenuhi 

(kokoh, tidak 
ada yang 

tergerus, tidak 
miring, atap dan 

tangga balk) 

3 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

Tidak perlu, 
atau perlu 

dan 
kondisinya 

balk 

Perlu, ada tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Perlu tetapi 
tidak ada, atau 

ada tetapi 
kondisinya tidak 

balk 

4 Perawatan pos 
Terawat 

dengan balk 

Kurang terawat, 
beberapa bagian 
ada yang rusak 

Tidak terawat 

5 
BM (Bench 
Mark) atau 

Tersedia dan 
kondisinya 
balk dan 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Buruk 

11) 
Check 

titik tetap 
sementara 

memenuhi 
syarat 

rusak, atau 
tidak tersedia 

6 

Nol peilskal 
sudah 
dikaitkan 
dengan BM 

Sudah Belum 

7 
Kebersihan 
sekitar pos 

Bersih Kurang bersih Sangat kotor 

8 Logbook pos 

Ada dan 
dicatat 

dengan balk 
(berfungsi 

balk) 

Ada tetapi tidak 
dicatat dengan 

balk 

Ada, tetapi tidak 
dicatat atau 

tidak ada 
logbook 

Kinerja Mat 

1 Jenis alat Telemetri Otomatik Peilskal 

2 *) 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi 
balk dan
sesuai 

dengan nilai 
sebenarnya 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 

tidak bisa 
mengirim data 
atau data tidak 
sesuai dengan 

nilai yang 
sebenarnya 

Tidak berfungsi 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Berfungsi 
balk 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 

macet, atau 
tidak dapat 

merekarn MA 
rendah, atau 
tidak dapat 

merekam data 
dengan benar 

karena sumuran 
banyak lumpur 

Tidak berfungsi 

3 
Kondisi 
peilskal 

Dapat 
terbaca 

dengan balk 

Tidak 
terbaca/ rusak 

pada MA 
tertentu. 

Misalnya pada 
MA rendah 

Tidak ada, atau 
ada tetapi

rusak, atau 
tidak ada
sebagian 

4 
Pembacaan 
peilskal 

Mudah 

Mudah, tetapi 
pada MA 

tertentu sulit 
dibaca. 

Misalnya pada 
MA rendah, 

aliran berpindah 
sehingga MA 

tidak terbaca di 
alat, atau alat 
menggantung 

Sulit, petugas 
pos harus turun 
ke sungai untuk 
membaca, atau 

petugas pos 
harus ke 

seberang pos 
untuk membaca 

peilskal pada 
sat banjir, atau 

aliran selalu 
berubah setiap 



- 23 - 

Kriteria Sub Krfteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Buruk 

(1 ) 
Check 

terjadi banjir, 
atau pada saat 

banjir aliran 
melimpah 

5 Logbook alat 

Ada dan 
berfungsi 

dengan balk, 
artinya 

setiap ada 
perbaikan, 
perubahan- 
perubahan, 

kontrol 
selalu dicatat 

Ada tetapi 
kurang 

berfungsi 
dengan balk, 
tidak semua 
perbaikan 

dicatat dengan 
balk. Artinya 
perbaikan-
perbaikan, 
perubahan-
perubahan, 

kontrol tidak 
selalu dicatat 

Tidak ada 

6 *) 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

Tepat waktu 
dan benar 

Kadang-kadang 
tidak tepat 
waktu dan 

kurang balk. 
Misalnya 

persediaan 
grafik habis 

sehingga grafik 
untuk 1 minggu 

digunakan 2 
minggu 

Sering tidak 
tepat waktu 

Setting alat 
telemetri 
apabila terjadi 
ketidaksesuaia 
n 

Tepat waktu 
begitu terjadi 
ketidaksesua 

ian dan 
benar 

Kadang-kadang, 
karena petugas 

pos tidak 
menguasai 100 
% setting alat 

Tidak tepat 
waktu karena 

menunggu 
petugas yang 
menguasai 
setting alat 

7 

Suku cadang : 
1. AWLR 
(kertas grafik, 
tinta, oh) 2. 
Telemetri (aid 
kering, pulsa) 
3. Peilskal 
cadangan 

Ada dan 
lengkap 

Ada tetapi 
kurang lengkap 

Tidak ada 

Kinerja Petugas Pos 

1 
Integritas 
(disiplin, jujur, 
dan loyal) 

Tinggi Sedang Kurang 
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Kriteria Sub }Criteria 
Unsur Faktor Penentu 

Baik 
(5) 

Check Kurang Balk (3) Check 
Buruk 

(1) 
Check 

2 

Mencatat data, 
kejadian 
penting, dan 
kerusakan alat 
pada form 

Ya Kadang-kadang 
Hanya mencatat 

data MA saja 

3 
Kemarnpuan 
mengoperasika 
n pos? 

Mampu Kurang mampu Tidak mampu 

4 

Kelengkapan 
peralatan 
untuk petugas 
pos 

Ada 
Ada tetapi tidak 

lengkap 
Tidak ada 

5 
Pengarsipan 
data muka air 

Tersimpan 
baik, mudah 
dicari, dibuat 

bar chart 

Tersimpan 
dengan balk, 
mudah dicari 

Tidak tersusun 
rapi 

6 

Pembacaan 
tinggi muka 
air pada grafik 
(Telemetri/AW 
LR) di cek 
dengan 
peilskal? atau 
inisiatif 
petugas pos 

Ya 
Kadang - 
Kadang 

Tidak pernah untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak jalan 
atau inisiatif 
petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal 

*) pilih salah satu 
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7. Bagan alir kendali mutu data debit tahap 2 QCQ-2wL 

0. Dokumen SNI 03-3412-1994 
Formulir QCQ_2wL 

Alat tulis 

Data muka air 
tahun analisis 
Rekaman 
penilaian QC04

Pengisian FormulirQCQ_2wL dengan 
analisis: 

a.Terkait data hash l QCp-i 
b.Data muka air 

Ya 

Data meragukan 
dan perlu konfirmasi 

Tida k 

Analisis kendali mutu tahap II (QC0-2w0 
dengan pembuatan diagram radar 

Bahan laporan untuk 
rekomendasi teknis 
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8. Formulir penilaian QCQ-2wi. 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan
Nama Pos Duga : 
Air 
Tipe Pos Duga : 
Air 
Induk Sungai 

Koordinat 

Waktu 
Pelaksanaan
Surveyor 

Jabatan 

Penanggung 
Jawab 
Jabatan 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(3 ) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

Kondisi Pos 

1 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
pellskal 

Tidak perlu, 
atau perlu 

dan 
kondisinya 

balk 

Perlu, ada 
tetapi 

kondisinya 
kurang balk 

Perlu tetapi 
tidak ada, atau 

ada tetapi 
kondisinya tidak 

balk 

2 Perawatan pos 
Terawat 

dengan balk 

Kurang 
terawat, 
beberapa 

bagian ada 
yang rusak 

Tidak terawat 

3 
BM (Bench 
Mark) atau titik 
tetap sementara 

Tersedia dan 
kondisinya 
balk dan 

memenuhi 
syarat 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
kurang baik 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
rusak, atau 

tidak tersedia 

4 
No! peilskal 
sudah dikaitkan 
dengan BM 

Sudah Belum 

Kinerja Alat 

1 *) 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi 
balk dan 
sesuai 

dengan nilai 
sebenarnya 

Berfungsi 
tetapi kadang-
kadang tidak 
bisa mengirim 
data atau data 

tidak sesuai 
dengan nilai 

yang 
sebenarnya 

Tidak berfungsi 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Berfungsi 
balk 

Berfungsi 
tetapi kadang-
kadang macet, 

atau tidak 
dapat 

merekam MA 
rendah, atau 
tidak dapat 

merekarn data 
dengan benar 

Tidak berfungsi 
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Kriteria Sub 'Criteria. 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 
(5) 

Check 
Kurang Balk 

(3) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

karena 
sumuran 
banyak 
lumpur 

2 Kondisi peilskal 
Dapat 

terbaca 
dengan balk 

Tidak 
terbaca/rusak 

pada MA 
tertentu. 

Misalnya pada 
MA rendah 

Tidak ada, atau 
ada tetapi 

rusak, atau 
tidak ada 
sebagian 

3 
Pembacaan 
peilskal 

Mudah 

Mudah, tetapi 
pada MA 

tertentu sulit 
dibaca. 

Misalnya pada 
MA rendah, 

aliran 
berpindah 

sehingga MA 
tidak terbaca 
di alat, atau 

alat 
menggantung 

Sulit, petugas 
pos harus turun 
ke sungai untuk 
membaca, atau 

petugas pos 
harus ke 

seberang pos 
untuk dapat 

membaca 
peilskal pada 

saat banjir, atau 
aliran selalu 

berubah setiap 
terjadi banjir, 
atau pada saat 

banjir aliran 
melimpah 

4*) 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

Tepat waktu 
dan benar 

Kadang-
kadang tidak 
tepat waktu 
dan kurang 
balk karena 
persediaan 
grafik habis 

sehingga grafik 
untuk 

rekarnan 1 
minggu 

digunakan. 2 
minggu 

Sering tidak 
tepat waktu 

Setting alat 
telemetri apabila 
terjadi 
ketidaksesuaian 

Tepat waktu 
begitu terjadi 
ketidaksesua 

ian dan 
benar 

Kadang-
kadang, 
karena 

petugas pos 
tidak 

menguasal 
100 % setting 

alat 

Tidak tepat 
waktu karena 

menunggu 
petugas yang 
menguasai 
setting alat 

Kinerja Petugas Pos 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Baik 

(5) 
Check 

Kurang Baik 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

1 
Integritas 
(disiplin, jujur, 
dan loyal) 

Tinggi Sedang Kurang 

2 
Kemampuan 
mengoperasikan 
pos? 

Mampu 
Kurang 
ma mpu 

Tidak mampu 

3 
Kelengkapan 
peralatan untuk 
petugas pos 

Ada 
Ada dan tidak 

lengkap 
Tidak ada 

4 

Pembacaan 
tinggi muka air 
pada grafik 
(Telemetri/AWL 
R) di cek dengan 
peilskal? atau 
inisiatif petugas 
pos untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak jalan atau 
inisiatif petugas 
pos melaporkan 
kerusakan 
peilskal 

Ya 
Kadang - 
Kadang 

Tidak pernah 

Analisis MA 

1 Jenis data MA 
Telemetri/gr 

afik 

Lebih dani 
>50% data 

telemetri, atau 
grafik 

Peilskal 
(manual) 

2 Data muka air 

Tersusun 
secara 

historis dan 
dilakukan 

koreksi 

Tersusun 
secara historis 
tetapi belum 
ada koreksi 

Belum tersusun 

3 
Kontinuitas data 
muka air 

Kontinu 

Kurang 
kontinu (data 

tidak ada 
kurang lebih 2 
hari tiap bulan 
atau lebih dari 

7 hari 
berurutan 
dalam 1 
tahun) 

Tidak kontinu 
(data tidak ada 
lebih dan i 2 hari 
tiap bulan atau 
lebih dan i 7 hari 

berurutan 
dalam 1 tahun) 
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Kriteria Sub 'Criteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

4 
Kondisi 
hidrograf muka 
air 

Semua data 
MA 

otomatik/ 
telemetri 

dalam 
kondisi balk 
(secara serf 
data masih 

dalam 
kategori 
baik)1) 

1) Data 
otomatik/ 

telemetri, ada 
beberapa data 
yang kurang 

balk/ 
meragukan; 

2) Data 
manual dan 
secara serf 
data masuk 

dalam kategori 
baik2) 

Kondisi data 
buruk, balk 
dalam satu 

tahun maupun 
serf data3) 

5 
Metode analisis 
MA 

 Digitasi 
100 % < 

Digitasi <50 43/0) 
+Manual 

Manual 

*) pilih salah satu 
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9. Bagan alir kendali mutu data debit tahap 2 QCQ-2RC 

Dokumen SIV103-2822-1992 
Formulir QCQ,2Rc 
Alat tulis 

Data penguku ran debit 
(Luas, Kecepatan, TMA 
dan Debit) 
Lengkung debit 

Pengisian formulir QCQ_2Rc dengan analisis: 
a. Data pengukuran debit 
b. Pembuatan lengkung debit 

Ya 

Data meragukan dan 
perlu konfirmasi 

Tidak 

Analisis kendali mutu tahap II (QC 1 Q-2RC) 

dengan pembuatan diagram radar 

Bahan laporan untuk 
rekomendasi teknis 

salmi 



- 31 - 

10. Formulir penilaian QC(2-2ac 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

Waktu 
Pelaksanaan 

Nama Pos Duga : 
Air 

Surveyor 

Tipe Pos Duga : 
Air 

Jabatan 

Induk Sungai Penanggung 
Jawab 

Koordinat Jabatan 

Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Buruk 

(1 ) 
Check 

Analisis data pengu.kuran debit 

1 
Jumlah data 
pengukuran/ 
tahun 

>6 data 3-5 data <3 data 

2 
Pengukuran 
debit banjir 

Dilakukan, 
minimal 1 
kali/ tahun 

Dilakukan, 
tetapi tidak 
setiap tahun 

Belum pernah 
dilakukan 

3 
Metode 
pengukuran 
debit banjir 

Secara 
langsung 

dengan alat 
ukur debit 

banjir, atau 
menggunakan 
sarana yang 
ada (kereta 
gantung, 
cableway, 
jembatan) 

Secara tidak 
langsung (area 
velocity, slope 

area) 

Secara tidak 
langsung 

(pelampung, 
zat warna, 

garam) atau 
belum pernah 

dilakukan 

4 

Pengukuran 
debit 
maksimum 
yang pernah 
diukur secara 
langsung 

70% dan i 
TMA banjir 

terbesar yang 
pernah terjadi 

41 % - 69 °A 
dan i TMA banjir 
terbesar yang 
pernah terjadi 

40 % dani 
TMA banjir 

terbesar yang 
pernah terjadi 

5 
Kualitas data 
Pengukuran 
debit") 

Semua data 
realistis (data 
meragukan 

<10%) 

Sebagian kecil 
(data 

meragukan 10- 
20%) 

Sebagian besar 
meragukan 
atau tidak 

realistis (data 
meragukan 

>20%) 

6 
Alat ukur 
Current Meter 

Lebih dan i 1, 
akurasi tinggi 
(kalibrasi pada 
1-2 tahun dan 
hasilnya balk) 

Lebih dan i 1, 
akurasi kurang 
balk (kalibrasi 
pada 3-5 tahun 
dan hasilnya 
kurang balk) 

Ada, tetapi 
kondisi buruk 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Hwang Balk (3) Check 

Buruk 

(1) 
Check 

7 
Penampang 
melintang 

Ada 3 
penampang 
sampai TMA 

banjir tertinggi 
yang terjadi 
atau sampai 

tebing 

Ada 1 
penampang 
sampai TMA 

banjir tertinggi 
yang terjadi 
atau sampai 

tebing 

Tidak ada 

8 
SDM/ teknisi 
pengukur 

Terampil dan 
bersertifikat 

(pernah 
mengikuti 
pelatihan) 

Terampil tetapi 
autodidak atau 

bisa tetapi 
belum pernah 

mengikuti 
pelatihan 

Tidak terampil 

Pembuatan lengkung debit 

1 
Basil ploting 
data?) 

Semua data 
realistis (data 
meragukan 

<10%) 

Sebagian kecil 
(data 

meragukan 10- 
20%) 

Sebagian besar 
meragukan 
atau tidak 

realistis (data 
meragukan 

>20%) 

2 
Metode yang 
digunakan 

Mengacu pada 
lengkung 

grafis 
Matematik 

3 
Hasil analisis 
lengkung 
debit 

Dapat dibuat 
sampai muka 
air banjir dan 

balk serta 
dapat 

digunakan 

Dapat dibuat 
sampai muka 

air tertentu dan 
perlu dilakukan 
perpanjangan 

dengan metode 
yang ada 

Belum dapat 
dibuat, karena 
pengukuran 

tidak 
memadai, atau 
hasil plotting

sangat 
menyebar 

4 

Data untuk 
perpanjangan 
lengkung 
debit 

Tidak perlu 
karena 

pengukuran 
debit 

mencapai lebih 
dan i 70% dani 

TMA banjir 
tertinggi 

Tersedia dan 
dapat 

digunakan utk 
perpanjangan 

lengkung 

Tidak tersedia 
atau tersedia 
tetapi tidak 

dapat 
digunakan 

5 
Persamaan 
lengkung 
debit 

Sesuai dengan 
bentuk 

penampang 

Hanya pada 
TMA tertentu 
sesuai dengan 

bentuk 
penampang 

Tidak sesuai 
dengan bentuk 

penampang 

Catatan: 

1)Seperti contoh analisa terlampir, yang diberi tanda meragukan pada kurva 
lengkung debit dan kurva TMA-A serta TMA-V 



- 33 - 

-2.5 
7 

6 

5 

4 

3 

atarum - Nisniung 

-2,0 1.5 .11 

11'

. """- • ir 

2 

21 • 

0.5 1.0 1.5 

s 

16 
S 

0 -5
20 

• 

: 

2.0 

100 150 200 250 300 350 100 450 

Ekstrapolass A A 121:00201A • 0200A7015' A 2016 A 2017-2018 

(200020381 V20391015 • 02016 • 02017-2018 astrapstA 

2.5 
7 

2)Seperti contoh analisa terlampir, yang diberi tanda meragukan pada kurva 
lengkung debit 

2.0 

15 

- 

RC No. 20-9-2017 

\ O 
Sl e.5 

\ " 
. \ ' 

.-N

0.0 

— 

S. Maros Tompotadu - tekopancing (Sulawesi Selatan) 

RC Fula! 2 
C1•18 0849(MA.0.14), .. 
011014 0 11510.31m 

RC Final 

Q•47.885(MAD.362}"" 
LInruk 18MAS2 141 

8e15064 untuk tahun 2010- 2018 

RC pada MA 1.00- 2 m ditentukan berdasatkan 
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yang menyebar 26%. 
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11. Kisaran nilai b 

Persamaan lengkung debit yang diinginkan dalam bentuk: 

Q=c(H±Ho)b

dimana: 
• Q = debit dalam nays 
• H = tinggi muka air dalam meter 
• Ho = tinggi muka air dari aliran nol 
.-- a, b, c = parameter lengkung debit 

Kisaran nilai b 
b = 1.5 - 1.6 saluran persegi panjang (biasanya pada sungai bagian hilir di DAS 

tersebut) 
b = 1.6-2.6 trapesium atau parabola (biasanya pada sungai bagian tengah di DAS 

tersebut) 
b = 2,6 - 2,7 segitiga (biasanya pada sungai bagian hulu di DAS tersebut) 

Hulu 
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12. Sagan alir kendali mutu data debit tahap 3 QCQ.3 

Dokumen SNI 03-3412-1994 
D Formulir QCQ 3 

D-Alat tulis 

D Data debit harian rata-
rata 

:4- Data pendukung analisis 

Pengisian formulir QCQ 3 dengan analisis: 
a. Informasi pos 
b. Aliran maksimum 
c. Kondisi data debit 

Ya 

Data meragukan 
dan perlu konfirmasi 

Tidak 

Analisis kendali mutu tahap III (QC0_3) 
dengan pembuatan diagram radar 

Bahan laporan untuk 
rekomendasi teknis 

Selesai 
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13. Formulir penilaian QC(2_3

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Balk 

Tempat 
Pelaksanaan 

• . Waktu 
Pelaksanaan 

• . 

Nama Pos Duga 
Air 

: Surveyor • . 

Tipe Pos Duga 
Air 

: Jabatan • . 

Induk Sungai • . Penanggung 
Jawab 

• . 

Koordinat •. Jabatan • 

Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Btuuk 

(1) 
Check 

Informasi pos 

1 

Identitas pos 
(nama pos, 
induk sungai, 
no kadaster, 
uraian lokasi, 
peta lokasi dan 
periode 
pencatatan) 

Jelas dan 
lengkap 

Tidak lengkap Tidak ada 

2 Koordinat Sesuai Kurang Balk 

Tidak realistis, 
perlu 

pengecekan, 
belum ada 

3 Lu as DAS Sesuai Berubah-ubah 

Tidak realistis, 
perlu 

pengecekan, 
belum ada 
(dummy) 

4 

Penentuan 
besarnya 
aliran dan 
catatan 

Jelas dan 
lengkap 

Jelas tetapi 
tidak lengkap 

 atau beberapa 
narasi tidak 

tepat 

Tidak jelas dan 
tidak lengkap 

Aliran maksimum 

1 
Aliran terbesar 
pada tahun 
data 

Realistis 
Kurang Balk 

Tidak realistis 

2 
Aliran terkecil 
pada tahun 
data 

Realistis 
Kurang Balk 

Tidak realistis 

3 
Aliran terbesar 
yang pernah 
terjadi 

Realistis 
Kurang Balk 

Tidak realistis 

4 
Aliran terkecil 
yang pernah 
terjadi 

Realistis 
Kurang Balk 

Tidak realistis 

Kondisi data debit 

1
Kontinuitas 
data Lengkap 

Tidak lengkap 
< ( 5 had) 

Tidak lengkap 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check Kurang Balk (3) Check 

Buruk 

(1) 
Check 

2 

Memperhitung 
kan koreksi 
karena 
penggerusan 
dan atau 
pengendapan 

Ya dan sangat 
realistis 

(sedikitnya ada 
6 data 

pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk koreksi 
dengan 

distribusi yang 
merata) 

Ya dan cukup 
realistis (ada 3-5 

data 
pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk koreksi 
dengan 

distribusi yang 
merata) 

Ya, tetapi tidak 
realistis (ada 1- 

2 data 
pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk koreksi 
dengan 

distribusi yang 
tidak merata) 
atau ya dan 

tidak realistis 
atau tidak 

sama sekali 

3 

Karakteristik 
hidrograf 
(dibandingkan 
dengan pos 
terdekat dalam 
satu DAS) 

Realistis Kurang balk Tidak realistis 

4 

Tebal (tinggi) 
aliran tahunan 
dibandingkan 
dengan curah 
hujan tahunan 

Realistis Kurang balk 
Tidak realistis 

atau tidak 
dibandingkan 

5 
Kurva durasi 
aliran 

 Realistis Kurang balk Tidak realistis 

14. Tabel perhitungan QCQ-Akhir 

Tabel 6. Perhitungan QCQ-Akhir 

Jenis Kendall 
Mutu 

Bobot 
Basil 

Penilaian 
Total Penilaian 

QCQ-2WL 0.333 

QCQ-2RC 0.333 

QCQ-3 0.333 

Nilai Akhir 

Kategori 
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15. Skenario perbaikan sub kriteria 

Tabel 7 - Skenario perbaikan sub kriteria pada QCQ..1 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Kesesuaian lokasi pos 

1 Lokasi pos 

Pada alur 
sungai yang 
lurus tetapi 
kurang dan i 100 
m atau 4 x 
lebar sungai 

a) Perlu diperhatikan 
dalam pengukuran 
debit secara tidak 
langsung terutama 
dalam penentuan 3 
penampang 
melintang dan 
slope sungai 

b)Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang ideal. 

Pada alur 
sungai yang 

lurus < 50 m 
atau kurang 
dan i 2 x lebar 
sungai atau 
terletak pada 

belokan 

a) Perlu diperhatikan 
dalam pengukuran 
debit secara tidak 
langsung terutama 
dalam penentuan 3 
penampang 
melintang dan slope 
sungai 

b) Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang ideal. 

2 
Kondisi alur 
sungai 

Kurang stabil, 
pada MA 
rendah tidak 
stabil dan atau 
pada MA banjir 
melimpah 

a) Perlu diperhatikan 
dalam pengukuran 
debit, balk 
langsung atau 
tidak langsung. 

b) Pada kartu 
pengukuran debit 
harus 
dicantumkan 
kondisi alur dan 
fotonya 

c) Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang relatif stabil 
dan tidak 
melimpah 

Tidak stabil 

a) Perlu diperhatikan 
dalam pengukuran 
debit balk langsung 
atau tidak 
langsung. 

b) Pada kartu 
pengukuran debit 
harus dicantumkan 
kondisi alur dan 
fotonya 

c) Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang relatif stabil 
dan tidak melimpah 

3 
Kondisi aliran 
pada pos duga 
air 

Kurang merata/ 
sedikit beriak 

a) Pada saat 
pengukuran debit 
harus dipilih lokasi 
yang alirannya 
relatif merata dan 
masih dalamsatu 
karakteristik. 

b)Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang alirannya 
relatif merata. 

Tidak merata 
dan sangat 

beriak 

a) Pada saat 
pengukuran debit 
harus dipilih lokasi 
yang alirannya 
relatif merata dan 
masih dalam satu 
karakteristik. 

b) Apabila jenis pos 
biasa maka dapat 
dipindah ke lokasi 
yang alirannya 
relatif merata. 

4 
Tingkat 
penggerusan/ 
pengendapan 

Terjadi bila 
banjir besar 

a) Pada pengukuran 
debit harus 
dicantumkan 
kondisi tingkat 
pengendapan/ 
penggerusan dan 
dilengkapi dengan 
foto 

Berat 

a) Pada pengukuran 
debit harus 
dicantumkan 
kondisi tingkat 
pengendapan/ 
penggerusan dan 
dilengkapi dengan 
foto 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Baik 

(3 ) 
Perbaikan 

Brunk 

(1) 
Perbaikan 

b) Frekuensi 
pengukuran debit 
harus dilakukan 
lebih sering 
(minimal 6 kali 
dalam 1 tahun) 

c) Dalam pembuatan 
lengkung debit 
harus diperhatikan 
bahwa lokasi 
terjadi 
penggerusan/ 
pengendapan. 

b) Frekuensi 
pengukuran debit 
harus dilakukan 
lebih sering 
(minimal 6 kali 
dalam 1 tahun) 

c) Dalam pembuatan 
lengkung debit 
harus diperhatikan 
bahwa lokasi terjadi 
penggerusan/ 
pengendapan. 

5 
Pengaruh 
backwater 

Pada aliran 
tertentu terjadi 
backwater 
karena 
bendung, atau 
pertemuan 
sungai, atau 
pasang air laut 

a) Pengukuran debit 
harus dilakukan 
pada saat tidak 
terjadi backwater 

b) Can lokasi 
pengukuran debit 
yang bebas 
backwater 

c) Dalam pembuatan 
lengkung perlu 
diperhatikan 
bahwa pada saat 
tertentu terjadi 
backwater 

Terpengaruh 

a) Pengukuran debit 
harus dilakukan 
pada saat tidal( 
terjadi backwater 

b) Can lokasi 
pengukuran debit 
yang bebas 
backwater 

c) Dalam pembuatan 
lengkung perlu 
diperhatikan bahwa 
pada saat tertentu 
terjadi backwater 

6 
Jangkauan/ 
pencapaian ke 
lokasi pos 

Sedang 

Disediakan sarana 
pendukung untuk 
mencapai lokasi, 
misalnya motor 

Sulit 

Disediakan sarana 
pendukung untuk 
mencapai lokasi, 
misalnya motor 

7 
Penampang 
kendali 

Ada (buatan) 

Penampang kendali 
buatan harus 
dikondisikan selalu 
balk 

Tidak ada 

Penampang kendali 
buatan harus 
dikondisikan selalu 
balk 

8 
Lokasi 
pengukuran 

Pengukuran 
debit pada MA 
rendah atau 
tinggi sering 
berpindah 
tempat 

a) Lokasi pengukuran 
debit harus selalu 
dicantumkan pada 
kartu pengukuran 
sehingga 
memudahkan 
petugas analisis 
lengkung debit 

b) Perlu dicari lokasi 
yang relatif tetap, 
bila tidak bisa 
maka harus 
relokasi. 

Tidak 
memenuhi 
syarat, lokasi 
pengukuran 
debit selalu 
berpindah 

a) Perlu dicari lokasi 
yang relatif tetap, 
bila tidak bisa maka 
harus relokasi. 

b) Lokasi pengukuran 
debit harus selalu 
dicantumkan pada 
kartu pengukuran 
sehingga 
memudahkan 
petugas analisis 
lengkung debit 

9 

Kondisi 
kebersihan 
sekitar lokasi 
pengukuran 

 Kurang bersih 

a) Perlu melibatkan 
pejabat daerah 
untuk menjaga 
kebersihan 
lingkungan 

b) Dicari lokasi yang 
bersih 

Sangat kotor 
(tempat 
pembuangan 
kotoran 
hewan, atau 
limbah 
pabrik, atau 

a) Perlu melibatkan 
pejabat daerah 
untuk menjaga 
kebersihan 
lingkungan 

b) Dicari lokasi yang 
bersih 
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Kriteria Sub Kriteria 
Bawls Faktor Penentu 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikau 

c) Teknisi pengukur 
harus 
menggunakan 
pakaian dan 
perlengkapan yang 
aman 

limbah 
domestik) 

c) Teknisi pengukur 
harus 
menggunakan 
pakaian dan 
perlengkapan yang 
aman 

10 
Material dasar 
sungai 

Pasir, lumpur 
dan kerikil, 
atau salah satu 

a) Pada kartu 
pengukuran perlu 
dicantumkan jenis 
material dasar 
sungai 

b) Pada pembuatan 
lengkung debit dan 
koreksi TMA perlu 
mempertimbangka 
n jenis material 
dasar sungai 

Sebagian 
besar batuan 
bolder 

a) Perlu menggunakan 
metode khusus 
dalam pengukuran 
debit 
maupun 
pembuatan 
lengkung debit 

b) Koreksi TMA perlu 
mempertimbangkan 
jenis material dasar 
sungai 

11 

Pengarnbilan 
material 
sungai di 
sekitar pos 

Ada 
(pengaruhnya 
kecil) 

a) Informasi 
pengambilan 
material sungai 
perlu dicantumkan 
dalam kartu 
pengukuran 

b)Bila 
memungkinkan 
pengukuran debit 
dilakukan pada 
saat tidak ada 
pengambilan 
material 

Ada 
(pengaruhnya 
besar) 

a) Informasi 
pengambilan 
material sungai 
perlu dicantumkan 
dalam kartu 
pengukuran 

b) Bila 
memungkinkan 
pengukuran debit 
dilakukan pada 
saat tidak ada 
pengaruh
pengambilan 
material (relatif 
kecil) 

12 
Sarana 
pengukuran 
debit banjir 

Ada, tetapi 
cukup jauh 

Perlu pengadaan 
alat-alat atau sarana 
pengukur debit yang 
dapat digunakan 
dalam berbagai 
kondisi. Misalnya: 
ADCP, perahu, 
Winch Cable way 
dan Bridge crane. 

Tidak ada 

Perlu pengadaan alat-
alat atau sarana 
pengukur debit yang 
dapat digunakan 
dalam berbagai 
kondisi. Misalnya: 
ADCP, perahu, Winch 
Cable way dan Bridge 
crane. 

13
Jarak rumah 
petugas pos 
dengan Pos 
Duga Air 

1_3 Km

Petugas pos diberi 
sarana untuk 
memudahkan 
mencapai lokasi, 
misalnya dibelikan 
motor/ sepeda 

> 3 Km 

Petugas Pos diberi 
sarana untuk 
memudahkan 
mencapai lokasi, 
misalnya dibelikan 
motor 

Kandla pos den bangunan 

1 

Kondisi tanah 
pada lokasi 
bangunan pos 
duga air 

Kurang stabil 

Dibuat bangunan 
pengaman untuk 
menjaga kestabilan 
bangunan pos 

Tidak stabil 

Dibuat bangunan 
pengaman untuk 
menjaga kestabilan 
bangunan pos 
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'Criteria Sub Kriteria 
Unaur Faktor Penentu 

Kusang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1 ) 
Perbaikan 

2 
Kondisi 
bangunan 

1-2 item dalam 
kurung tidak 
dipenuhi 
(kokoh, tidak 
tergerus, tidak 
miring, atap 
baik dan 
tangga balk) 

a) Jika bangunan 
tidak kokoh atau 
miring atau 
tergerus maka 
dibuat bangunan 
pengaman 

b)Jika atap atau 
tangga rusak maka 
harus segera 
diperbaiki 

c) Jika pondasi 
pelskal rusak 
maka harus segera 
diperbaiki 

Lebih dari 3 
item dalam 
kurung tidak 
dipenuhi 
(kokoh, tidak 
tergerus, 
tidak miring, 
atap dan 
tangga balk) 

a) Jika bangunan 
tidal( kokoh atau 
miring atau 
tergerus maka 
dibuat bangunan 
pengaman 

b) Jika atap atau 
tangga rusak maka 
harus segera 
diperbaiki 

c) Jika pondasi 
pelskal rusak maka 
hams segera 
diperbaiki 

3 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

Perlu, ada 
tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Harus diperbaiki 

Perlu tetapi 
tidak ada, 
atau ada 
tetapi 
kondisinya 
tidak balk 

Jika tidak ada hams 
dibangun, jika rusak 
harus diperbaiki 

4 Perawatan pos 

Kurang terawat, 
beberapa 
bagian ada 
yang rusak 

Perawatan pos hams 
ditingkatkan dan 
bagian yang rusak 
harus segera 
diperbaiki 

Tidak terawat 
Perawatan pos harus 
ditingkatkan 

5 

BM (Bench 
Mark) atau 
titik tetap 
sementara 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Harus diperbaiki 

Tersedia 
tetapi 
kondisinya 
rusak, atau 
tidak tersedia 

Harus diperbaiki, bila 
tidak ada harus 
segera dibangun 

6 

Nol peilskal 
sudah 
dikaitkan 
dengan BM 

Belum 

Nol peilskal harus 
dikaitkan dengan 
BM dan dicatat di 
logbook pos 

7 
Kebersihan 
sekitar pos 

Kurang bersih 

Kebersihan sekitar 
pos harus 
ditingkatkan dan 
perlu ada 
penyegaran 
kinerja petugas pos 

Sangat kotor 

Kebersihan sekitar 
pos harus 
ditingkatkan dan 
perlu ada penyegaran 
kinerja petugas pos 

8 Logbook pos 
Ada tetapi tidak 
dicatat dengan 
balk 

a) Perlu dicari 
penyebabnya 
sehingga 
pencatatan tertib 

b) Perlu ada 
penyegaran 

kinerja 
petugas pos 

Ada, tetapi 
tidak dicatat 
atau tidak 
ada logbook 

a) Perlu dicari 
penyebabnya 
sehingga 
pencatatan tertib 

b) Perlu ada 
penyegaran kinerja 
petugas pos 

Kinerja slat 

1 Jenis slat Otomatik 

Bila memungkinkan 
perlu ditingkatkan 
ke telemetri, dan 
pastikan peilskal 
selalu ada dan 
berfungsi balk 

Peilskal 

Bila memungkinkan 
perlu ditingkatkan ke 
otomatik/ telemetri, 
dan pastikan peilskal 
selalu ada dan 
berfungsi balk 



- 42 - 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 
(1) 

Perbaikan 

2 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 
tidak bisa 
mengirim data 
atau data tidak 
sesuai dengan 
nilai yang 
sebenarnya 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga 
ahli terkait 

b) Peningkatan 
kompetensi atau 
pengadaan sdm 
yang menguasai 
alat telemetri 
secara teknis. 

c) Bila nilai tidak 
sesuai maka 
harus dilakukan 
kalibrasi dan 
diperbaiki 

Tidak 
berfungsi 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekedasama 
dengan tenaga ahli 
terkait 

b) Peningkatan 
kompetensi atau 
pengadaan sdm 
yang menguasai 
alat telemetri 
secara teknis. 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 
macet, atau 
tidak dapat 
merekam MA 
rendah, atau 
tidak dapat 
merekam data 
dengan benar 
karena 
sumuran 
banyak lumpur 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga 

1 ah i terkait 
b) Pasang peilskal 

tambahan untuk 
mencatat TMA 
rendah secara 
manual, nol 
peilskal baru 
disesuaikan agar 
tidak ada bacaan 
TMA minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

c) Peningkatan 
kompetensi sdm 

d) Lumpur harus 
selalu dibersihkan 
secara rutin 

Tidak 
berfungsi 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga ahli 
terkait. Apabila 
tidak dapat 
diperbaiki maka 
perlu pengadaan 
alat baru 

b) Apabila tidak bisa 
diperbaiki sama 
sekali maka jenis 
alat ganti menjadi 
pelskal 

c) Peningkatan 
kompetensi sdm 

3 
Kondisi 
peilskal 

Tidak 
terbaca/rusak 
pada MA 
tertentu. 
Misalnya pada 
MA rendah 

a) Peilskal harus 
segera diganti. 

b) Jika tidak dapat 
mencatat TMA 
rendah maka 
harus segera 
dipasang peilskal 
tambahan, nol 
peilskal baru 
disesuaikan agar 
tidak ada bacaan 
TMA minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

c) Atau diturunkan 
nol peilskalnya 
dengan catatan 
nol peilskal baru 

Tidak ada, 
atau ada 
tetapi rusak, 
atau tidak 
ada sebagian 

a) Harus segera 
dipasang peilskal 
yang baru, nol 
peilskal baru harus 
dikaitkan dengan 
nol peilskal yang 
lama 

b) Peilskai yang 

rusak/ tidak ada 
sebagian maka 
harus segera 
diganti. 
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Kriteria Sub Kriteria 
TALSILT Faktar Paaautu 

Miran Balk 
Pt 

Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Petbeikau 

dikaitkan dengan 
BM 

4 
Pembacaan 
peilskal 

Mudah, tetapi 
pada MA 
tertentu sulit 
dibaca. 
Misalnya pada 
MA rendah, 
aliran 
berpindah 
sehingga MA 
tidak terbaca di 
alat, atau alat 
menggantung 

a) Memasang 
peilskal tambahan 
dengan posisi 
yang lebih mudah 
dibaca, nol 
peilskal tambahan 
harus dikaitkan 
dengan nol 
peilskal utama 

b) Jika peilskal 
menggantung 
maka harus 
segera dipasang 
peilskal tambahan 
atau diturunkan, 
nol peilskal baru 
harus disesuaikan 
agar tidak ada 
bacaan TMA 
minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

Sulit, petuga 
s pos harus 
turun ke 
sungai untuk 
membaca, 
atau petugas 
pos hams ke 
seberang pos 
untuk dapat 
membaca 
peilskal pada 
saat banjir, 
atau aliran 
selalu 
berubah 
setiap terjadi 
banjir, atau 
pada saat 
banjir aliran 
melimpah 

a) Memasang peilskal
tambahan dengan 
posisi yang lebih 
mudah dibaca, nol 
peilskal tambahan
hams dikaitkan 
dengan nol peilskal
utama 

b) Apabila butir (a)
tidak 
memungkinkan,
can lokasi baru 
yang balk 

5 Logbook alat 

Ada tetapi 
kurang 
berfungsi 
dengan balk, 
tidak semua 
perbaikan 
dicatat dengan 
balk

b) 

(perbaikan, 
perubahan, 
kontrol tidak 
selalu dicatat) 

a) Perlu dicari 
penyebabnya 
sehingga 
pencatatan tertib 
Perlu ada 
penyegaran kinerja 
petugas pos 

Tidak ada 

a) Perlu dibuat dan 
dicatat secara tertib 

b) Perlu ada 
penyegaran kinerja 
petugas pos 

6 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

Kadang-kadang 
tidak tepat 
waktu dan 
kurang balk 
karena 
persediaan 
grafik habis 
sehingga grafik 
untuk rekaman 
1 minggu 
digunakan 2 
minggu 

a) Melakukan 
peningkatan 
kompetensi 
petugas pos 
sehingga kinerja 
optimal dan 
sesuai dengan 
standar 

b) Pengelola 
menyediakan 
grafik secara rutin 

Sering tidak 
tepat waktu 

Melakukan 
peningkatan
kompetensi petugas 
pos sehingga kinerja 
 optimal dan sesuai 
dengan standar 

Setting alat 
telemetri 
apabila terjadi 
ketidaksesuaia 

Kadang- 
kadang, karena 
petugas pos 
tidak 
menguasai 100 
% setting alat 

Melakukan 
peningkatan 
kompetensi petugas 
pos sehingga kinerja 
optimal dan sesuai 
dengan standar 

Tidak tepat 
waktu karena 
menunggu 
petugas yang 
menguasai 
setting alat 

Melakukan 
peningkatan 
kompetensi petugas 
pos sehingga kinerja 
optimal dan sesuai 
dengan standar n 
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'Criteria Sub Kriteria 
This= Paittor Penenta 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Barak 
(1) 

Perbilkan 

7 

Suku cadang: 
1. AWLR 
(kertas grafik, 
tinta, oh) 2. 
Telemetri(aki 
kering, pulsa) 
3. Peilskal 
cadangan 

Ada tetapi 
kurang lengkap 

Suku cadang harus 
selalu lengkap sesuai 
dengan standar 
sehingga OP alat 
balk 

Tidak ada 

Suku cadang harus 
selalu ada dan 
lengkap sesuai dengan 
standar sehingga OP 
alat balk 

Kineija petugas gos 

/ 
Integritas 
(disiplin, jujur, 
dan loyal) 

Sedang 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan kepada 
petugas pos 
tentang tugas 86 
kewajiban 

Kurang 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi petugas 
pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada-petugas pos 
tentang tugas 86 
kewajiban 

2 

Mencatat data, 
kejadian 
penting, dan 
kerusakan alat 
pada form 

Kadang-kadang 

a) Pengelola harus 
segera melalukan 
pengarahan 
kepada petugas 
pos tentang tugas 
dan tanggung 
jawabnya. 

b) Harus ada 
penyegaran 
(pelatihan) untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
petugas pos 

Hanya 
mencatat data 
MA saja 

a) Pengelola harus 
segera melalukan 
pengarahan kepada 
petugas pos tentang 
tugas dan tanggung 
jawabnya. 

b) Harus ada 
penyegaran 
(pelatihan) untuk 
meningkatkan 
kompetensi petugas 
pos 

3 
Kemampuan 
mengoperasika 
n pos? 

Kurang mampu 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada petugas 
pos tentang tugas 
86 kewajiban 

Tidak mampu 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi petugas 
pos

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan kepada 
petugas pos tentang 
tugas 86 kewajiban 

4 

Kelengkapan 
peralatan 
untuk petugas 
pos 

Ada dan tidak 
lengkap 

Harus selalu 
lengkap 

Tidak ada 
Harus selalu ada dan 
lengkap 
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Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang Bails 
(3) 

Perbaikan  Buruk 
(1) 

Perbaikan 

5 Pengarsipan 
. 

data muka alr 

Tersimpan 
dengan baik, 
mudah dican. 

Pengelola 
memberikan 

pengarahan kepada
petugas pos untuk 
membuat bar chart 
ketersediaan data 

Tidak
tersusun rapi 

Pengelola memberikan 
pengarahan kepada 
petugas pos untuk 
menyimpan data 

dengan 
rapih 85 

tersusun, mudah 
dicari, serta membuat 
bar chart ketersediaan 
data 

6 

Pembacaan 
tinggi muka 
air pada grafik 
(telemetri/AWL 
R) di cek 
dengan 
peilskal? atau 
inisiatif 
petugas pos 
untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak jalan 
atau inisiatif 
petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal 

Kadang - 
kadang 

a) Pembacaan TMA 
pada grafik AWLR 
harus selalu di cek 
dengan peilskal 
minimal 1 kali/ 
minggu (selain 
saat dipasang dan 
dibuka) 

b) Pembacaan TMA 
pada alat telemetri 
hams selalu di cek 
dengan peilskal 
minimal 1 kali/ 
minggu atau 
petugas pos 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak sesuai 
kepada pengelola 

c) Petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal kepada 
pengelola 

Tidak pernah 

a) Pembacaan TMA
pada grafik AWLR 
harus selalu di cek 
dengan peilskal 
minimal 1 kali/ 
minggu (selain saat 
dipasang dan 
dibuka) 

b) Pembacaan TMA 
pada alat telemetri 
harus selalu di cek 
dengan peilskal 
minimal 1 kali/ 
minggu atau 
petugas pos 
melaporkan kinerja 
pos telemetri yang 
tidak sesuai kepada 
pengelola 

c) Petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal kepada 
pengelola

Tabel 8 - Skenario perbaikan sub kriteria pada QCQ-2WL 

'Criteria Sub 'Criteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Bath (3) Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Kondisi Pos 

1 
Keberadaan tangga 
untuk pembacaan 
peilskal 

Perlu, ada tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Hams diperbaiki 

Perlu tetapi 
tidak ada, 
atau ada 
tetapi 
kondisinya 
tidak balk 

 
Jika tidak ada 
harus 
dibangun, jika 
rusak harus 
diperbaiki 

2 Perawatan pos 
Kurang terawat, 
beberapa bagian 
ada yang rusak 

Perawatan pos harus 
ditingkatkan dan 
bagian yang rusak 
harus segera 
diperbaiki 

Tidak terawat 
Perawatan pos 
harus 
ditingkatkan 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk (3) 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
kurang balk 

Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Harus 
diperbaiki, bila 
tidak ada hams 
segera 
dibangun 

3 
BM (Bench Mark) 
atau titik tetap 
sementara 

Harus diperbaiki 

Tersedia 
tetapi 
kondisinya 
rusak, atau 
tidak tersedia 

4 
Nol peilskal sudah 
dikaitkan dengan 
BM 

Belum 

No! peilskal 
harus dikaitkan 
dengan BM dan 
dicatat di 
logbook pos 

Kinerja Alat 

1 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 
tidak bisa 
mengirim data 
atau data tidak 
sesuai dengan 
nilai yang 
sebenarnya 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga 
ahli terkait 

b) Peningkatan 
kompetensi atau 
pengadaan sdm 
yang menguasai 
alat telemetri 
secara teknis. 

c) Bila nilai tidak 
se suai maka 
harus dilakukan 
kalibrasi dan 
diperbaiki 

Tidak 
berfungsi 

a) Harus segera 
diperbaiki, 
bisa 
bekerjasama 
dengan 
tenaga ahli 
terkait 

b) Peningkatan 
kompetensi 
atau 
pengadaan 
sdm yang 
menguasai 
alat telemetri 
secara 
teknis. 

Kondisi alat (AWLR) 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 
macet, atau 
tidak dapat 
merekam MA 
rendah, atau 
tidak dapat 
merekam data 
dengan benar 
karena sumuran 
banyak lumpur 

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga 
ahli terkait 

b) Pasang peilskal 
tambahan untuk 
mencatat TMA 
rendah secara 
manual, nol 
peilskal baru 
disesuaikan agar 
tidak ada bacaan 
TMA minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

c) Peningkatan 
kompetensi sdm 

d) Lumpur harus 
selalu dibersihkan 
secara rutin 

Tidak 
berfungsi 

a) Hams segera 
diperbaiki, 
bisa 
bekerjasama 
dengan 
tenaga ahli 
terkait. 
Apabila tidak 
dapat 
diperbaiki 
maka perlu 
pengadaan 
alat baru 

b) Peningkatan 
kompetensi 
sdm 

2 Kondisi peilskal 

Tidak 
terbaca/rusak 
pada MA 
tertentu. 

a) Peilskal harus 
segera diganti. 

b) Jika tidak dapat 
mencatat TMA 

Tidak ada, 
atau ada
tetapi rusak, 

a) Harus segera 
dipasang 
peilskal yang 
baru, no! 
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Kriteria Sub 'Criteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk (3) Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Misalnya pada 
MA rendah 

rendah maka 
harus segera 
dipasang peilskal 
tambahan, nol 
peilskal baru 
disesuaikan agar 
tidak ada bacaan 
TMA minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

c) Atau diturunkan 
nol peilskalnya 
dengan catatan 
nol peilskal baru 
dikaitkan dengan 
BM 

atau tidak 
ada sebagian 

peilskal baru 
harus 
dikaitkan 
dengan nol 
peilskal yang 
lama 

b) Peilskal yang 
rusak/ tidak 
ada sebagian 
maka harus 
segera 
diganti. 

3 Pembacaan peilskal 

Mudah, tetapi 
pada MA 
tertentu sulit 
dibaca. 
Misalnya pada 
MA rendah, 
aliran berpindah 
sehingga MA 
tidak terbaca di 
alat, atau alat 
menggantung 

a) Memasang 
peilskal tambahan 
dengan posisi 
yang lebih mudah 
dibaca, nol 
peilskal tambahan 
harus dikaitkan 
dengan nol 
peilskal utama 

b) Jika peilskal 
menggantung 
maka harus 
segera dipasang 
peilskal tambahan 
atau diturunkan, 
nol peilskal baru 
harus disesuaikan 
agar tidak ada 
bacaan TMA 
minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

Sulit, petugas 
pos harus 
turun ke 
sungai untuk 
membaca, 
atau petugas 
pos harms ke 
seberang pos 
untuk dapat 
membaca 
peilskal pada 
saat banjir, 
atau aliran 
selalu 
berubah 
setiap terjadi 
banjir, atau 
pada saat 
banjir aliran 
melimpah 

a) Memasang 
peilskal 
tambahan 
dengan posisi 
yang lebih 
mudah 
dibaca, nol 
peilskal 
tambahan 
harus 
dikaitkan 
dengan nol 
peilskal 
utama 

b) Apabila butir 
(a) tidak 
memungkink 
an, cari lokasi 
baru 
yang bark 

4 

Penggaritian grafik 
(AWLR) 

Kadang-kadang 
tidak tepat 
waktu dan 
kurang balk 
karena 
persediaan 
grafik habis 
sehingga grafik 
untuk rekarnan 
1 minggu 
digunakan 2 
minggu 

a) Melakukan 
peningkatan 
kompetensi 
petugas pos 
sehingga kinerja 
optimal dan sesuai 
dengan standar 

b) Pengelola 
menyediakan 
grafik secara rutin 

Sering tidak 
tepat waktu 

Melakukan 
peningkata_n
kompetensi 
petugas pos 
sehingga 
kinerja optimal 
dan sesuai 
dengan 
standar 

Setting alat 
telemetri apabila 
terjadi 
ketidaksesuaian 

Kadang-kadang, 
karena petugas 
pos tidak 
menguasai 100 
% setting alat 

Melakukan 
peningkatan 
kompetensi petugas 
pos sehingga kinerja 

Tidak tepat 
waktu karena 
menunggu 
petugas yang 

Melakukan 
peningkatan 
kompetensi 
petugas pos 
sehingga kinerja 
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Una= Futter Penentu 

Kri Sub Kriteria 
Kurang Balk (3) Per 

optimal dan sesuai 
dengan standar 

menguasai 
setting alat 

optimal dan 
sesuai dengan 
standar 

Kinerja Pet!gas pea 

Integritas (disiplin, 
jujur, dan loyal) 

Sedang 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada petugas 
pos tentang tugas 
8s kewajiban 

Ku rang 

a) Mengadakan 
pelatihan 
untuk 
meningkatka 
n kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada 
petugas pos 
tentang tugas 
86 kewajiban 

2 
Kemampu an 
mengoperasikan 
pos? 

Ku rang marnpu 

a) Mengadakan 
pelatihan untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada petugas 
P08 tentang tugas 
86 kewajiban 

Tidak mampu 

a) Mengadakan 
pelatihan 
untuk 
meningkatka 
n kompetensi 
petugas pos 

b) Pengelola 
melakukan 
pengarahan 
kepada 
petugas pos 
tentang tugas 

kewajiban 

3 
Kelengkapan 
peralatan untuk 
petugas pos 

Ada dan tidak 
lengkap 

Harus selalu 
lengkap 

Tidak ada 
Hams selalu 
ada dan 
lengkap 

4 

Pembacaan tinggi 
muka air pada 
grafik 
(Telemetri/AWLR) 
di cek dengan 
peilskal? atau 
inisiatif petugas 
pos untuk 
melaporkan kinerja 
pos telemetri yang 
tidak jalan atau 
inisiatif petugas 
pos melaporkan 
kerusakan peilskal 

Kadarig - 
kadang 

a) Pembacaan TMA 
pada grafik AWLR 
harus selalu di 
cek dengan 
peilskal minimal 1 
kali/ minggu 
(selain saat 
dipasang dan 
dibuka) 

b) Pembacaan TMA 
pada alat telemetri 
harus selalu di 
cek dengan 
peilskal minimal 1 
kali/ minggu atau 
petugas pos 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak sesuai 
kepada pengelola 

Tidak pernah 

a) Pembacaan 
TMA pada 
grafik AWLR 
harus selalu 
di cek dengan 
peilskal 
minimal 1 
kali/ minggu 
(selain saat 
dipasang dan 
dibuka) 

b) Pembacaan 
TMA pada 
alat telemetri 
harus selalu 
di cek dengan 
peilskal 
minimal 1 
kali/ minggu 
atau petugas 
pos 
melaporkan 
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Kriteria Sub Krfteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk (3) Perbaikan 
Suruk 

(1)
Perbaikan 

c) petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal kepada 
pengelola 

. 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak sesuai 
kepada 
pengelola 

c) petugas pos 
melaporkan 
kerusakan 
peilskal kepad 
a pengelola 

Analisis MA 

1 Jenis data MA 
Lebih dan i >50% 
data telemetri, 
atau grafik 

a) Alat otomatik 
segera diperbaiki 

b) Pada publikasi, 
data manual perlu 
diberi catatan 
atau diberi tanda 
khusus. 

Peilskal 
(manual) 

a) Alat otomatik 
segera
diperbaiki

b) Pada 
publikasi,
perlu diberi
catatan 
bahwa jenis 
datanya 
manual 

2 Data muka air 

Tersusun secara 
historis tetapi 
belum ada 
koreksi 

a) Pengelola harus 
memberikan 
pengarahan 
kepada pengolah 
data untuk 
melakukan 
pengecekan dan 
koreksi begitu 
data lapangan 
masuk 

b) Pengolah data 
harus melakukan 
pengecekan dan 
koreksi terhadap 
data lapangan 
yang diterima 

Belum 
tersu sun 

a) Pengelola 
harus 
memberikan 
pengarahan
kepada
pengolah data 
untuk 
melakukan 
penyusunan, 
pengecekan
dan koreksi 
begitu data
lapangan
masuk 

b) Pengolah data 
harus 
melakukan 
penyusunan,
pengecekan 
dan koreksi 
terhadap data 
lapangan 
yang diterima 

3 
Kontinuitas data 
muka air 

Kurang kontinu 
(data tidak ada 
kurang dan i 2 
hari tiap bulan 
atau kurang 
dan i 7 hari 
berurutan 
dalam 1 tahun) 

Pengelola harus 
melakukan 
pengarahan ke 
petugas pos dan 
mengatasi 
permasalahan yang 
ada sehingga tidak 
terjadi lagi 

Tidak 
kontinu (data 
tidak ada 
lebih dan 2 

i har tiap 
bulan atau 
lebih dan 7 
har i 
berurutan 
dalam 1 
tahun) 

Pengelola harus
melakukan 
pengarahan ke 
petugas pos dan
mengatasi 
permasalahan 
yang ada
sehingga tidak
terjadi lagi 
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Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang Bath (3) Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

4 
Kondisi hidrograf 
muka air 

1) Data 
otomatik/ 
telemetri, ada 
beberapa data 
yang kurang 
baik/ 
meragukan; 

2) Data manual 
dan secara 
seri data 
masuk dalam 
kategori balk 

a) Pengelola harus 
meningkatkan OP 
pos dan 
kompetensi 
petugas pos 
sehingga hasil 
rekatnan data 
menjadi balk 

b) Pos harus 
ditingkatkan 
menjadi otomatik 

Kondisi data 
buruk, balk 
dalam satu 
tahun 
maupun seri 
data 

a) Pengelola 
harus 
meningkatka 
n OP pos dan 
kompetensi 
petugas pos 
sehingga 
hashl 
rekaman data 
menjadi balk 

b) Pos harus 
ditingkatkan 
menjadi 
otomatik 

5 Metode analisis MA 

Lebih dan i 50% 
digitasi dan 
secara manual 
kurang 

dari 
50%

b) 

a) Pengelola harus 
mengidentifikasi 
dan mengatasi 
permasalahan 
terkait 
Pengelola harus 
meningkatkan 
kompetensi teknisi 
pengolah data 

Manual 

a)Pengelola 
harus 
mengidentifika 
si dan 
mengatasi 
permasalahan 
terkait 

b) Pengelol 
a harus 
meningkatkan 
kompetensi 
teknisi 
pengolah 

Tabel 9- Skenario perbaikan sub kriteria pada QCQ-2RC 

Kriteria Sub Kriteria 
Skenario Perbaikan 

Kurang Bath 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Analisis data pengukuran debit 

1 
Jumlah data 
pengukuran/ 
tahun 

3-5 data 

Harus dilakukan 
pengukuran 
minimal 6 kali 
dalam 1 
tahun pada TMA 
rendah, sedang 
dan tinggi sesuai 
standar 

<3 data 

Hams dilakukan 
pengukuran 
minimal 6 kali 
dalam 1 tahun pada 
 TMA rendah, sedang 
dan tinggi sesuai 
standar 

2 
Pengukuran 
debit banjir 

Dilakukan, 
tetapi tidak 
setiap tahun 

Apabila ada 
perubahan 
penampang 
melintang, maka 
pengukuran pada 
TMA banjir harus 

segera dilakukan 

Belum pernah 
dilakukan 

Perlu dilakukan 
pengukuran pada 
TMA banjir agar 
lengkung debit yang 
dihasilkan dapat 
memenuhi 
kebutuhan dan 

sesuai dengan 
standar 
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Kriteria Sub Kriteria 

Skenario Perbaikau 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikau 

Buruk 
(1) 

Perbaikau 

3 
Metode 
pengukuran 
debit banjir 

Secara tidak 
langsung (area 
velocity, slope 
area) 

a) Pengukuran 
debit perlu 
dilakukan 
secara 
langsung. 

b) Untuk 
memenuhi 
pelaksanaan 
kegiatan 
tersebut maka 
perlu 
pengadaan alat 
seperti ADCP, 
perahu, winch 
cable way atau 
bridge crane. 

C) atau 
bekerjasama dg 
instansi lain 

Secara tidak 
langsung 
(pelampung, 
zat warna, 
garam) atau 
belum pernah 
dilakukan 

a) Pengukuran debit 
harus dilakukan 
secara langsung. 

b) Untuk memenuhi 
pelaksanaan 
kegiatan tersebut 
maka perlu 
pengadaan alat 
seperti perahu, 
ADCP, Win.ch 
Cable way dan 
Bridge crane. 

c) Untuk sementara 
lakukan secara 
langsung (slope 
area method) 

d) atau bekerjasama 
dg instansi 
lain(minimal > 
55% dr TMA 
maksimum yg 
terjadi) 

4 

Pengukuran 
debit 
maksimum 
yang pernah 
diukur secara 
langsung 

41 % - 69 % 
dan i TMA banjir 
terbesar yang 
pernah terjadi 

Perlu dilakukan 
pengukuran debit 
pada TMA tinggi 
balk secara 
langsung (slope 
area), minimal 
mencapai 70% dari 
TMA banjir 
terbesar yang 
pernah terjadi dan 
bisa bekerjasama 
dengan instansi 
lain 

<40 % dan i 
TMA banjir 
terbesar yang 
pernah terjadi 

Perlu dilakukan 
pengukuran debit 
pada TMA tinggi 
balk secara 
langsung (slope 
area), minimal 
mencapai 70% dani 
TMA banjir terbesar 
yang pernah terjadi 
dan bisa 
bekerjasama dengan 
instansi lain 

5 
Kualitas data 
pengukuran 
debit 

Sebagian kecil 
(data 
meragukan 10- 
20%) 

a) Identifikasi 
permasalahan 
yang terjadi 
untuk data yang 
meragukan 
sehingga dapat 
dicari jalan 
keluarnya. 

b) Perlu pelatihan 
untuk teknis i 
pengukur guna 
meningkatkan 
kualitas data 
pengukuran 

c) Alat current 
meter perlu 

dikalibrasi 
secara rutin 
sesuai dengan 
standar 

Sebagian 
be sar 

e m ragukan 
atau tidak 
realistis (data 
meragukan 
>20% 

a) Identifikasi 
permasalahan 
yang terjadi 
untuk data yang 
meragukan 
sehingga dapat 
dicari jalan 
keluarnya. 

b) Perlu pelatihan 
untuk teknisi 
pengukur guna 
meningkatkan 
kualitas data 
pengukuran 

c) Alat current meter 
perlu dikalibrasi 
secara rutin 
sesuai dengan 
standar 
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Kriteria Sub Kriteria 

Skenario Perbaikan 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikan 

6 
Alat ukur 
Current Meter 

Lebih dan i 1, 
akurasi kurang 
balk (kalibrasi 
pada 3-5 tahun 
dan hasilnya 
kurang balk) 

a) Alat current 
meter perlu 
diperbaiki dan 
dikalibrasi 
secara rutin 
sehingga 
memenuhi 
standar balk. 

b) Apabila alat 
tidak dapat 
diperbaiki maka 
harus 
pengadaan alat 
baru 

Ada, tetapi 
kondisi buruk 

a) Alat current meter 
perlu diperbaiki 
dan dikalibrasi 
secara rutin 
sehingga 

memenuhi 
standar balk. 

b) Apabila alat tidak 
dapat diperbaiki 
maka harus 
pengadaan alat 
baru 

7 
Penampang 
melintang 

Ada 1 
penampang 
sampai TMA 
banjir tertinggi 
yang terjadi 
atau sampai 
tebing 

a) Pastikan 
penampang 
tersebut masih 
menggambarkan 
kondisi alur 
sampai saat ini, 
sehingga dapat 
digunakan 
untuk 
perpanjangan 
lengkung debit 
dengan metode 
A-V. 

b) Apabila tidak 
sesuai dengan 
kondisi saat ini 
maka harus 
segera diukur. 

Tidak ada 

Perlu dilakukan 
pengukuran 
penampang 
melintang sampai 
TMA banjir 
maksimum yang 
 terjadi, minimal 1 
 penampang di 
lurusan pos 

8 
SDM/ teknisi 
pengukur 

Terampil tetapi 
autodidak atau 
bisa tetapi 
belum pernah 
mengikuti 
pelatihan 

Harus segera 
dilakukan 
pelatihan 
pengukuran debit 

Tidak 
terampil 

Harus segera 
dilakukan pelatihan
pengukuran debit 

Penthuatan lengkung debit 

1
Hasil ploting 
data 

Sebagian kecil 
(data 
meragukan 10- 
20%) 

a) Perlu 
identifikasi 
permasalahan 
yang terjadi 
terutama untuk 
data yang 
meragukan 
sehingga dapat 
dicari jalan 
keluarnya. 

b) Apabila ada 
kesalahan data 
dan tidak 
menggambarka 
n kondisi di 
lapangan maka 

Sebagian 
besar 
meragukan 
atau tidak 
realistis 

(datab) 
meragukan 
>20% 

a) Perlu identifikasi 
permasalahan 
yang terjadi 
terutama untuk 
data yang 
 meragukan 
sehingga dapat 
dicari jalan 

keluarnya. 
Apabila ada 
kesalahan data 
dan tidak 
menggambarkan 
kondisi di 
lapangan maka 
data tersebut 
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Kriteria Sub Krtteria 

Skerrario Perbaikau 

swam Balk 

•PO 
Perbaikau 

Smirk 

(1) 
Perbaikan 

data tersebut 
jangan 
disertakan 
dalam analisis 

c) Pengelola harus 
memastikan 
bahwa lokasi 
pengukuran 
relatif tetap, 
alat dalam 
kondisi balk 
dan 
terkalibrasi, 
serta teknisi 
pengukur 
kompeten 

jangan disertakan 
dalam analisis 

c)Pengelola harus 
memastikan 
bahwa lokasi 
pengukuran relatif 
tetap, alat dalam 
kondisi balk dan 
terkalibrasi, serta 
teknisi pengukur 
kompeten 

2 
Metode yang 
digunakan 

Matematik 

Harus menggunakan 
metode grafis sesuai 
dengan SNI 
pembuatan 
lengkung debit 

3 
Hasil analisis 
lengkung debit 

Dapat dibuat 
sampai muka 
air tertentu dan 
perlu dilakukan 
perpanjangan 
dengan metode 
yang ada 

Lakukan 
pengukuran debit 
pada TMA sedang 
sampai tinggi, 
minimal mencapai 
70 % dan i TMA 
maksimum yang 
pernah terjadi. 

Belum dapat 
dibuat, 
karena 
pengukuran 
tidak 
memadai, 
atau hasil 
plotting 
sangat 
menyebar 

a) Bila data debit 
pengukuran 
belum memenuhi 
standar minimal 
maka harus 
segera dilakukan 
pengukuran debit 
pada TMA rendah, 
sedang, dan 
tinggi. 

b) Apabila hasil 
ploting menyebar, 
maka lakukan 
identifikasi 
permasalah yang 
terjadi*) 

*) Misalnya 
- Lokasi pengukuran selalu berpindah, maka pengelola dan tim harus can lokasi yang relatif 

tetap 
- Alat pengukuran kurang presisi atau rusak, maka harus diperbaiki dan dikalibrasi. Bila tidak 

bisa maka harus beli alat baru. 
- SDM yang ada kurang kompeten, maka harus diadakan pelatihan. 
- Lokasi pengukuran kurang balk (aliran selalu berpindah, material sungai pasir/ lumpur/ 

kerikil/ bolder), maka harus menggunakan metode khusus atau lokasi pos dipindah (apabila 
jenis pos manual). 

4 
Data untuk 
perpanjangan 
lengkung debit 

Tersedia dan 
dapat 
digunakan 
untuk 
perpanjangan 
lengkung 

a) Buat lengkung 
debit sesuai 
standar 

b) Lakukan 
pengukuran 
debit pada TMA 
sedang sampai 

Tidak tersedia 
atau tersedia 
tetapi tidak 
dapat 
digunakan 

a) Lakukan 
pengukuran debit 
pada TMA sedang 
sampai tinggi, 
minimal mencapai 
70 °A) dan i TMA 
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!Criteria Sub Kriteria 
Skenario Perbaikan 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikan 

tinggi, minimal 
mencapai 70 % 
dari TMA 
maksimum yang 
pernah terjadi 
balk secara 
langsung 
maupun tidak 
langsung 

maksimum yang 
pernah terjadi 

b) Bila butir a) 
lengkung debit 
dibuat sampai 
TMA yang sesuai 
standar. 

5 
Persamaan 
lengkung debit 

Hanya pada 
TMA tertentu 
sesuai dengan 
bentuk 
penampang 

a) Pastikan bahwa 
penampang 
melintang 
sungai yang 
tersedia masih 
sesuai dengan 
bentuk 
penampang saat 
m i. 

b) Lakukan 
pengukuran 
debit pada TMA 
sedang sampai 
tinggi, minimal 
mencapai 70 % 
dari TMA 
maksimum yang 
pernah terjadi 

c) Lakukan 
peningkatan 
kompetensi 
SDM pengolah 
data 

Tidak sesuai 
dengan 
bentuk 
penampang 

a) Pastikan bahwa 
penampang 
melintang sungai 
yang tersedia 
masih sesuai 
dengan bentuk 
penampang saat 
m i. 

b) Lakukan analisis 
ulang terhadap 
persamaan 
lengkung debit, 
bila perlu lakukan 
validasi 
pengukuran debit. 

c) Lakukan 
pengukuran debit 
pada TMA sedang 
sampai tinggi, 
minimal mencapai 
70 % dari TMA 
maksimum yang 
pernah terjadi 

d) Lakukan 
peningkatan 
kompetensi SDM 
pengolah data 

Tabel 10- Skenario perbaikan sub kriteria pada QCQ-3 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

Informasi pos 

1 

Identitas pos (Nama 
pos, induk sungai, no 
kadaster, uraian 
lokasi, peta lokasi 
dan periode 
pencatatan) 

Tidak lengkap 

Perlu dilengkapi sesuai 
dengan standar dengan 
melakukan konfirmasi 
ke petugas yang lebih 
pahain 

Tidak ada 

Buat Indentitas pos 
sesuai dengan standar 
dengan melakukan 
konfirmasi ke petugas 
yang lebih paharn 

2 Koordinat Kurang balk 
a) Lakukan cek ulang

perlu 
dengan peta digital 
terbaru 

Tidak realistis, 

pengecekan , 
belum ada 

a) Lakukan cek ulang 
dengan peta digital 
terbaru
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Kriteria Sub Kriteria 

Snow Faktor Penman 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Sundt (1) Perbaikan 

b) Lakukan konfirmasi 

ke petugas yang 
lebih paham 

c) Lakukan cek 
koordinat pos ke 
lapangan 

b) Lakukan konfirmasi 

ke petugas yang 
lebih paham 

c) Lakukan cek 
koordinat pos ke 
lapangan 

3 Luas DAS Berubah-ubah 

a) Lakukan cek ulang 
dengan peta digital 
terbaru 

b) Lakukan konfirmasi 
ke petugas yang 
lebih paham 

c) Lakukan cek 
koordinat pos ke 
lapangan 

Tidak realistis, 
perlu 
pengecekan, 
belum ada 
(dummy) 

a) Lakukan cek ulang 
dengan peta digital 
terbaru 

b) Lakukan konfirmasi 
ke petugas yang 
lebih paham 

c) Lakukan cek 
koordinat pos ke 
lapangan 

4 
Penentuan besarnya 
aliran dan catatan 

Jelas tetapi 
tidak lengkap 
atau beberapa 
narasi tidak 
tepat 

Lengkapi sesuai 
standar 

Tidak jelas dan 
tidak lengkap 

Perbaiki dan lengkapi 
narasi sesuai standar 

Aliran makainnun 
r 

1 
Aliran terbesar pada 
tahun data 

Kurang balk 

a) Pastikan bahwa 
aliran terbesar 
dihitung 
berdasarkan tinggi 
muka air 
maksimum sesaat 
pada tahun data 

b) Bila butir a) tidak 
terpenuhi maka 
harus dikosongkan 

c) Apabila data dan i 
alat peilskal maka 
nilai pada butir a) 
dapat diperoleh dan i 
pembacaan TMA 
setiap terjadi banjir. 
Oleh karena itu 
pengelola harus 
mengintruksikan ke 
petugas pos untuk 
membaca dan 
mencatat TMA 
banjir dengan cara 
membaca bekas 
banjir 

Tidak realistis 

a) Pastikan bahwa 
aliran terbesar 
dihitung 
berdasarkan tinggi 
muka air maksimum 
sesaat pada tahun 
data 

b) Bila butir a) tidak 
terpenuhi maka 
harus dikosongkan 

c) Apabila data dani 
alat peilskal maka 
nilai pada butir a) 
dapat diperoleh dani 
pembacaan TMA 
setiap terjadi banjir. 
Oleh karena itu 
pengelola harus 
mengintruksikan ke 
petugas pos untuk 
membaca dan 
mencatat TMA banjir 
dengan cara 
membaca bekas 
banjir 

2 
Aliran terkecil pada 
tahun data 

Kurang balk 

Hal ini jarang terjadi, 
apabila terjadi maka 
harus dicari 
penyebabnya dan 
dilakukan koreksi 
dengan nilai yang 
benar 

Tidak realistis 

Hal ini jarang terjadi, 
apabila terjadi maka 
harus dicari 
penyebabnya dan 
dilakukan koreksi 
dengan nilai yang 
benar 

3 
Aliran terbesar yang 
pernah terjadi 

Kurang b balk 
a) Pastikan bahwa 

aliran terbesar disini Tidak realistis 
a) Pastikan bahwa 

aliran terbesar disini 
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16. Notasi dan glosarium 

Nk Hasil penilaian kondisi suatu subkriteria tertentu 
Sk : Bobot suatu subkriteria dan i kriteria tertentu 

: Bobot suatu kriteria 
Debit dalam m3/s 

: Tinggi muka air dalam meter 
Ho : Tinggi muka air dan i aliran nol 

a, b, c : Parameter lengkung debit 
QCQ- Kendali mutu data debit tahap 1, berisi penilaian kesesuaian lokasi, 

kondisi bangunan dan kinerja alat, kinerja petugas pos duga air. 
QCQ-2 Kendali mutu data debit tahap 2 
QCQ-2WL : Kendali mutu data debit tahap 2 berisi penilaian kondisi data lapangan 

(data TMA dan data debit pengukuran), dan analisis data TMA. 
QCQ-2Rc : Kendali mutu data debit tahap 2 berisi penilaian kondisi data lapangan 

pembuatan lengkung debit. 
QCQ_3 Kendali mutu data debit tahap 3 berisi proses clan kondisi hasil konversi 

data TMA menjadi debit rata-rata harian. 
QCQ-alchir : Kendali mutu data debit tahap akhir yang merupakan merupakan 

penggabungan penilaian antara QCQ_2 dan QCQ-3. 
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BAB III 

CONTOH DAN FORMAT PENGISIAN 

1. Contoh kartu survei pos duga air 

„Z. 
KEMENTERIAN PEKERjAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENEL ITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PUSAT PEN ELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
JaIan I f H Jue ,, da 193, Bandung 40135 Telp (022) 2501083, 2504053. 2501554. 2500507 

Felts. (022) 2500163 PO Box 841 9-rnar + pusatnpusalr-pu go od . Hite: i!www pusa,r-pu go ld 

No. Pos 

Maros Lekopancing Sungai  Tempat : 
Maros 

Induk Sungai 

Tanggal Pendirian 

Luas Daerah Aliran 277
 km2

Koordinat 
05° 08' 23" LS dan 119° 38' 26" BT 

KARTU KETERANGAN POS DUGA AIR 

. 4 - 86 - 0 - 1 

. 01 Januari 1976 

Dibangun oleh Instansi .  DPMA Bandung

Uraian Lokasi Pos Duga Air 
Dan i Makasar arah Maros, dipertigaan jln ke Maccope belok kanan sampai 

Pada saluran air PAM belok kiri sampai ke bendung belok kanan sampai di kampong Puca +/- 2 km belok kini 

Masuk ke pos 

+35 
Ketinggian NEUT dan i muka laut •  

Ketinggian titik no peilskal •  

Uraian jenis Bangunan dan Perlengkapan Pos Duga Air • Pos duga air berupa konsol yang dilengkapi oleh

Peilskal dan Automatic Water Level Recorder. Terdapat juga perlengkapan berupa kertas grafik, tinta, alat 

Perlengkapan kebersihan dan lain-lain 

Merek Alat •  AOTT No. Alat • 

Skala Roda Gigi •  Waktu operasi •  

Maksud Pendirian Pos Duga Air:  
Pemantauan muka air dan banjir di Sungai Maros 

1977-sekarang 
Periode Pengamatan  

Nama dan Alamat Pengamat : 

Catatan :  

***Sket terperinci harus menjelaskan tempat pengukuran duga air, neut, penampang yang diukur, 
jarak dan i jembatan (kalau ada jembatan) dsb. 
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2. Contoh penilaian kendali mutu data debit tahap 1 (QC(2.1) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

: Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
Pelaksanaan 

: 26 Agustus 2017 

Nama Pos 
Duga Air 

: Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe Pos 
Duga Air 

: Otomatik Mingguan Jabatan : Staff Balai Hidrologi dan 
Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordinat : 05° 08' 23" LS, 119° 38 26" BT Jabatan : Peneliti Puslitbang SDA 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Baik 

(5) 
Check 

Kurang Baik 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

Kesesuaian Lokasi Pos 

1 Lokasi pos 

Pada alur 
sungai yang 
lurus ± 100 
m atau 

lebar sungai 

\I 

Pada alur 
sungai yang 
lurus tetapi 
kurang dan i 

m atau 4 
x lebar sungai 

Pada alur 
sungai yang 

lurus < 50 m 
atau kurang 
dan i 2 x lebar 
sungai atau 
terletak pada 

belokan 

2 
Kondisi alur 
sungai 

Stabil 

Kurang stabil, 
pada MA 

rendah tidak 
stabil dan 

atau pada MA 
banjir 

melimpah 

q Tidak stabil 

3 
Kondisi aliran 
pada pos duga 
air 

Aliran 
merata / 

tidak beriak 
Ai 

Kurang 
merata/ 

sedikit beriak 

Tidak merata 
dan sangat 

beriak 

4 
Tingkat 
penggerusan/ 
pengendapan 

Tidak terjadi 
Terjadi bila 
banjir besar 

Al Berat 

5 
Pengaruh 
backwater 

Tidak ada -4 

Pada aliran 
tertentu 
terjadi 

backwater 
karena 

bendung, atau 
pertemuan 

sungai, atau 
pasang air 

laut 

Terpengaruh 

6 

Jangkauan/ 
pencapaian ke 
lokasi pos duga 
air 

Mudah Sedang -\,1 Sulit 

7 
Penampang 
kendali 

Ada (alami) -\I Ada (buatan) Tidak ada 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Cheek 

8 
Lokasi 
pengukuran 

Memenuhi 
syarat, 

pengukuran 
debit 

dilakukan 
pada lokasi 
relatif tetap. 

Pengukuran 
debit pada MA 
rendah atau 
tinggi sering 
berpindah 

tempat 

4 

Tidak 
memenuhi 

syarat, lokasi 
pengukuran 
debit selalu 
berpindah 

9 

Kondisi 
kebersihan 
sekitar lokasi 
pengukuran 

Relatif bersih Ai Kurang bersih 

Sangat kotor 
(tempat 

pembuangan 
kotoran 

hewan, atau 
limbah pabrik, 
atau limbah 
domestik) 

10 
Material dasar 
sungai 

Batuan 
kompak 
(cadas) 

Pasir, lumpur 
clan kerikil, 
atau salah 

satu 

Al 
Sebagian besar 
batuan bolder 

11 
Pengambilan 
material sungai 
di sekitar pos 

Tidak ada 
Ada 

(pengaruhnya 
kecil) 

Ada 
(pengaruhnya 

besar) 
-,1 

12 
Sarana 
pengukuran 
debit banjir 

Ada 
(sebutkan..) 

Ada, tetapi 
cukup jauh 

Tidak ada li 

13 

Jarak Rumah 
petugas pos 
dengan Pos 
Duga Air 

< 1 Km 1-3 Km 4 > 3 Km 

Kondisi pos dan bangunan 

1 

Kondisi tanah 
pada lokasi 
bangunan pos 
duga air 

Stabil -4 Kurang stabil Tidak stabil 

2 
Kondisi 
bangunan 

Balk (kokoh) Ni 

1-2 item 
dalam kurung 
tidak dipenuhi 
(kokoh, tidak 

ada yang 
tergerus, tidak 
miring, atap 
balk, tangga 

balk) 

Lebih dan i 3 
item dalam 

kurung tidak 
dipenuhi 

(kokoh, tidak 
ada yang 

tergerus, tidak 
miring, atap 
dan tangga 

bail() 

3 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

Tidak perlu, 
atau perlu 

dan 
kondisinya 

balk 

'Nl 

Perlu, ada 
tetapi 

kondisinya 
kurang balk 

Perlu tetapi 
tidak ada, atau 

ada tetapi 
kondisinya 
tidak baik 

4 Perawatan pos 
Terawat 

dengan balk 
-4 

Kurang 

terawat, 
beberapa 

bagian ada 
yang rusak 

Tidal( terawat 
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Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1 ) 
Check 

5 
BM (Bench 
Mark) atau titik 
tetap sementara 

Tersedia dan 
kondisinya 
balk dan 

memenuhi 
syarat 

\I 
Tersedia tetapi 

kondisinya 
kurang balk 

Tersedia tetapi 
kondisinya 
rusak, atau 

tidak tersedia 

6 
Nol peilskal 
sudah dikaitkan 
dengan BM 

Sudah \I Belum 

7 
Kebersihan 
sekitar pos 

Bersih 1,I Kurang bersih Sangat kotor 

8 Logbook pos 

Ada dan 
dicatat 

dengan balk 
(berfungsi 

balk) 

Ada tetapi 
tidak dicatat 
dengan balk 

Ada, tetapi
tidak dicatat 

atau tidal( ada 
logbook 

\I 

Maeda alat 

1 Jenis alat Telemetri Otomatik \I Peilskal 

2 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi 
balk dan 
sesuai 

dengan nilai 
sebenarnya 

Berfungsi 
tetapi kadang-
kadang tidak 
bisa mengirim 
data atau data 
tidak sesuai 
dengan nilai 

yang 
sebenarnya 

Tidak 
berfungsi 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Berfungsi 
balk 

Berfungsi 
tetapi kadang-
kadang macet, 

atau tidak 
dapat 

merekam MA 
rendah, atau 
tidak dapat 

merekam data 
dengan benar 

karena 
sumuran 
banyak 
lumpur 

Tidak 
berfungsi 

3 Kondisi peilskal 
Dapat 

terbaca 
dengan balk 

Tidak 
terbaca/ rusak 

da pa MA 
tertentu. 

Misalnya pada 
MA rendah 

-4 

Tidak ada, 
atau ada tetapi 

rusak, atau 
tidak ada 
sebagian 
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Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Baik 
(5) 

Check 
Kurang Baik 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

4 
Pembacaan 
peilskal 

Mudah 

Mudah, tetapi 
pada MA 

tertentu sulit 
dibaca. 

Misalnya pada 
MA rendah, 

aliran 
berpindah 

sehingga MA 
tidak terbaca 
di alat, atau 

alat 
menggantung 

Sulit, petugas 
pos harus 
turun ke 

sungai untuk 
membaca, 

atau petugas 
pos harus ke 
seberang pos 

untuk 
membaca 

peilskal pada 
saat banjir, 
atau aliran 

selalu berubah 
setiap terjadi 
banjir, atau 

pada saat 
banjir aliran 
melimpah 

11 

5 Logbook alat 

Ada dan 
berfungsi 

dengan balk, 
artinya 

setiap ada 
perbaikan, 
perubahan- 
perubahan, 

kontrol 
selalu dicatat 

Ada tetapi 
kurang 

berfungsi 
dengan balk, 
tidak semua 
perbaikan 

dicatat dengan 
balk. Artinya 
perbaikan-
perbaikan, 
perubahan-
perubahan, 

kontrol tidak 
selalu dicatat 

4
Tidak ada 

6 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

Tepat waktu 
dan benar 

4

Kadang-
kadang tidak 
tepat waktu 
dan kurang 

balk. Misalnya 
persediaan 
grafik habis 

sehingga 
grafik untuk 1 

minggu 
digunakan 2 

minggu 

Sering tidak 
tepat waktu 

Setting alat 
telemetri apabila 
terjadi ketidak 
sesuaian 

Tepat waktu 
begitu terjadi 
ketidaksesua 

ian dan 
benar 

Kadang-
kadang, 
karena 

petugas pos 
tidak 

menguasai 
100 % setting 

alat 

Tidak tepat 
waktu karena 

menunggu 
petugas yang 
menguasai 
setting alat 
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'Criteria Sub 'Criteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

7 

Suku cadang : 
1. AWI,R (kertas 
grafik, tinta, oh) 
2. Telemetri (aki 
kering, pulsa) 
3. Peilskal 
cadangan 

Ada dan 
lengkap 

il 
Ada tetapi 

kurang 
lengkap 

Tidak ada 

ICinerja petugas pos 

1 
Integritas 
(disiplin, jujur, 
dan loyal) 

Tinggi .NI Sedang Kurang 

2 

Mencatat data, 
kejadian 
penting, dan 
kerusakan alat 
pada form 

Ya q 
Kadang-
kadang 

Hanya 
mencatat data 

MA saja 

3 
Kemampuan 
mengoperasikan 
pos? 

Mampu A/ 
Kurang 
mampu 

Tidak mampu 

4 
Kelengkapan 
peralatan untuk 
petugas pos 

Ada q 
Ada tetapi 

tidak lengkap 
Tidak ada 

5 
Pengarsipan 
data muka air 

Tersimpan 
balk, mudah 
dicari, dibuat 

bar chart 

q 
Tersimpan 

dengan balk, 
mudah dicari 

Tidak tersusun 
rapi 

6 

Pembacaan 
tinggi muka air 
pada grafik 
(Telemetri/AWL 
R) di cek dengan 
peilskal? atau 
inisiatif petugas 
pos untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak jalan atau 
inisiatif petugas 
pos melaporkan 
kerusakan 
peilskal 

Ya -\1 
Kadang - 
kadang 

Tidak pernah 
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3. Contoh analisis kendali mutu data debit tahap 1 (QCQ_i) 

Aspek yang dinilai Keterangan 

Jarak hulu pos duga air 
terhadap alur sungai 
yang lurus adalah 100 
m, sedangkan ke hilir 
450 m. 

(a) Kondisi aliran sungai 

Aliran sungai tidak 
stabil (material berpasir 
dan tanah) 

(b) Kondisi aliran sungai 

Terdapat delta sungai 
yang membagi aliran 
menjadi 2 bagian 

(c) Kondisi alur sungai 

(d) Pengukuran debit 
yang dilakukan secara 

merawas 
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Aspek yang dinilai Keterangan 

Kondisi alat otomatik 
masih baik 

Kondisi tabung masih 
baik , 

\ 

(e) Kondisi pos duga air 

Posisi peilskal sulit 
diamati karena hams 
turun ke bawah 
untuk baca TMA. 
Kondisi peilskal 
masih dapat dibaca 
Kondisi tangga masih 
baik 

(f) Kondisi peilskal 

Terdapat bendung di 
hilir pos duga air 
(lingkaran kuning) tetapi 
tidak berpengaruh 

terhadap pemantauan 

TMA maupun 

pengukuran debit 
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Aspek yang dinilai Keterangan 

(g) Keberadaan bendung 

sz .. 
-i -1 , 

...— 

Kondisi pos duga air 
Maros-Lekopancing 
dengan kondisi alur 
sungai kurang stabil 
sehingga perlu 
pembangunan tanggul 
penahan. 

(h)Kondisi alur sungai 



- 68 - 

4. Contoh analisis kendali mutu data debit tahap 1 (QC(2.1) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

: Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
Pelaksanaan 

: 26 Agustus 2017 

Nama Pos 
Duga Air 

: Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe Pos 
Duga Air 

: Otomatik Mingguan Jabatan Staff Balai Hidrologi dan 
Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordmat : 05° 08 23" LS, 119° 38' 26" BT Jabatan : Peneliti Puslitbang SDA 

ICri 

teria 
Sub Kriteria 

Uusur Faktor Penentu Bobot Hasil 
Pe 

nilai 
an 

Bobot Sub 
Kriteria 
x Hasil 

Penilaian 

Total 
pe 

nilai 
an Balk 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
Kri 

teria 

Kesesuaian lokasi 
pos 

0.129 3.666 0.473 

1 Lokasi pos v - - 0.102 5 0.51 

2 
Kondisi alur 
sungai 

- v - 0.107 3 0.321 

3 
Kondisi 
aliran pada 
pos duga air 

v - - 0.107 5 0.535 

4 

Tingkat 
penggerusan 

/ 
pengendapan 

- v - 0.026 3 0.078 

5 
Pengaruh 
backwater 

v 
- 

- 0.119 5 0.595 

6 

Jangkauan/ 
pencapaian 
ke lokasi pos 
duga air 

- v - 0.058 3 0.174 

7 
Penampang 
kendali 

v 
- 

- 0.119 5 0.595 

8 
Lokasi 
pengukuran 

- v - 0.115 3 0.345 

9 

Kondisi 
kebersihan 
sekitar lokasi 
pengukuran 

v - - 0.038 5 0.19 

10 
Material 
dasar sungai 

- v - 0.026 3 0.078 

11 

Pengambilan 
material 
sungai di 
sekitar pos 

- - v 0.074 1 0.074 

12 
Sarana 
pengukuran 
debit banjir 

- - v 0.078 1 0.078 

13 

Jarak rumah 
petugas pos 
dengan pos 
duga air 

- v - 0.031 3 0.093 
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, 
' Kri 

teria 
Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hasil 
Pe 

nilai 
an 

Bobot Sub 
Kriteria 
x Hasil 

Penilaian 

Total 
pe 

nilai 
anBalk 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
Kri 

teria 

Total bobot kriteria 1 1 

Kondisi pos dan 
bangunan 

0.074 4.808 0.356 

1 

Kondisi 
tanah pada 
lokasi 
bangunan 
pos duga air 

v - - 0.082 5 0.41 

2 
Kondisi 
bangunan 

v - - 0.105 5 0.525 

3 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

v - - 0.105 5 0.525 

4 
Perawatan 
pos 

v - 0.124 5 0.62 

5 

BM (Bench 
Mark) atau 
titik tetap 
sementara 

v - 0.241 5 1.205 

6 

Nol peilskal 
sudah 
dikaitkan 
dengan BM 

v - 0.241 5 1.205 

7 
Kebersihan 
sekitar pos 

v - - 0.054 5 0.27 

8 Logbook pos - - v 0.048 1 0.048 

Total bobot kriteria 2 1 

Kinerja alat 0.549 3.564 1.957 

1 Jenis alat v 0.277 3 0.831 

2 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

- - - 0.277 

Kondisi alat 
(AWLR) 

v - 0.277 5 1.385 

3 
Kondisi 
peilskal 

v - 0.161 3 0.483 

4 
Pembacaan 
peilskal 

- 
- v 0.116 1 0.116 

5 Logbook alat - v - 0.048 3 0.144 

6 

Penggantian 
grafik (AWLR) v

0.067 5 0.335 

Setting alat 
telemetri 
apabila 
terjadi 
ketidaksesua 
Ian 

- - 0.067 

7 
Suku 
cadang: 

v 
- 

0.054 5 0.27 
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ICri 
teria 

Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hash l 
Pe 

nilai 
an 

Bobot Sub 
Kriteria 
x Hasil 

Penilaian 

Total 

pe 
nilai 
an Balk 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
Kri 

teria 

1. AWLR 

(kertas 
grafik, 
tinta, oh) 

2. Telemetri 
(aid kering, 
pulsa) 

3. peilskal 
cadangan 

Total bobot kriteria 3 1 

ICinerja Petugas 
Pos , 

0.248 5 1.240 

1 

Integritas 
(disiplin, 
jujur, dan 
loyal) 

v - - 0.086 5 0.43 

2 

Mencatat 
data, 
kejadian 
penting, dan 
kerusakan 
alat pada 
form 

v - - 0.185 5 0.925 

3 
Kemampuan 
mengoperasik 
an pos? 

v - - 0.418 5 2.09 

4 

Kelengkapan 
peralatan 
untuk 
petugas pos 

v - - 0.058 5 0.29 

5 
Pengarsipan 
data muka 
air 

v - - 0.068 5 0.34 

6 

Pembacaan 
tinggi muka 
air pada 
grafik 
(Telemetri/A 
WLR) di cek 
dengan 
peilskal? 
atau inisiatif 
petugas pos 
untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri 
yang tidak 
jalan atau 
inisiatif 
petugas pos 
melaporkan 

v - - 0.185 5 0.925 



Kri 

teria 
Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hasil 

Pe 

nilai 
an 

Bobot Sub 

Kriteria 

x Hash l 

Penilaian 

Total 

pe 

nilai 

an Balk 
Kurang 

Baik 
Buruk 

Kri 
teria 

Sub 

Kri 
teria 

kerusakan 
peilskal 

Total bobot kriteria 4 

Total penilaian 4.03 

Kondisi data QC 1 Balk 
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Pengambilan material sungai 

Material dasar sungai % 

kebersihan dl lokaiP •. • 
pengukuran ••..... 

Lolcasi pengukuran 

5. Contoh diagram radar hash l analisis kendali mutu data debit tahap 1 (QCQ_I ) 

a) Contoh diagram radar kriteria kesesuaian lokasi pos 

Lokasi pos 

Jarak Rumah Pengamat......• 

Sarana pengukuran debit 
banjir •••,/ • ''''' 

• .• •••• 

1 • I it •
1 •••% • • !! 

..) • 

• % I .

.• 

...".langkauan Ice pos 
..* 

nampang kendali 

• 

********** .Kondlsi alur sungai 
•% 

• • I... % 
Kondisl allran 

Penggerusart/ pengendapan 

Bad water 

b) Contoh diagram radar kriteria kondisi pos dan bangunan 

Kondisi tanah 
5,.• 

Logbook pos,•*** 

• • 

Kebersihan sekitar : 
pO5 

Nol pelskal sudah 
dikaitkan 

BM (Bench Mark) 

Kondisi bangunan 

Keberadaan Tangga 

erawatan Pos 

c) Contoh diagram radar kinerja alat 

Suku cadang 

Setting alat • 

Logbook alat 

Jenis alat 

• •-•, Kondisi alat 
• 

•••••1 
•• 

• •• 
1 ••• 

• j •;
 

• Kondisi pelskal 

MN. • . 

''..Pe• mbacaan pelskal 
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d) Contoh diagram radar kinerja alat 

Pembacaan TMA 

' 
• It* • *%1 . 

0 i 
I ••• 0 I • 

Pengarsipan data 

Integritas 
5 

••••• 
• ••• ..•;• • 6... ...• 

••••••••• 

Kelengkapan 
peralatan 

Pencatatan 

Pengoperasian pos 
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6. Contoh data MIA format publikasi (data tidak kontinu dan kontinu) 

DATA MUKA AIR SUNGAI 

MAROS TOM POBULU No. 04-086-00-01 Tahun 2016 

Induk Sungai 
Data Geografi 
Lolcasi 

Luas Daerah Aliran Sungai 
Keterangan mengenai 
Didirikan 
Periode Pencatatan 
3enis Alat 
Ftingkasan Data Tinggi 
Tinggi Muka Air Maksimum 
Tinggi Muka Air Minimum 
Pelaksana 

Hash! Kendall Mutu 

S. Maros 
05 08 23 IS 119 38 268T 
dan i makassar arah maros dipettigaan jin ke macoope belok kanan sarrpai 
pada salauran air pam belok Ion sarrpai di bendung belok kanan sarrpai di 
kampung puca +/-2 km belok kin masuk ke pos 
277 Km2 ; Eleyasi pda :+ 35 m 

Pos Duga Air 
Tanggal 01-01-1976 oleh DPMA 
Tanggal 28-02-1977 sampai dengan 31/12/2016 
Pesawat Otornatik Minggua 

Muka Air pigriin ---
1.4q m; tgl 31-12-2016 

m; tgI 9- 9-2016 
Balai Litbang Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumer Daya Air 

KURANG BAIK 

Tabel Besarnya Muka Air Harlan (m) 

Data salah 

karena sama 

dengan rata-rata 

Tanggal Jan Peb Mar I Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 
1 --- 0.89 1.24 1.27 0.62 0.55 0.48 0.45 --- 0.49 0.82 0.90 
2 --- 1.05 1.15 1.14 0.61 0.50 0.46 0.45 - 0.65 0.82 0.84 
3 1.12 1.07 1.06 0.97 0.66 0.47 0.44 0.44 --- 0.75 0.64 0.90 
4 0.84 1.05 0.96 0.96 0.66 0.47 0.42 0.44 0.36 0.66 0.59 0.89 
s 0.67 0.88 0.93 0.98 0.69 0.47 0.42 0.43 0.36 0.56 0.56 1.02 
6 0.59 0.93 1.13 0.98 0.57 0.46 0.41 0.41 0.35 0.50 0.66 0.88 
7 0.55 0.83 1.13 0.84 0.71 0.45 0.41 0.41 0.34 0.48 0.81 0.81 
8 0.55 0.92 1.06 0.96 0.66 0.45 0.56 0.39 0.34 0.47 0.77 0.79 
9 0.53 0.94 1.05 1.33 0.63 0.47 0.71 0.38 0.33 0.65 1.08 0.78 
10 0.47 0.85 1.07 1.25 0.82 0.49 0.66 0.38 0.33 0.75 1.14 0.81 
11 0.59 0.83 1.14 1.42 0.69 0.46 0.58 0.38 0.33 

0
0
0
0
0
 

°,
3T

T
T

T
 

1.14 0.84 
12 0.50 1.02 1.03 1.20 0.61 0.46 0.53 0.38 0.38 0.98 0.58 
13 0.48 0.89 1.00 1.26 0.56 0.46 0.53 0.37 0.35 1.06 1.29 
14 0.43 1.11 0.83 1.22 0.53 0.49 0.52 0.36 0.33 --- 1.22 
15 0.49 1.02 0.72 1.17 0.51 0.48 0.55 0.39 0.33 --- 1.05 
16 0.62 0.92 0.74 1.08 

41.1 
N

 
Q

 
L

fl Lf1 LA
 IA

 1.01 
L

6
 C

S 
C

S 
C

S 
C

S 

0.48 0.58 0.41 0.34 0.55 --- 0.96 
17 0.67 0.89 0.71 1.04 0.51 0.57 0.42 0.36 0.53 --- 0.138 
18 0.89 1.07 0.70 0.87 0.49 0.68 0.42 0.41 0.47 --- 0.98 
19 0.84 1.04 0.71 1.02 0.47 0.82 0.42 0.47 0.47 --- 1.33 
20 0.77 1.06 0.79 1.11 0.48 0.96 0.41 0.42 0.46 0.67 1.10 
21 1.48 0.90 0.94 0.85 0.69 0.48 0.68 0.39 

0
0

0
0

0
 

&
t8

t
u., 0.54 0.84 1.16 

22 1.35 0.83 0.97 0.76 0.72 0.48 0.62 0.37 0.67 1.30 1.08 
23 1.14 1.03 1.00 0.72 0.82 0.50 0.56 0.37 0.73 0.93 1.08 
24 1.03 1.09 0.92 0.68 0.63 0.49 0.52 0.37 0.69 1.12 0.97 
25 0.97 0.94 1.04 0.64 0.57 0.49 0.47 0.36 0.74 1.41 0.88 
26 0.88 1.37 1.03 0.63 0.52 0.48 0.47 0.36 0.50 0.72 1.13 1.03 
27 1.01 1.37 0.98 0.65 0.54 0.48 0.47 0.37 0.43 0.82 0.90 1.05 
28 0.71 1.36 0.96 0.76 0.55 0.54 0.47 0.36 0.42 0.75 0.92 1.05 
29 0.65 1.16 1.08 0.70 0.61 0.58 0.47 --- 0.45 0.78 0.98 1.27 
30 0.57 1.09 0.61 0.50 0.51 0.46 --- 0.48 0.69 0.98 1.19 
31 0.52 1.25 0.51 0.46 0.61 1.49 

Keterangan: = Tak Ada Data 
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DATA MUKA AIR SUNGAI 

S.MAROS-TOMPOBULU No. 04-087-00-02 Tahun 2017 

Induk Sungai 
Data Geografi 
Lokasi 

Luas Daerah Aliran Sungai 
Keterangan mengenai 
Didirikan 
Periode Pencatatan 
3enis Alat 
Ringkasan Data Tinggi 
Tinggi Muka Air Maksimum 
Tinggi Muka Air Minimum 
Pelaksana 

Hasil Kendali Mutu 

S. Maros 
05 08 23 LS 119 38 26 BT 
Prov. Sulawesi Selatan, Kab.Maros,Kec.Tompobulu,Desa/Kamp.Jenelaesa dan 
Kota Makasar ke Maros +/- 30 Km belok kanan +/- 12 Km tepatnya di 
jembatan Bantimurung di kid sungai. 
277.00 Km2 ; Elevasi PDA : 

Pos Duga Air 
Tanggal 25-05-1977 oleh DPMA 
Tanggal 25-05-1977 sampai dengan 31-12-2017 
Pos duga air biasa dibaca 3 kali sehari/Pos tomatik-Mirt 

Muka Air.Ekstrim 
2. 2-2017 
.29 m; Tgl 15- 9-2017 

Balai Litbang Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumter Daya Air 

MRAMBAM 

Tabel Besarnya Muka Air Harlan (m) 

Data salah 
karena sama 

dengan rata-rata 
harian 

Tanggal Jan Pep Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Pp Des 
1 1.35 1.66 1.12 1.66 1.23 LW 0.71 an am am an Lm 
2 1.34 LK 0.92 1.70 1.26 Lo am an am 0.33 am 0.88 
3 1.40 1.86 a% 1.73 1.47 LM 0.87 am am am an 0.77 
4 LH 1.74 am LH 1_51 LM am am am am an am 
5 1.46 1.72 am 1.41. Ln am am am am 0.34 0.71 am 
6 1.36 LH 0.87 LM 1.27 0.76 am am am am am 0.72 
7 LB LM 0.99 LM 1.24 am am 0.61 am am 0.77 am 
8 1.27 LH LM 1.48 LM 0.72 0.69 0.60 0.32 am am 0.72 
9 1.0 LM LB 1.27 LM 0.71 0.67 am am am am am 
n LM LM LM LM LM am am am 0.31 am am LW 
11 LM 1.1.7 LM 1.27 1.03 0.69 am am am am am LW 
12 1.24 1.21. am 1.21 LM an am am 0.32 aM am LW 
0 LM LW 1.15 LK LN 0.74 0.67 0.53 0.31 0.35 0.92 1.27 
14 1.11 am 1.21 LM LM 0.74 am am am am LW 1.24 
15 1.15 1.14 LM 1.0 LO1 0.72 0.66 am an am LM LK 
16 1.03 LM 1.35 1.14 1.01 am am am am 0.46 an 1.02 
17 0.91 1.21 1.42 LK LM am am am am am am 1.44 
18 0.86 LM 1.45 LM 1.1.7 am am am am am am 1.77 
19 0.83 LW 1.48 LM LM 0.67 am am am am am 1.62 
M 0.85 LM 1.42 1.42 1.00 LN am am 0.32 0.48 0.74 LK 
21 aM 1.1.7 LM LM 0.98 LW am am am am 0L86 /22 
22 0.82 1.10 1.29 LM am am am 0.46 am am 1.18 119 
n 2.03 . L42 LM 1.27 0.97 am am 0.43 am 0.46 am LK 24 05 :236 1.24 1.34 0.97 0.81 0.62 0.40 am 0.42 an 1.41. 
25 1.88 - '1.84 1.42 LM 0.97 0.81. am am 0.49 0.40 0.74 LK 
M 2.17 LM LK 1.0 0.98 0.93 am 0.34 am am am LM 
27 2.12 LM LM 1.41. 0.99 am 0.61 0.34 0.40 am 0.74 LM 
M 2.02 am 1.23 1.20 La am am 0.34 0.35 am am LM 
n 2.02 LM 1.17 Ln am am am 033 0.49 am am 
m /03 LK 1.0 LM an am am 0.32 0.51 1.07 am 
m /m 1.61. LM am am am am 

Keterangan: = Tak Ada Data 
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7. Contoh hidrograf data TMA balk, kurang balk dan buruk 

a) Contoh hidrograf data TMA kategori balk 

TINA di PDA Maros-Tampolaulu lekopancing ) 
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Jenis data otomatik, Apabi la dilihat dari bentuk hidrograf maka masuk dalam kategori Baik. 
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b) Contoh hidrograf data TMA kategori kurang balk 
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Jenis data manual, Apabila dilihat dan i be ntuk hidrograf maka masuk dalam kategori 
Kurang Baik karena data manual dan pada musim kering tidak logis. 
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Jenis data otomatik mingguan, Apabila dilihat dan i bentuk hidrograf maka masuk 
dalam kategori Kurang Balk karena hidrograf tidak logis. Perlu dilakukan identifikasi 
ke lapangan untuk mengetahui penyebab dan solusi perbaikan. 
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c) Contoh hidrograf data TMA kategori buruk 

01/Jan 01 IF eb 01 Solar 01 Apr 01May 01/Jun 01:Jul 01 "Aug 01 /Sep 01 /Oct 01 /Nov 01 Dec 

Jenis data otomatik, Apabila dilihat dari bentuk hidrograf maka masukdalam kategori Kurang Bail 
yang benar adalah kategori Buruk. 
Kenyataan dilapangan peilskal menggantung sehingga data tersebut salah total, pada saat 
memasang grafik pengamat membaca MA dengan di colok ketebalan airnya. (misal 0,7m) maka 
pengamat setting pena pada MA 0,7 m. 
Seharusnya ada data minus karena dibawah nol peilskal. 
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Jenis data manual, Apabila dilihat dari bentuk hidrograf maka masuk dalam kategori Buruk karena 

bentuk hidrograf patah-patah. 
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Jenis data manual, nol peilskal pada 22 m. 
Apabila di li hat dari bentuk hidrograf maka masuk dalam kategori Buruk karena data dibawah nol 

peilskal tidak benar karena pengamat salah membaca muka air. 
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Jenis data otomatik mingguan. 
Apabi la dilihatdari bentuk hidrograf maka masuk dalam kategori Buruk karena bentuk hidrograf 
patah-patah yang dimungkinkan akibat dari pelampungyangtidak lancaratau tersangkut sedimer 
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Jenis data otomatik mingguan. 
Apabila dilihat dari bentuk hidrograf maka masukdaiam kategori Buruk karena bentuk hidrograf 
patah-patah. Perlu dilakukan identifikasi ke lapangan untuk mengetahui penyebab dan solusi 
perbaikan. 
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8. Contoh penilaian kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ-2m.) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

: Maros-Lekopancing, '9
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
1 Pelaksanaan 

: 26 Agustus 2017 

Nama 
Duga Air 

Pos : Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe 
Duga Air 

Pos : Otomatik Mingguan Jabatan : Staff Balai Hidrologi dan 
Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordinat : 05° 08' 23" LS, 1190 38' 26" BT Jabatan : Peneliti Puslitbang SDA 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1 ) 
Check 

Kondisi Pos 

1 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

Tidak perlu , 
atau perlu 

dan 
kondisinya 

balk 

-NI 
Perlu, ada tetapi 

kondisinya 
kurang balk 

Perlu tetapi 
tidak ada, 
atau ada 

tetapi 
 kondisinya 
tidak balk 

2 Perawatan pos 
Terawat 

dengan balk 
Al 

Kurang terawat, 
beberapa bagian 
ada yang rusak 

Tidak 
terawat 

3 
BM (Bench Mark) 
atau titik tetap 
sementara 

Tersedia dan 
kondisinya 
balk dan 

memenuhi 
syarat 

Ai 
Tersedia tetapi 

kondisinya 
kurang balk 

Tersedia 
tetapi 

kondisinya 
rusak, atau 

tidak tersedia 

4 
Nol peilskal 
sudah dikaitkan 
dengan BM 

Sudah -4 Belum 

Kbierja Mat 

1 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

Berfungsi 
balk clan 
sesuai 

dengan nilai 
sebenarnya 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 

tidak bisa 
mengirim data 
atau data tidak 
sesuai dengan 

nilai yang 
sebenarnya 

Tidak 
berfungsi 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Berfungsi 
baik 

Berfungsi tetapi 
kadang-kadang 

macet, atau 
tidak dapat 

merekam MA 
rendah, atau 
tidak dapat 

merekam data 
dengan benar 

karena sumuran 
banyak lumpur 

Tidak 
berfungsi 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Baik 

(5) 
Check 

Kurang Baik 

(3) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

2 Kondisi peilskal 
Dapat 

terbaca 
dengan balk 

Tidak 
terbaca/ rusak 

pada MA 
tertentu. 

Misalnya pada 
MA rendah 

1/ 

Tidak ada, 
atau ada 

tetapi rusak, 
atau tidak 

ada sebagian 

3 
Pembacaan 
peilskal 

Mudah 

Mudah, tetapi 
pada MA 

tertentu sulit 
dibaca. 

Misalnya pada 
MA rendah, 

aliran berpindah 
sehingga MA 

tidak terbaca di 
alat, atau alat 
menggantung 

Sulit, 
petugas pos 
harus turun 

ke sungai 
untuk 

membaca, 
atau petugas 
pos harus ke 
seberang pos 
untuk dapat 

membaca 
peilskal pada 
saat banjir, 
atau aliran 

selalu 
berubah 

setiap terjadi 
banjir, atau 

pada saat 
banjir aliran 

melimpah 

1.1 

4 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

Tepat waktu 
dan benar 

4

Kadang-kadang 
tidak tepat 
waktu dan 
kurang balk 

karena 
persediaan 
grafik habis 

sehingga grafik 
untuk rekaman 

1 minggu 
digunakan 2 

minggu 

Sering tidak 
tepat waktu 

Setting alat 
telemetri apabila 
terjadi 
ketidaksesuaian 

Tepat waktu 
begitu terjadi 
ketidaksesua 

ian dan 
benar 

Kadang-kadang, 
karena petugas 

pos tidak 
menguasai 100 
% setting alat 

Tidak tepat 
waktu 
karena 

menunggu 
petugas yang 
menguasai 
setting alat 

Itinerja Petugas Pos 

1 
Integritas 
(disiplin, jujur, 
dan loyal) 

Tinggi AI Sedang Kurang 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(3 ) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

2 
Kemampuan 
mengoperasikan 
pos? 

Mampu 4 Kurang mampu 
Tidak 

mampu 

3 
Kelengkapan 
peralatan untuk 
petugas pos 

Ada 
Ada dan tidak 

lengkap 
Tidak ada 

4 

Pembacaan tinggi 
muka air pada 
grafik 
(Telemetri/AWLR) 
di cek dengan 
peilskal? atau 
inisiatif petugas 
pos untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri yang 
tidak jalan atau 
inisiatif petugas 
pos melaporkan 
kerusakan 
peilskal 

Ya -N1 
Kadang - 
kadang 

Tidak pernah 

Analisis MA 

1 Jenis data MA 
Telemetri/gr 

afik 
4 Lebih dan >50% 

data telemetri, 
atau grafik 

Peilskal 
(manual) 

2 Data muka air 

Tersusun 
secara 

historis dan 
dilakukan 

koreksi 

-\I 

Tersu sun secara 
historis tetapi 

belum ada 
koreksi 

Belum 
tersusun 

3 
Kontinuitas data 
muka air 

Kontinu q 

Kurang kontinu 
(data tidak ada 
kurang lebih 2 
hari tiap bulan 

atau lebih dan i 7 
hari berurutan 
dalam 1 tahun) 

Tidak 
kontinu (data 

tidak ada 
lebih dan i 2 

hari tiap 
bulan atau 
lebih dan i 7 

hari 
beruru tan 
dalam 1 
tahun) 

4 
Kondisi hidrograf 
muka air 

Semua data 
MA 

otomatik/ 
telemetri 
dalam 

kondisi balk
(secara seri 
data masih 

dalam 
kategori 
balk)') 

1) Data 
otomatik/ 

telemetri, ada 
beberapa data 
yang kurang 

baik/ 
meragukan; 

2) Data manual 
dan secara seri 

data masuk 
dalam kategori 

baik2) 

Kondisi data 
buruk, balk 
dalam satu 

tahun 
maupun seri 

data3) 
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Kriteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

5 
Metode analisis 
MA 

 Digitasi -V 
100 % < Digitasi 

<50 N + 
manual 

Manual 
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9. Contoh analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QC42_2vx,) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Balk 

Tempat 
Pelaksanaan

Nama Pos 
Duga Air 
Tipe Pos 
Duga Air 
Sungai 

Koordinat 

Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Maros-Lekopancing 

: Otomatik Mingguan 

: Maros 

: 05° 08 23" LS, 119° 38' 26" BT 

Waktu 
Pelaksanaan
Surveyor 

Jabatan 

Penanggung 
Jawab 
Jabatan 

: 26 Agustus 2017 

: Asep Ferdiansyah 

: Staff Balai Hidrologi 
dan Tata Air 

: Sri Mulat Yuningsih 

: Peneliti Puslitbang 
SDA 

Kri 
teria 

Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Bobot Sub 
Kriteria 
x Hasil 

Penilaian 

Total 
Pe 

nilai 

Hasil 
Pe 

nilai 
an Baik 

Kurang 
Baik 

Buruk 
Kri 

t eria

Sub 

teria 
an 

Kondisi Pos 0.185 5 0.925 

1 

Keberadaan 
tangga untuk 
pembacaan 
peilskal 

v 
- 

- 0.100 5 0.5 

2 
Perawatan 
pos 

v - 0.300 5 1.5 

3 

BM (Bench 
Mark) atau 
titik tetap 
sementara 

v - - 0.300 5 1.5 

4 

Nol peilskal 
sudah 
dikaitkan 
dengan BM 

v - 0.300 5 1.5 

Kinerja Mat 0.532 4.003 2.130 

1 

Kondisi alat 
(Telemetri) 

- - 

Kondisi alat 
(AWLR) 

V - - 0.500 5 2.5 

2 
Kondisi 
peilskal 

- v - 0.167 3 0.501 

3 
Pembacaan 
peilskal 

- - v 0.167 1 0.167 

4 

Penggantian 
grafik (AWLR) 

v
- 0.167 5 0.835 

Setting alat 
telemetri 
apabila 
terjadi 
ketidaksesua 
ian 

- - 0 

ICinsaja Petugas 
Pos 

0.185 5 0.925 

1 

Integritas 
(disiplin, 
jujur, dan 
loyal) 

v - 0.499 5 2.495 
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Kri 
teria 

Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Basil 
Pe 

nilai 
an 

Bobot Sub 
Kriteria 
x Hash 

Penilaian 

Total 
Pe 

nilai 
an Baik 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
Kri 

teria 

2 
Kemampuan 
mengoperasi 
kan pos? 

v - - 0.167 5 0.835 

3 

Kelengkapan 
peralatan 
untuk 
petugas pos 

v 
- 

- 0.167 5 0.835 

4 

Pembacaan 
tinggi muka 
air pada 
grafik 
(Telemetri/A 
WLR) di cek 
dengan 
peilskal? 
atau inisiatif 
petugas pos 
untuk 
melaporkan 
kinerja pos 
telemetri 
yang tidak 
jalan atau 
inisiatif 
petugas pos 
melaporkan 

kerusakan 
peilskal 

v - - 0.167 5 0.835 

Analisis MA 0.097 5 0.485 

1 Jenis data 
MA 

v - - 0.269 5 1.345 

2 
Data muka 
air 

v - - 0.074 5 0.37 

3 
Kontinuitas 
data muka 
air 

v - - 0.119 5 0.595 

4 
Kondisi 
hidrograf 
muka air 

v - - 0.269 5 1.345 

5 
Metode 
analisis MA 

v - - 0.269 5 1.345 

1 

Total penilaian 4.46 

Kondisi data QC 2a 
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10. Contoh diagram radar hash l analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ_ 
2wL) 

a) Contoh diagram radar kondisi pos 

Keberadaan Tangga 

Nol pelskal sudah 
dikaitkan 

BM (Bench Mark) 

Perawatan Pos 

b) Contoh diagram radar kinerja alat 

Kondisi Alat 
5 

4 . . 

0-3' .0. 

% 

Setting Alat • 
% 

% • • 

f" .

. • \r e .* 

Pembacaan pelskal 

Kondisi pelskal 
.• 

c) Contoh diagram radar kinerja petugas pos 

Pembacaan TMA 

Integritas 

Kelengkapan 
peralatan 

Penggoperasian Pos 
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d) Contoh diagram radar analisis muka air 

Jenis data MA 
5 

4....... 

Metode Analisis 
''' 0. • •'.-'*1 , ''•••• •". " %.

• 

1 : ft.. ..••• *--... ••:1 I • 
•• • t• to : il i I 1% ''•. -'.. .  •: 

"..• '•. ‘t. • ' - ' : 1 : 

% .1. % t .  
: 1 • . 

• 

• t •••• OM •••• 4•1•1 . 1 I 
.1 **. . • . 
.. . .1 1. • •••1. • MN. • 6IM • I i 
i # 

Data TMA 

Kondisi Hidrogra ontinuitas data 
TMA TMA 
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11. Contoh resume data pengukuran debit 

PENGUKTRAN DEBIT Nomor &as iun : 04-086-00-01 

S. MAROS TOMPOBULU-LEKOPANCLNG WS JENEBMANG 

N. Tgl. DIUMEOLE11 Lehr (an Laan 0 12) Via Ouidet) Ma Q Nefeleg 
IA 

Mende 
Judah 
verblud

Pennine 
11.0.0

W441° (jam)
&tempi yareksi hanflinP 

nrs 
maw sans, 

1 26 - Jan - 2000 71.1 0.488 1.11 34.720 

30- Jan- 2000 51.21 0.305 0.71 15.610 

3 22- Jul - 2000 35.28 0.125 0.54 4.406 
4 22 - Aug - 2000 8.84 0.347 0.43 3.067 

5 17- May - 2001 13.43 0.706 0.58 9.488 

6 31 - Jul - 2001 7.178 0.413 0.43 2.963 
7 09 - Dec -2001 0.636 0.273 0.33 1.736 
8 05 - Jun - 2002 61.86 0.233 0.83 14.444 
9 N - Jul - 2002 7.64 0.339 0.37 2590 
10 23- Sep -2002 5.415 0.258 0.27 1.398 
11 12 - Nov - 2002 18.795 0.984 0.73 18.494 
12 29 - Jan - 2003. 71.79 0.606 1.11 43.508 
13 06- Apr -2003 10.38 0.535 0.49 5.557 
14 15- Jut- 2003 7.993 0.433 0.41 3.458 
15 08 - Jul- 2003 9.128 0.222 0.36 2.022 
16 (12- Mar - 2004 65.19 0.474 0.93 30.900 
17 20 -Mat - 2004 72.42 0.536 0.95 38.817 
18 05- Apr -2004 46.17 0.237 0.59 10.942 
19 14 - Jun - 2004 12115 0.493 0.51 5.967 
20 30 - Jun - 2004 9.165 0.378 0.43 3.467 
21 26- Apr -2004 7.955 0.349 0.4 2.779 
22 14- Sep -2004 6.06 0.17 0.3 1.031 
B 25- Aug - 2005 7.23 0.436 0.31 0.986 
24 Z - Dec - 2005 66.9 0.518 0.91 34.654 
25 24 - Jan - 2006 87.113 0.91 1.22 79.273 
26 15 - May - 2006 49.37 0.238 0.58 11.766 
27 14- Jun - 2006 49.41 0.186 0.59 9.19 
28 08 - Dec - 2006 12.133 0.219 0.36 2.656 
29 28 - Dec -2006 45.66 0.326 0.52 14.885 
30 08 - Aug - 7D07 10.91 0.398 0.38 4.339 
31 12 - Jul - 2007 13.58 0.431 0.75 5.853 
32 01- Sep- 2008 35.67 1.033 1.36 36.847 
33 27 - Jun - 2008 8.69 0.348 0.47 3.026 
34 79 - Oct - 2008 9.47 0.22 0.31 2.084 
35 20 - Dec - 2008 98.19 0.831 1.29 81.596 
36 14 - Feb - 2009 34.065 1.175 1.35 40.026 
37 24 - Jun - 2009 13.62 0.32 0.46 4.356 
38 10 - Oct - 2009 9.953 0.118 0.27 1.176 
39 18 - Jan - 2010 35.06 0.927 3.17 32.5 
396 18 - Jan - 2010 37.245 1.098 1.25 40.887 
40 22 - May -2010 28.065 0.675 1.03 18,943 
41 18- Aug -2010 15.405 0.202 0.53 3.112 
42 24 - Jan - 2011 56.79 0.438 0.86 24.874 
43 29 • Jun- 2011 11.025 0.357 0.4 3.939 
44 14- Dec -2011 21.615 0.251 0.48 5.425 
45 ((6- Dee -2013 2283 0.215 0.89 4.908 
46 04 - Apr -2014 23.055 0.576 0.9 1328 
47 20 - Aug - 2014 10.245 0.305 0.4 3.128 
48 29-Nov - 2014 13.325 0.54 0.48 7.2 
49 14- Jan - 2015 72.765 0.23 0.95 16.736 
50 30 - Jun - 2015 14.02 0.33 0.43 5.2996 
51 09 - Oct - 2015 4.46 0.199 0.17 0.907 
52 01 - Feb - 2016 26.6 1.315 0.82 34.98 
52a 01 - Feb - 2016 0.82 42 
53 09 - Jun - 2016 10.275 0.966 0.46 9.926 Tidak diplot 
54 06- Sep - 2016 5.68 0.335 0.32 1.9 
55 08 - Dec -2016 25.00 1.731 0.84 43.28 
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12. Contoh hasil ploting data TMA&Q, TMA&A, dan TMA&V 

S. Maros Tompobulu Lekoponcing (Sulawesi Selatan) 

2.0 

1.5 

0.0 

RC Mu. 25-9-2017 

 RC Snai 1 

 RC final 2 

Data per 10 co n an 

RC final 2 
849iMA.0.14) 00

Untuk 0.1sMAs1 m 
R( Final 2. 
0-47 895(MA-0.362) ."" 20W-2000 
Umuk 1sMAs2 1010 
844166u 'mt.& tabun 2010-2018 

2011 
RC pada MA 1.03. 2 rn ditentukan berdasarkan 
metode A V 
Hail! A-V 

97.5 m3/s 

• 
• 

2013 

2014 

21115 

2016 
Ho dari perhiturulan Pernitukurab 51 sebmar 2017 
0.42.0 
MA maksirnum yang terjadi 4,63 RI 7018 

BALM lITEIANG HIDROLOGI DAN TATA AIR 

Dibuat Ole h: Ryan fkutticiar Tanggal: 25-09-2017 
Diperiksa Olek Mrrwao0oHq .G. 5.1; MPSDA langgal; 25-09-2017 
Divafidasi 010: Tanggal: 

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150 

Debit (reis) 

2.0 

15 

1.0 

0.5 

S. Maros Tompobseu 

-2,5 -2.0 -1.5 -1 0 -0.5 0.0 03 1.0 1.5 

, Hasil Ekstrapolasi 

MA A V 

0.1 2 0.05 

0.5 11.8 0.45 

1 30.5 0.77 

1.5 54 1.02 
2 81.25 1.2 
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A2050-2009 
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0.0 
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13. Contoh penilaian kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ-2Rc) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualita.s Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

: Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
Pelaksanaan 

: 26 Agustus 2017 

Nama 
Duga Air 

Pos : Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe 
Duga Air 

Pos : Otomatik Mingguan Jabatan 
1 

: Staff Balai Hidrologi dan 
Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordinat : 05° 08' 23" LS, 119° 38' 26" BT Jabatan : Peneliti Puslitbang SDA 

'Criteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 

(1) 
Check 

Ana'Isis data pengu.kuran 
debit 

1 
Jumlah data 
pengukuran/ 
tahun 

>6 data 3-5 data -4 <3 data 

2 
Pengukuran 
debit banjir 

Dilakukan, 
minimal 1 
kali/ tahun 

Dilakukan, 
tetapi tidak 

setiap tahun 

Belum 
pernah 

dilakukan 
-4 

3 
Metode 
pengukuran 
debit banjir 

Secara 
langsung 

dengan alat 
ukur debit 

banjir, atau 
menggunakan 
sarana yang 
ada (kereta 
gantung, 
cableway, 
jembatan) 

Secara tidak 
langsung (area 
velocity, slope 

area) 

Secara tidak 
langsung

(pelampung, 
zat warna, 

garam) atau 
belum 
pernah 

dilakukan 

-‘I 

4 

Pengukuran 
debit maksimum 
yang pernah 
diukur secara 
langsung 

70% dari 
TMA banjir 

terbesar yang 
pernah terjadi 

41 % - 69% 
dan i TMA 

banjir terbesar 
yang pernah 

terjadi 

11 

5 40 % dari 
TMA banjir 

terbesar yang 
pernah 
terjadi 

5 
Kualitas data 
Pengukuran 
debit 

Semua data 
realistis (data 
meragukan 

<10%) 

Sebagian kecil 
(data 

meragukan 
10-20%) 

Sebagian 
besar 

meragukan 
atau tidak 

realistis (data 
meragukan 

>20%) 

-4 

6 
Alat ukur 
Current Meter 

Lebih dan i 1, 
akurasi tinggi 
(kalibrasi pada 
1-2 tahun dan 
hasilnya balk) 

Lebih dan i 1 , 
akurasi 

kurang balk 
(kalibrasi pada 
3-5 tahun dan 

hasilnya 
kurang balk) 

4 
Ada, tetapi 

kondisi 
Buruk 
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Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

7 
Penampang 
melintang 

Ada 3 
penampang 
sampai TMA 

banjir tertinggi 
yang terjadi 
atau sampai 

tebing 

Ada 1 
penampang 
sampai TMA 

banjir tertinggi 
yang terjadi 
atau sampai 

tebing 

Tidak ada .4 

8 
SDM/ teknisi 
pengukur 

Terampil dan 
bersertifikat 

(pernah 
mengikuti 
pelatihan) 

-NI 

Terampil tetapi 
autodidak 
atau bisa 

tetapi belum 
pernah 

mengikuti 
pelatihan 

Tidak 
terampil 

Pembuatan lengkung debit 

1 Hasil ploting data 

Semua data 
realistis (data 
meragukan 

<10%) 

Sebagian kecil 
(data 

meragukan 
10-20%) 

Sebagian 
besar 

meragukan 
atau tidal( 

realistis (data 
meragukan 

>20%) 

.4 

2 
Metode yang 
digunakan 

Mengacu pada 
lengkung 

grafis 
-4 Matematik 

3 
Hasil analisis 
lengkung debit 

Dapat dibuat 
sampai muka 
air banjir dan 

balk serta 
dapat 

digunakan 

Dapat dibuat 
sampai muka 
air tertentu 
dan perlu 
dilakukan 

perpanjangan 
dengan metode 

yang ada 

-V 

Belum dapat 
dibuat, 
karena 

pengukuran 
tidak 

memadai, 
atau hasil 

plotting 
sangat 

menyebar 

4 
Data untuk 
perpanjangan 
lengkung debit 

Tidak perlu 
karena 

pengukuran 
debit 

mencapai lebih 
darn 70% darn 

TMA banjir 
tertinggi 

Tersedia elan 
dapat 

digunakan utk 
perpanjanganperpanjangan 

lengkung 

-4 

Tidak 
tersedia atau 

tersedia 
tetapi tidak 

digunakan 

5 
Persamaan 
lengkung debit 

Sesuai dengan 
bentuk 

penampang 

Hanya pada 
TMA tertentu 
sesuai dengan 

bentuk 
penampang 

Tidak sesuai 
dengan 
bentuk 

penampang 

li 



- 92 - 

14. Contoh hasil analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ-2sc) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat 
Pelaksanaan 

: Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
Pelaksanaan 

: 26 Agustus 2017 

Nama Pos 
Duga Air 

: Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe Pos 
Duga Air 

: Otomatik Mingguan Jabatan : Staff Balai Hidrologi dan 
Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordinat : 05° 08 23" LS, 119° 38' 26" BT Jabatan : Penehti Puslitbang SDA 

Krite 
ria 

Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hasil 
Pe 

Nilai 
an 

Bobot 
Sub 

Kriteria 
x Halal 
Penilaia 

n 

Total 
Pe 

Nilai 
an Balk 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
1Cri 

terma 

Analisis data 
0.25 2.509 0.627 

pengukuran debit 

1 
Jumlah data 
pengukuran/ 
tahun 

- v - 0.047 3 0.141 

2 
Pengukuran 
debit banjir 

- 
- 

v 0.093 1 0.093 

3 
Metode 
pengukuran 
debit banjir 

- - v 0.047 1 0.047 

4 

Pengukuran 
debit 
maksimum 
yang pernah 
diukur secara 
langsung 

v - 0.129 3 0.387 

5 
Kualitas data 
pengukuran 
debit 

- - v 0.212 1 0.212 

6 
Alat ukur 
Current Meter 

- v - 0.212 3 0.636 

7 
Penampang 
melintang 

- - v 0.083 1 0.083 

8 
SDM/ teknisi 
pengukur 

v - 0.182 5 0.91 

Total bobot kriteria 1 1 

Pembuatan lengkung 
debit 

0.75 3.163 2.372 

1 
Hasil ploting 
data 

- - v 0.206 1 0.206 

2 
Metode yang 
Digunakan 

v - 0.286 5 1.430 

3 
Hasil analisis 
lengkung 
debit 

- v - 0.225 3 0.675 

4 

Data untuk 
perpanjangan 
lengkung 
debit 

- v - 0.142 3 0.426 
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!trite 
ria 

Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hasil 

Pe 
Nilai 
an 

Bobot 
Sub 

Kriteria 
x Hasil 
Penilaia 

n 

Total 
Pe 

Nilai 
an Balk 

Kurang 
Balk 

Buruk 
Kri 

teria 

Sub 
Kri 

teria 

5 
Persamaan 
lengkung 

debit 
- v - 0.142 3 0.426 

Total bobot kriteria 2 1 

Total penilaian 3.00 

Kurang 
Kondisi data QC 2b 

Balk 
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15.Contoh diagram radar hash l analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ_ 

aRc) 

a) Contoh diagram radar analisis pengukuran debit 

Jumlah data pengk./ 
tahun 

b) Contoh diagram radar pembuatan lengkung debit 

Hasil Ploting Data 

Persamaan LA:* ..::•..-% ,..  %. -. Metode 
'.. V. t 1. •• 

•• •t r•..Cit.  . • • • 
• • 

.. ••  • ii i 

\ 1:: -  
• • 

. •i. . .- . .- .  i I .. 
Data untuk '''• 

Hasil analisis LA 
perpanjangan LA 
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16. Contoh data debit harian format publikasi 

DATA DEBIT SUNGAI 

MAROS TOM POBULU No. 04-086-00-01 

Induk Sungai : S.Maros 
Data Geografi : 05 08 23 LS 119 38 26 BT 
Lokasi : clad mahassar arah maros dipertigaan jln ke maccope belok kanan san-pai 

pada salauran air pam belok kid sarrpai di bendung belok Icanan sarrpai di 
kampung puca +/- 2 km belok kin masuk ke pos 

Luas Daerah Aliran Sungai : 277 Ksn; Eevasi pda 35 m 
Keterangan mengena I Pos Duga Air 
Didirikan : Tanggal 01-01-1976 oleh DeMA 
Periode Pencatatan : Tanggal 28-02-1977 sarmai dengan 31/12/2016 
Jenis Alat : Pesawat OtornatikMingguan 
Ringkasan Data Aliran Eltstrim  
Ahran Terbesar T:blika, 1.49( +.43) m 0 = 115.09 m'is jA,11,123.- 
Aliran Terked : MA. = 2.72-81i r.A115- 9-2016 
Aliran Ekstrim yang Pernah TerjadIsampal dengan Tahun Ini 
Akan Terbesar : M.A. = 4.75( +.251 m 0 = 143.38 rr-e/s : Tal 3-11-2002 
Aliran Terkecil : M.A. = -.80( +.001 m: 0 = .08 m3/s ; Tal 8- 2-2007 
Penentuan Besarnya Aliran : Besarnya ahran ditentukan berdasartan Lengkung Debt rretode grafis dan analitik, dengan rurrus 

Q=18.0849*(MA+0.14)^2.538 Untuk 0.15MAS1 mdan Q=47.885*(MA-0.362)^1.4449 Untuk 15MAS2 m 
rnenurut data pengukuran tahun 2010-2017. Lengkung pada MA 1.03-2.5 m ditentuhan berdasarkan metode A-1, 

Catatan : pengukuran aliran masih kurang terutama untuk muka air tinggi, muka air tertinggi 
Yana oernah diukur pada 2.08 m dengan 0 = 34.858 r-n3/s tanaoal 24/06/2003 

Pelaksana : Balai Litbang Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penelitian dan Pengerrtrangan Surnber Daya Air 

Tahun 2016 

Nilai m l tidak 
benar jadi 

harus 
dikosongkan 

Hasil Kendall Mutu KURANG BASK, data masih dapat digunakan 

Tabel Besarnya Akan Harlan (m3/s) 

Tanggal Jan Peb Mar Apr Mel Jun Jul Ags Sep Okt Nsp Des 

1 39.3 70.8 74.8 17.0 13.5 8.84 5.68 7.6 28.3 45.2 
2 52.2 62.3 61.6 16.6 11.4 8.00 5.61 12.8 29.0 41.3 
3 51.6 55.0 53.8 47.1 18.6 10.4 7.45 5.38 - 17.1 19.8 45.9 
4 31.5 52.8 45.4 45.1 18.6 10.3 6.91 5.32 2.52 13.9 17.6 45.4 
5 22.0 40.0 43.0 47.2 20.8 10.3 6.83 5.09 2.49 10.5 16.6 57.1 

6 17.9 42.8 59.5 47.3 14.7 10.0 6.54 4.68 2.22 8.66 21.3 45.9 
7 16.3 35.9 60.2 36.7 21.7 9.65 6.47 4.61 2.16 8.10 29.6 41.1 
8 16.4 42.0 53.7 44.7 19.1 9.64 10.4 4.20 2.20 7.97 28.1 39.9 
9 15.3 43.6 52.7 79.6 17.6 10.2 16.1 3.85 2.16 14.0 49.9 39.2 
10 13.4 37.1 55.0 72.4 28.5 10.7 14.1 3.74 2.21 18.6 56.6 41.2 

11 18.2 35.7 60.8 91.0 21.2 9.81 11.1 3.70 2.35 14.5 87.8 43.3 
12 14.7 49.8 51.5 64.4 16.7 9.70 9.47 3.66 3.14 14.5 45.5 26.9 
13 14.0 40.6 48.9 70.3 14.1 9.62 9.33 3.49 2.83 14.6 50.5 85.7 
14 12.4 57.8 36.2 66.5 12.9 10.4 8.98 3.31 2.62 14.8 80.1 
15 14.4 50.7 28.8 60.5 12.0 10.1 9.73 3.67 2.68 14.7 62.4 

16 20.5 42.6 29.6 51.3 12.0 10.0 10.5 4.14 2.89 12.1 53.6 
17 23.1 40.3 28.1 47.6 12.7 10.7 10.2 4.29 3.24 11.3 47.4 
18 36.3 54.5 27.5 33.5 13.6 10.1 13.8 4.25 4.24 9.72 55.5 
19 34.1 52.0 28.0 43.0 12.5 9.47 19.6 4.20 5.45 9.80 91.4 
20 29.6 53.4 33.0 53.2 15.1 9.65 27.3 3.90 4.70 9.67 26.0 68.4 

21 92.4 41.4 43.2 31.8 19.1 9.6 14.3 3.48 4.22 12.5 36.3 72.7 
22 80.8 35.8 46.4 25.0 21.0 9.5 11.4 3.16 4.47 17.8 77.6 65.8 
23 59.7 50.5 48.7 22.6 28.7 10.0 9.50 3.11 4.58 21.2 45.6 65.6 
24 49.8 56.6 42.5 20.0 18.0 9.65 8.05 3.07 5.39 19.4 60.6 55.6 
25 44.5 44.2 51.5 18.1 14.6 9.57 6.80 2.90 6.57 22.2 92.5 47.7 

26 37.9 84.6 51.2 17.5 12.5 9.21 6.69 2.86 7.18 21.6 64.2 59.8 
27 48.1 86.3 47.5 18.3 13.1 9.12 6.63 2.96 5.60 27.1 44.3 62.0 
28 28.2 84.2 45.1 24.5 13.5 10.7 6.57 2.79 5.44 23.7 45.2 62.1 
29 24.1 63.6 55.5 21.6 16.5 12.2 6.50 6.36 25.3 50.8 85.7 
30 20.0 56.8 16.8 11.5 9.86 6.22 7.19 21.3 51.4 77.7 

31 
---, 

17.9 71.4 11.6 6.14 17.7 114 

Rata-rata 7 311 50.5 48.0 45.1 16.6 10.2 10.01 3.97 3.97 15.3 44.8 58.9 
Alran/km,(1/s 11 182 173 163 60.1 36.7 36.1 14. 14.3 55.3 162 213

Ting Altran(m ) 282 457 464 422 161 95.1 96. a 33.4 148 335 569 
Meter Kubik(136),,...": 2 127 129 117 44.6 26.4 26.8 \ ,..2 )60 9.25 41.0 158 

Data Tahunan--., 
Rata-rata ! 28.2 m3/s; Aliran 
Tinggi aliran 3099 mm; Total 
Keterangan: 

= Tanggal Pengukuran 
K = Debit Perkiraan Berdasarkan Hydrograph 
E = Debit Ekstrapolasi 

Data ini harus 
dikosongkan karena 

data lengkap 1 



- 96 - 

DATA DEBIT SUNGAI 

S.MAROS-TOMPOBLTLU No. 04-087-00-02 Tahun 2017 

Induk Sungai : S.Maros 
Data Geografi : 05 08 23 IS 119 38 26 BT 
Lokasi : Proy.Sulawesi Selatan, Kab.Maros,Kec.Torrpobulu,Desa/Karrp..lenelaesa clan 

Kota Makasar ke Maros +1-30 Km belok kanan +1- 12 Km tepatnya di 
jentatan Bantirrurung di kin sungai. 

Luas Daerah Aliran Sungai : 277 Km'; Eleyasi pda :+ 
Keterangan mengenai Pos Duga Air 
Didirikan : Tanggal 25-05-1977 oeh DPMA 
Periode Pencatatan : Tanggal 25-05-1977 sarrpai dengan 31-12-2017 
Janis Alat : Pot duga air biasa dibaca 3 kali sehari/Pos Duga Otomatik Mingguan. 
Ringkasan Data Aliran Bcstrim 
Aliran Terbesar 
Aliran Terkeol 

: M.A. = 2.36(-.04) s ; Tql 24- 2-2017 
: M.A. = .29( -.02) m; 0 = 1.91 n7 j9l 15- 9-2017 

Aliran strim yang Pernah Terjadi sampai dengan Tahun Inc 
Aliran Terbesar :MA. = 4.20( -.19) m; 0 = 41.20 rii/s ; Tql 6- 4-199$ 
Aliran Terkecil : M.A. = .29( -.02) m ;0 = 1.91 rn'is ;TI 15- 9-2017 
Penentuan Besamya Aliran : Besamya aliran ditentukan berdasarkan Lengkung Debit rretode grafis dan analitik, dengan turns 

Q=18.0849*(MA+0.14)^2.538 Untuk 0.1 MAS1 mdan Q=47.885*(MA-0.362)^1.4449 Urtuk 1MA 2 m 
rrenurut data pengukuran tahun 2010-2017. Lengkung pada MA 1.03-2.5 mditentukan berdasarkan rretod 

Catatan : pengukuran aliran rresih kirang terLtarna untuk rruka air tinggi, muka air tertinggi 
yang pemah diukur pada 2.08 mdengan Q = 34.858 m3/s tanggal 24/06/2003 

PelalGana : Baiai Litbang Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penelitian dan Pengerrtangan Surrber Daya Air 

Data ini SALAH km rdlainya 
sama dengan debit rata-rata, 
maka pada bans ini perlu 
dikoreksi. Apabila tdk bisa 
diverbaiki maka Dada bans ini 

Tabel Besarnya Aliran Harian (m3/s) 

Tanggal Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Eikt Nop 
, 

Des 

1 47.9 79.3 31.5 79.4 40.1 31.1 12.1 7.85 2.12 /' 2.15 6.59 28.2 
2 47.2 75.5 21.0 83.5 42.3 27.5 11.5 7.84 2.1/ 2.50 7.58 19.3 
3 51.6 102 22.3 87.9 59.7 26.9 18.2 7.83 2‘20 2.52 12.4 14.4 
4 65.7 88.5 22.4 69.7 64.6 30.0 22.3 8.05 -"2.11 2.52 12.6 11.0 
5 57.9 84.7 18.6 54.5 45.3 18.0 13.8 10.2 2.10 2.66 11.6 10.9 

----
6 49.1 80.7 18.0 48.1 43.2 15,2 __141-2--- 9.17 2.10 2.53 11.0 12.4 
7 45.8 104 23.6 44.3 41.2-----14.1 10.8 8.31 2.09 2.53 13.9 11.5 
8 41.7 68.5 27.4 60.1 30.3 12.7 11.1 8.04 2.19 2.53 16.1 12.4 
9 33.5 51,4 26.5 43 28.8 12.3 10.5 7.58 2.20 2.81 11.5 13.8 
10 26.1 40.3 28.0 27.2 10.8 10.2 7.32 2.10 2.82 8.05 26.1 

11 29.0 35.0 29.7 42.9 27.1 11.3 10.5 7.08 2.10 2.82 7.01 36.7 
12 39.1 37.1 237 38.2 26.6 12.9 10.5 6.61 2.20 2.96 21.3 31.2 
13 40.8 30.3 39.3 26.6 13.3 10.5 6.36 2.11 2,84 20.9 42.8 
14 30.6 23.5 / 37.5 40,1 26.6 13.3 10.2 6.35 2.11 2.83 36.1 41.3 
15 33.1 32.6 42.9 35.1 26.1 12.6 10.2 6.11 1.92 2.84 28.8 47.4 

16 26.2 90.: 48.8 33.8 26.1 11.6 9.87 6.10 2.01 4.68 15.3 27.5 
17 19.5 39.5 55.1 46.7 28.7 11.5 9.58 6.09 2.11 7.21 11.5 56.9 
18 17.3 29.3 57.8 51.6 35.7 11.3 10.1 6.09 2.12 7.54 9.66 92.2 
19 16.0 30.0 60.3 52.6 28.1 10.7 9.85 6.31 2.12 6.20 9.32 77.3 
20 16.8 36.4 55.6 55.8 25.2 29.7 9.83 6.31 2.22 5.19 12.9 101 

21 16.4 35.0 52.3 46.9 24.2 36.9 9.55 5.50 2.13 6.57 17.8 117 
22 15.3 30.3 44.2 39.1 24.1 25.1 9.81 4.74 2.13 6.40 35.5 115 
23 95.5 53.1 40.6 42.8 23.7 18.8 9.53 4.17 3.14 4.85 22.5 97.7 
24 100 126 40.5 48.6 23.7 16.2 8.95 3.52 6.12 4.08 15.1 57.4 
25 105 102 54.9 38.0 23.7 16.1 8.92 3.09 5.27 3.59 13.2 40.7 

26 111 39.4 47.2 34.6 24.2 21.4 8.91 2.66 5.78 6.30 10.9 29.4 
27 106 29.4 37.5 54.4 24.6 17.1 8.37 2.64 3.57 11.0 13.0 37.6 
28 98.8 22.2 39.7 38.2 26.2 15.3 8.11 2.63 2.81 7.75 17.4 28.8 
29 98.5 49.6 35.8 33.3 13.9 8.10 2.24 2.52 5.46 23.7 22.6 
30 98.9 64.5 34.5 29.2 12.8 8.09 2.13 2.25 5.74 29.0 19.7 

31 101 73.1 30.6 8.08 2.12 9.88 19.6 

Rata-rata 54.2 57.0 39.6 48.8 31.8 17.6 10.6 5.84 2.60 4.59 16.1 41.9 
Aliran/km2(1/s) 196 206 143 176 115 63.7 38.3 21.1 9.39 16.6 58.0 151 

Tinggi Alrran(mrn) 524 498 383 457 308 165 103 56.5 24.3 44.4 150 405 
Meter Kubk(1:36) 145 138 106 126 85.3 45.7 28.4 15.6 6.74 12.3 41.6 112 

Data Tahunan: 
Data m i perlu dibarniingkan dengan data Rata-rata 27.4 m/s; Aliran krri 98.9 Vs 

Tinggi aliran 3118 nT.r.; Total aliran 864 meter kubik (1 hujan dg kategori BAIK (hasil anahsis 
Keterangan: kendali mutu). Bila data tinggi aliran ini 

* = Tanggal Pengukuran dibandingkan dengan data hujan pada 
K = Debit Perlaraan Berdasarkan Hydrograph peta Larnpiran B.18 maka nilainya baik 
E = Debit Ekstrapolasi 
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17. Contoh hidrograf data debit harian runtut waktu dan contoh 
perbandingan hidrograf dalam DAS yang sama 

a) Contoh hidrograf data debit dan muka air PDA S.Maros-Tampobulu kategori baik, dan 
debit harian runtut waktu PDA S. Citarum-Nanjung kategori baik debit 

Hidrograf debit di PDA Maros-Tampobulu ( Lekopancing ) 
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b) Contoh hidrograf data debit harian runtut PDA S. Citarum-Majalaya waktu kategori 
kurang balk dan perlu dilakukan pengecekan dengan data hujan 

HIDROGRAPH DEBIT HARIAN 
S.CITARUM - MALAYA 
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1.` 8 00 
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18. Peta sebaran pos curah hujan DAS Maros 
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19. Contoh hasil penilaian kendali mutu data debit tahap 3 (QCQ_3) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Balk 

Tempat 
Pelaksana 
an 

: 
_ 

Maros-Lekopancing, 
BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu 
Pelaksanaa 
n 

: 26 Agustus 2017 

Nama Pos 
Duga Air 

: Maros-Lekopancing Surveyor : Asep Ferdiansyah 

Tipe Pos 
Duga Air 

: Otomatik Mingguan Jabatan 
, 

: Staff Balai Hidrologi dan Tata 
Air 

Sungai : Maros Penanggung 
Jawab 

: Sri Mulat Yuningsih 

Koordinat : 05° 08' 23" LS, 119° 38' 26" BT Jabatan : Peneliti Puslitbang SDA 

Kriteria Sub 'Criteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 

(5) 
Check 

Kurang Balk 

(3 ) 
Check 

Buruk 
(1) 

Check 

Informasi pos 

1 

Identitas pos (Nama 
pos, induk sungai, no 
kadaster, uraian 
lokasi, peta lokasi 
dan periode 
pencatatan) 

Jelas dan 
lengkap 

Tidak lengkap -Ni Tidak ada 

2 Koordinat Sesuai li Kurang balk 

Tidak 
realistis, perlu 
pengecekan, 
belum ada 

3 Luas DAS Sesuai 1,1 Berubah-ubah 

Tidak 
realistis, perlu 
pengecekan, 
belum ada 
(dummy) 

4 
Penentuan besarnya 
aliran dan catatan 

Jelas dan 
lengkap 

Jelas tetapi 
tidak lengkap 
atau beberapa 

narasi tidak 
tepat 

4 
Tidak jelas 
dan tidak 
lengkap 

Aliran maksimum 

1 
Aliran terbesar pada 
tahun data 

Realistis Kurang balk 'V Tidak realistis 

2 
Aliran terkecil pada 
tahun data 

Realists li Kurang balk Tidak realistis 

3 
Aliran terbesar yang 
pernah terjadi 

Realistis Kurang balk 4 Tidak realistis 

4 
Aliran terkecil yang 
pernah terjadi 

Realistis q Kurang balk Tidak realistis 

Kondisi data debit 

1 Kontinuitas data Lengkap 
Tidak lengkap 

(< 5 ha. -l) 
li Tidak lengkap 



- 101 - 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Balk 
(5) 

Check 
Kurang Balk Buruk 

(3) 
 Check 

(1) 
Check 

2 

Memperhitungkan 
koreksi karena 
penggerusan dan 
atau pengendapan 

Ya dan 
sangat 
realistis 

(sedikitnya 
ada 6 data 

pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk 
koreksi 
dengan 

distribusi 
yang merata) 

Ya dan cukup 
realistis (ada 

3-5 data 
pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk koreksi 
dengan 

distribusi yang 
merata) 

Ya, tetapi 
tidak realistis 
(ada 1-2 data 
pengukuran 
debit yang 
digunakan 

untuk koreksi 
dengan 

distribusi 
yang tidak 

merata) atau 
ya dan tidak 
realistis atau 
tidak sama 

sekali 

.4 

3 1 

Karakteristik 
hidrograf 
(dibandingkan 
dengan pos terdekat 
dalam satu DAS) 

Realistis 
Kurang balk 

.‘i Tidak realistis 

4 

Tebal (tinggi) aliran 
tahunan 
dibandingkan dengan 
curah hujan tahunan 

 Realistis Kurang balk 
Tidak realistis 

atau tidak 

dibandingkan 
11 

5 Kurva durasi aliran Realistis 4 Kurang balk Tidak realistis 
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20. Contoh analisis kendali mutu data debit tahap 3 (QCQ.3) 

Identifikasi, Lakukan Perbaikan, Pertahankan Kualitas Tetap Baik 

Tempat : Maros-Lekopancing, 
Pelaksanaan BBWS Pompengan Jeneberang 

Waktu : 26 Agustus 2017 
' Pelaksanaan 

Nama Pos : Maros-Lekopancing 
Duga Air 

, Surveyor : Asep Ferdiansyah 
1 
1 

Tipe Pos Duga : Otomatik Mingguan 
Air 

1 Jabatan : Staff Balai Hidrologi 
dan Tata Air 

Sungai : Maros Penanggung : Sri Mulat Yuningsih 
Jawab 

Koordinat : 05° 08 23" LS, 119° 38' 26" BT j Jabatan : Peneliti Puslitbang 
SDA 

Kri 
teria 

Sub 
Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hasil 
Pe 

Nilai 

Bobot Sub 
'Criteria 
z Hasil 

Penilaian 

Total 
Pe 

Nilai 
an 

Balk 
Kurang 

Balk 
Buruk 

Kri 
teria 

Sub 
Kri 

terms an 

Informasi pos 0.105 4.52 0.475 

1 

Identitas 
pos (Nama 
pos, induk 
sungai, no 
kadaster, 
uraian 
lokasi, peta 
lokasi dan 
periode 
pencatatan) 

- v - 0.081 3 0.243 

2 Koordinat v - - 0.361 5 1.805 

3 Luas DAS v - 0.399 5 1.995 

4 

Penentuan 
besarnya 
aliran dan 
catatan 

v 0.159 3 0.477 

Total bobot kriteria 1 1 

Aliran maksimum 0.258 4 1.032 

1 

2 

Aliran 
terbesar 
pada tahun 

data 

- v - 0.250 3 0.75 

Aliran 
terkecil 
pada tahun 
data 

v - - 0.250 5 1.25 

3 

4 

Aliran 
terbesar 
yang 

pernah 
terjadi 

- v - 0.250 3 0.75 

Aliran 
terkecil 
yang 
pernah 
terjadi 

v - - 0.250 5 1.25 
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Kri 
teria 

Sub 
Kriteria 

Unsur Faktor Penentu Bobot Hash 

Pe 
Nilai 
an 

Bobot Sub 

Kriteria 
x Hash 

Penilaian 

Total 
Pe 

Nilai 
an 

Balk 
Kurang 

Balk 
Buruk 

Kri 

teria 

Sub 

Kri 
teria 

1 

Kondisi data 

debit 
0.637 2.0981 1.336 

1 
Kontinuitas 
data v - - 0.086 5 0.43 

2 

Memperhitu 
ngkan 
koreksi 
karena 
penggerusan 
dan atau 
pengendapa 
n 

- 
- v 0.418 1 0.418 

• 

3 

1Carakteristi 
k hidrograf 
(dibandingk 
an dengan 
pos 
terdekat 
dalam satu 
DAS) 

- v - 0.205 3 0.615 

4 

Tebal 
(tinggi) 
aliran 
tahunan 
dibandingk 
an dengan 
curah 
hujan 
tahunan 

- - v 0.205 1 0.2051 

5 
Kurva 
durasi 
aliran 

v - - 0.086 5 0.43 

Total bobot kriteria 3 1 

Total penilaian 2.84 

Kondisi data QC 3 
Kurang

Balk 
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21. Contoh diagram radar hash l analisis kendali mutu data debit tahap 3 (QCQ_ 

3) 

a) Contoh diagram radar informasi pos 

Identitas pos 
5 " 

Penentuan besar 
aliran 

Luas DAS 

Koordinat 

Contoh diagram aliran maksimum 

Aliran terkecil yang 
pernah terjadi 

Aliran terbesar 
pada tahun data 

Aran terbesar 
yang pernah 

Aliran terkecil pada 
tahun data 

c) Contoh diagram kondisi data debit 

Kurva durasi aliran 

Kontinuitas data 

5

••• 
•••••• • It . 

.1 

. . . 

Tebal aliran  4arakteristik 
tahunan Hidrograf 

Memperhitungkan 
koreksi 
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22. Contoh penilaian kendali mutu data debit tahap akhir (QCQ_Akhir) 

Jenis Kendali 

Mutu 
Bobot 

Hashl 
Penilaian 

Total Penilaian 

QCQ-2a 0.333 4.46 1.4882 

QCQ-2b 0.333 3.00 0.9998 

QCQ-3 0.333 2.84 0.9477 

Nilai Akhir 3.4357 
Kategori Kurang Baik 
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23. Contoh publikasi data debit final (Kategori Kurang Balk) 

DATA DEBIT SUNGAI 

S.MAROS-TOMPOBULU No. 04-087-00-02 Tahun 2017 

Induk Sungai S.F4kros 
Data Geografi : 05 08 23 LS 119 38 26 BT 
Lokasi : Prov.Sulawesi Selatan, Kab.Maros,1<ec.Torrpobulu,Desa/Karrp.lenetaesa dan 

Kota Makasar ke Maros +/- 30 Km belok kanan +/- 12 Km tepatnya di 
jerrtiatan Bantirrurung di kin sungai. 

Luas Daerah Aliran Sungai : 277 Kin2 ; Elevasi oda :+ m 
Keterangan mengenai Pas Dugs Air 
Didirikan : Tanggal 25-05-1977 oleh DPMA 
Periode Pencatatan ; Tanggal 25-05-1977 sarrpai dengan 31-12-2017 
Jenis Alat : Pos duga air biasa dibaca 3 kali sehari/Pos Duga Otomatik fringguan. 
Hingkasan Data Aliran Ekstrim 
Aliran Terbesar : M.A. = m =  m3/s ; Tgl 
Aliran Terkecil : MA. = m; 0 =   m3/s ; Tgi 
Aliran Ekstrim yang Pernah Terjadi sampai dengan Tahun Ini 
AN-an Terbesar : M.A. = 4.20( -.19) m;Q -= 41.20 m3/s; Tql 5-4-1995 
Akan Terkecil : MA. = .29( -.02) m; 0 = 1.91 rn'fs ; Tgl 15- 9-2017 
Penentuan Besarnya Aliran : Besarnya akran ditentukan berdasarkan Lengkung Debit metode grafis dan anaktik, dengan rumus 

Q=18.0849*(MA+0.14)^2.538 Untuk 0.15MAS1 mdan Q=47.885*(MA-0.362)^1.4449 Untuk 1SMAS2 m 
menurut data pengukuran tahun 2010-2017. Lengkung pada MA 1.03-2.5 mdtentukan berdasarkan metode A-V 

Catatan : pengukuran aliran nesih kurang terutarna untukrruka air tinggi, muka Sr tertinggi 
yang pernah diukur pada 2.08 mdengan Q = 34.858 m3/s tanggal 24/06/2003 

Pelaksana : Balai Utbang Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penektian dan Pengerrbangan Sunter Daya Air 

Hasil Kendall Mutu KORAI% BA IK 

Tabel Besarnya Aliran Harian (m3/5) 

Tanggal Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Mb Des 

1 47.9 79.3 31.5 79.4 40.1 31.1 12.1 7.85 2.12 2.15 6.59 28.2 
2 47.2 75.5 21.0 83.5 42.3 27.5 11.5 7.84 2.11 2.50 7.58 19.3 
3 51.6 102 22.3 87.9 59.7 26.9 18.2 7.83 2.20 2.52 12.4 14.4 
4 65.7 88.5 22.4 69.7 64.6 30.0 22.3 8.05 2.11 2.52 12.6 11.0 
5 57.9 84.7 18.6 54.5 45.3 18.0 13.8 10.2 2.10 2.66 11.6 10.9 

6 49.1 80.7 18.0 48.1 43.2 14.2 11.2 9.17 2.10 2.53 11.0 12.4 
7 45.8 104 23.6 44.3 41.2 14.1 10.8 8.31 2.09 2.53 13.9 11.5 
8 41.7 68.5 27.4 60.1 30.3 12.7 11.1 8.04 2.19 2.53 16.1 12.4 
9 33.5 51.4 26.5 43.5 28.8 12.3 10.5 7.58 2.20 2.81 11.5 13.8 
10 26.1 40.3 28.0 44.1 27.2 10.8 10.2 7.32 2.10 2.82 8.05 26.1 

11 29.0 35.0 29.7 42.9 27.1 11.3 10.5 7.08 2.10 2.82 7.01 36.7 
12 39.1 37.1 23.7 38.2 26.6 12.9 10.5 6.61 2.20 2.96 21.3 31.2 
13 40.8 30.3 33.5 39.3 26.6 13.3 10.5 6.36 2.11 2.84 20.9 42.8 
14 30.6 23.5 37.5 40.1 26.6 13.3 10.2 6.35 2.11 2.83 36.1 41.3 
15 33.1 32.6 42.9 35.1 26.1 12.6 10.2 6.11 1.92 2.84 28.8 47.4 

16 26.2 90.2 48.8 33.8 26.1 11.6 9.87 6.10 2.01 4.68 15.3 27.5 
17 19.5 39.5 55.1 46.7 28.7 11.5 9.58 6.09 2.11 7.21 11.5 56.9 
18 17.3 29.3 57.8 51.6 35.7 11.3 10.1 6.09 2.12 7.54 9.66 92.2 
19 16.0 30.0 60.3 52.6 28.1 10.7 9.85 6.31 2.12 6.20 9.32 77.3 
20 16.8 36.4 55.6 55.8 25.2 29.7 9.83 6.31 2.22 5.19 12.9 101 

21 16.4 35.0 52.3 46.9 24.2 36.9 9.55 5.50 2.13 6.57 17.8 117 
22 15.3 30.3 44.2 39.1 24.1 25.1 9.81 4.74 2.13 6.40 35.5 115 
23 95.5 53.1 40.6 42.8 23.7 18.8 9.53 4.17 3.14 4.85 22.5 97.7 
24 100 126 40.5 48.6 23.7 16.2 8.95 3.52 6.12 4.08 15.1 57.4 
25 105 102 54.9 38.0 23.7 16.1 8.92 3.09 5.27 3.59 13.2 40.7 

26 111 39.4 47.2 34.6 24.2 21.4 8.91 2.66 5.78 6.30 10.9 29.4 
27 106 29.4 37.5 54.4 24.6 17.1 8.37 2.64 3.57 11.0 13.0 37.6 
28 98.8 22.2 39.7 38.2 26.2 15.3 8.11 2.63 2.81 7.75 17.4 28.8 
29 98.5 49.6 35.8 33.3 13.9 8.10 2.24 2.52 5.46 23.7 22.6 
30 98.9 64.5 34.5 29.2 12.8 8.09 2.13 2.25 5.74 29.0 19.7 

31 101 73.1 30.6 8.08 2.12 9.88 19.6 

Rata-rata 54.2 57.0 39.6 48.8 31.8 17.6 10.6 5.84 2.60 4.59 16.1 41.9 
Akrariikm,(vs) 196 206 143 176 115 63.7 38.3 21.1 9.39 16.6 58.0 151 

Tow) A liran(mm) 524 498 383 457 308 165 103 56.5 24.3 44.4 150 405 
MeterKubik(11') 145 138 106 126 85.3 45.7 28.4 15.6 6.74 12.3 41.6 112 

Data Tahunan: 
Rata-rata 27.4 m3/s; Aliran km2 98.9 Vs 
Trigg' aliran 3118 rim; Total aliran 864 meter kubik (10b). 
Keterangan: 

* = Tanggal Pengukuran 
K = Debit Perkiraan Berdasarkan Hydrograph 
E = Debit Ekstrapolasi 
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24. Contoh laporan hash l pelaksanaan kendali mutu 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT, 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 

JI. Ir. H. Juanda No. 193 Bandung 40135, Telp : (022) 2501083, 
2504053, 2501554, 2500507 

Fax: (022) 2500163, Email: smm.pusairriegmail.com 

LAPORAN BASIL REKOMENDASI 

1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Kegiatan kendali mutu kinerja pos duga air (QCQ_ 1) telah dilakukan di PDA S. 
Maros Lekopancing yang dikelola oleh BBWS Pompengan Jeneberang pada tanggal 
26 Agustus 2017. 

Analisis kendali mutu data debit di pos tersebut untuk tahap selanjutnya 
dilakukan di Bandung pada tanggal 28 -30 Agustus 2017. 

2. HASIL LAPORAN REKOMENDASI 

Hasil analisis kendali mutu data debit di pos duga air S.Maros Lekopancing 
(otomatik) secara umum masuk dalam kategori Kurang Balk dengan nilai 3.47. 
Kegiatan analisis kendali mutu data debit yang terdiri dan i 4 (empat) tahap, yaitu 
tahap 1 kendali mutu kinerja pos duga air (QCQ-1), tahap 2 (QC(2-2wL dan QCQ-2Rc), 
tahap 3 (QCQ 3), dan tahap akhir (QCQ-Akhir). Berdasarkan hasil analisis kendali 
mutu pada masing-masing tahapan dengan bantuan diagram radar maka dapat 
diberikan rekomendasi teknis peningkatan dan perbaikan untuk masing-masing 
tahapan mengacu pada Lampiran A 15, sebagai berikut: 

a. Hasil analisis kendali mutu tahap 1 (kinerja pos duga air) secara umum masuk 
dalam kategori Baik dengan nilai 4,03. Walaupun nilai secara umum baik tetapi 
masih ada beberapa sub kriteria yang harus ditingkatkan sehingga target data 
lapangan menjadi lebih baik dapat terwujud. Rekomendasi perbaikan clan 
peningkatan masing-masing kriteria adalah sebagai berikut: 
1) Pada kriteria kesesuaian lokasi pos berdasarkan diagram radar Gambar Li 

terdapat beberapa sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel Ll. 

Lokasi pos 
 .5•

Jarak Rumah Pengamato ..... 

Sarana pengukuran debit ..• .••••• 
e .* iir' •••••••• banjir 

•• se 
' 

• -- .... •••• : •I : 2 ............ ,.. % 

Pengambilan material sungai ; ; / : 1: 

••/ ii: 4.7*•... ... • 
.... Ni. ....: '' 

1.;•• ... • ..... • 

Material dasar sungat 

kebersihan di loka;1 
pengukuran 

Lukas' pengukuran.

........ ..Kondisi alur sungai 

„ 

• Kondisi aliran 

Penggerusan/ pengendapan 

Back water 

glangkauan ke pos 
•• 
enampang kendali 

Gambar Li - Diagram radar kesesuaian lokasi pos duga air Maros Lekopancing 

Tabel Li - Skenario perbaikan kesesuaian lokasi pos 



- 108 - 

Kri 
teria 

Sub 
Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk 

P) 
Perbaikan Suruk (1) Perbaikan 

Kesesuaian lokasi pos 

1 
Kondisi 
alur 
sungai 

Kurang 
stabil, pada 
MA rendah 
tidak stabil 
dan atau 
pada MA 
banjir 
melimpah 

a) Perlu diperhatikan 
dalam pengukuran debit, 
baik langsung atau tidak 
langsung. 

b) Pada kartu pengukuran 
debit harus 
dicantumkan kondisi 
alur dan fotonya 

c) Apabila jenis pos biasa 
maka dapat dipindah ke 
lokasi yang relatif stabil 
dan tidak melimpah 

2 

Tingkat 
penggerus 
an/ 
pengendap 
an 

Terjadi bila 
banjir besar 

a) Pada pengukuran debit 
harus dicantumkan 
kondisi tingkat 
pengendapan/ 
penggerusan dan 
dilengkapi dengan foto 

b) Frekuensi pengukuran 
debit hams dilakukan 
lebih sering (minimal 6 
kali dalam 1 tahun) 

c) Dalam pembuatan 
lengkung debit harus 
diperhatikan bahwa 
lokasi teijadi 
penggerusan/ 
pengendapan. 

3 

Jangkaua 
n/ 
pencapaia 
n ke 
lokasi pos 
duga air 

Sedang 

Disediakan sarana 
pendukung untuk 
mencapai lokasi, misalnya 
motor 

* 4 
Lokasi 
pengukur 
an 

Pengukuran 
debit pada 
MA rendah 
atau tinggi 
sering 
berpindah 
tempat 

a) Lokasi pengukuran debit 
harus selalu 
dicantumkan pada kartu 
pengukuran sehingga 
memudahkan petugas 
analisis lengkung debit 

a) Perlu dicari lokasi yang 
relatif tetap, bila tidak 
bisa maka harus 
relokasi. 

5 
Material 
dasar
sungai 

Pasir, 
lumpur dan 
kerikil, atau 
salah satu 

a) Pada kartu pengukuran 
perlu dicantumkan jenis 
material dasar sungai 

b) Pada pembuatan 
lengkung debit dan 
koreksi TMA perlu 

mempertimbangkan 
jenis material dasar 
sungai 



- 109 - 

Kri 
teria 

Sub 
Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 
Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

6 

Pengambil 
an 
material 
sungai di 
sekitar 
pos 

Ada 
(pengaru 
h-nya 
besar) 

a) Informasi pengambilan 
material sungai perlu 
dicantumkan dalam kartu 
pengukuran 

b) Bila memungkinkan 
pengukuran debit 
dilakukan pada saat tidak 
ada pengaruh 
pengambilan material 
(relatif kecil) 

7 

Sarana 
pengukur 
an debit 
banjir 

Tidak ada 

a) Perlu pengadaan alat-
alat pengukur debit yang 
dapat digunakan dalam 
berbagai kondisi. Misal 
perahu, ADCP, Winch 
Cable way dan Bridge 
crane. 

b) Ababila butir 1 belum 
diperoleh maka 
pengukuran debit dapat 
dilakukan dengan 
metode pelampung 
(pelampung harus 
memenuhi standar) 

8 

Jarak 
rumah 
petugas 
pos 
dengan 
pos duga 
air 

1-3 Km 

Petugas pos diberi sarana 
untuk memudahkan 
mencapai lokasi. Sebagai 
contoh dibelikan motor/ 
sepeda 

2) Pada kriteria kondisi pos dan bangunan berdasarkan diagram radar Gambar 2 
terdapat sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L2. 

Kondisi tanah 

Logbook pos„...'. ....' 
/  

: ' 
;;;;*:
-••

..: .:. .: if 
Kebersihan sekitar : ' 

pOS 

Nol pelskal sudah 
dikaitkan 

BM (Bench Mark) 

Kondisi bangunan 

Keberadaan 
Tangga 

Perawatan Pos 

Gambar L2 - Diagram radar kondisi pos dan bangunan pos duga air Maros 

Lekopancing pada QCQ-1 

Tabel L2 - Skenario perbaikan kondisi pos dan bangunan 
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Unsur Faktor Penentu 
liri 

teria 
Sub Kriteria Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

Kondisi pos dan bangunan 

1 Logbook pos 
Ada, tetapi tidak 
dicatat atau tidak 
ada logbook 

Pencatatan pada 
logbook pos harus 
tertib, bila belum ada 
segera dibuat 

3) Pada kriteria kinerja alat berdasarkan diagram radar Gambar L3 terdapat sub 
kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L3. 

Jenis alat 

; 
  • 
Pembacaan pelskal 

Gambar L3 - Diagram radar kinerja alat pos duga air Maros Lekopancing pada 
QCQ-i 

Tabel L3 - Skenario perbaikan kondisi pos dan bangunan 

Kri 
teria 

Sub Kriteria Kurang Balk 

(3 ) 

Unsur Faktor Penentu 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 

2 

Otomatik Jenis alat 

Kondisi alat 
(AWLR) 

Bila memungkinkan 
perlu ditingkatkan ke 
telemetri, dan pastikan 
peilskal berfungsi secara 
balk 

V

a) Harus segera 
diperbaiki, bisa 
bekerjasama 
dengan tenaga ahli 
terkait. Apabila 
tidak dapat 
diperbaiki maka 

Tidak perlu pengadaan 
berfungsi alat baru 

b) Apabila tidak bisa 
diperbaiki sama 
sekali maka jenis 
alat ganti menjadi 
pelskal 

c) Peningkatan 
kompetensi sdm 



1Cri 
term a 

Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Baik 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbalkan 

3 Kondisi peilskal 

Tidak 
terbaca/ rusa 
k pada MA 
tertentu. 
Misalnya 
pada MA 
rendah 

a) Peilskal yang tidak 
terbaca/rusak harus 
segera diganti, 

b) Jika ada peilskal 
yang tidak dapat 
mencatat tinggi 
muka air rendah 
maka harus segera 
dipasang peilskal 
dan data tma dibaca 
minus(-) 

c) Atau diturunkan nol 
peilskalnya dengan 
catatan nol peilskal 
baru dikaitkan 
dengan BM 

4 
Pembacaan 
peilskal 

Sulit, 
petugas pos 
harus 
turun ke 
sungai 
untuk 
membaca, 
atau 
petugas pos 
harus ke 
seberang 
pos untuk 
membaca 
peilskal 
pada saat 
banjir, atau 
aliran 
selalu 
berubah 
setiap 
terjadi 
banjir, 
atau pada 
saat banjir 
aliran 
melimpah 

a) Memasang peilskal 
tambahan dengan 
posisi yang lebih 
mudah dibaca dan 
dapat mencatat 
tinggi muka air, 
dengan catatan 
nol peilskal harus 
dikaitkan dengan 
nol peilskal yang 
utama 

b) Perlu dibuatkan 
tangga untuk 
mempermudah 
petugas pos turun 
ke sungai 

5 Logbook alat 

Ada tetapi 
kurang 
berfungsi 
dengan balk, 
tidak semua 
perbaikan 
dicatat 
dengan balk. 
Artinya 
perbaikan-
perbaikan, 
perubahan-
perubahan, 

Pencatatan pada 
logbook alat harus 
tertib 
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Kr! 
teria 

Sub Krfteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbalkan 

kontrol tidak 
selalu dicatat 

b. Hasil Analisis kendali mutu data debit tahap 2 (QCQ-2wL, QC(2-2Rc) 

1) Hasil analisis kendali mutu data muka air (QCQ-2wL) secara umum masuk dalam 
kategori baik dengan nilai 4,46. Walaupun nilai secara umum baik tetapi masih 
ada sub kriteria kondisi peilskal yang dapat ditingkatkan sehingga target data 
muka air menjadi lebih baik. Pada data muka air berdasarkan diagram radar 
Gambar L4 terdapat sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L4. 

Setting Alat 

Kondisi Alat 
5 

Pembacaan pelskal 

Kondisi pelskal 

Gambar IA - Diagram radar kinerja alat pos duga air Maros Lekopancing pada 

QCQ-2wt 

Tabel IA - Skenario perbaikan kinerja alat pos duga air Maros Lekopancing 

Kriteria 
Sub 

Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk (3) Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 
Kinerja Alat 

1 
Kondisi 
peilskal 

Tidak 
terbaca/ ru sak 

pada MA tertentu. 
Misalnya pada 

MA rendah 

a) Peilskal hams 
segera diganti. 

b) Jika tidak dapat 
mencatat TMA 
rendah maka 
harus segera 
dipasang peilskal 
tambahan, nol 
peilskal baru 
disesuaikan agar 
. 

tidak ada bacaan 
TMA minus (-) dan 
dikaitkan dengan 
BM 

a) Atau diturunkan 
nol peilskalnya 
dengan catatan 
nol peilskal baru 
dikaitkan dengan 
BM 
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Kriteria 
Sub 

Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang Balk (3) Perbaika.0 Buruk (1) Perbaikan 

2 
Pembacaa 
n peilskal 

Sulit, petugas pos 
harus turun ke 
sungai untuk 
membaca, atau 
petugas pos harus ke 
seberang pos untuk 
dapat membaca 
peilskal pada saat 
banjir, atau aliran 
selalu berubah setiap 
terjadi banjir, atau 
pada saat banjir 
aliran melimpah 

a) Memasang 
peilskal 
tambahan dengan 
posisi yang lebih 
mudah dibaca, 
nol peilskal 
tambahan harus 
dikaitkan dengan 
nol peilskal 
utama 

b) Apabila butir (a) 
tidak 
memungkinkan, 
cari lokasi baru 
yang balk 

2) Hasil analisis kendali mutu lengkung debit (QCQ-2Rc) secara umum masuk dalam 
kategori kurang balk dengan nilai 3.09. Sehingga masih ada beberapa subkriteria yang 
perlu ditingkatkan sehingga target data lengkung debit menjadi lebih baik. 
Rekomendasi teknis peningkatan data lengkung debit antara lain: 

a) Pada kriteria analisis data pengukuran debit berdasarkan diagram radar 
Gambar L5 terdapat sub 'criteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel 
L5. 

SDM/ teknisi 
pengukur 

Jumlah data pengk./ 
tahun 

. •••,Pengk. debit banjir 

‘ 14. 

Gambar L5 - Diagram radar data pengukuran debit pos duga air Maros 
Lekopancing pada QCQ-2RC 

Tabel L5 - Skenario data pengukuran debit pos duga air Maros Lekopancing 

1Cri 
teria 

Sub Kriteria 
Skenario Perbaikan 

Kurang Bath 

(3) 
Perbaikan 

Buruk 
(1) 

Perbaikan 

Analisis data pengukuran debit 

1 
Jumlah data 
pengukuran/ 
tahun 

3-5 data 

Harus dilakukan 
pengukuran minimal 6 
kali dalam 1 
tahun pada TMA 
rendah, sedang dan 
tinggi sesuai standar 



- 114 - 

Kri 
teria 

Sub Kriteria 

Skenario Perbaikan 

gat rang Bak 

(3 ) 
Perbaikan 

Barak 

(1) 
Perbaikan 

2 
Pengukuran 
debit banjir 

# 

Belum 
pernah

dilakuka n

pengukuran pada TMA 
hPanerl juirdagilakaruiek:

kung debit 
yanerngednihnahsi at 

iklicanebutduahPan dan m 
sesuai dengan standar 

3 
Metode 
pengukuran 
debit banjir 

Secara 
tidak 
langsung 
(pelampu 
ng, zat 
warna, 
garam) 
atau 
belum 
pernah 
dilakuka 
n 

a) Pengukuran debit harus 
dilakukan secara 
langsung. 

b) Untuk memenuhi 
pelaksanaan kegiatan 
tersebut maka perlu 
pengadaan alat seperti 
perahu, ADCP, Winch 
Cable way dan Bridge 
crane. 

c) Untuk sementara 
lakukan secara 
langsung (slope area 
method) 

4 

Pengukuran 
debit 
maksimum yang 
pernah diukur 
secara langsung 

1 % - 69 % 
dan i TMA 
banjir 
terbesar yang 
pernah 
terjadi 

Perlu dilakukan 
pengukuran debit 
pada TMA tinggi balk 
secara langsung, 
minimal mencapai 
70% dan i TMA banjir 
terbesar yang pernah 
terjadi 

5 
Kualitas data 
pengukuran 
debit 

Sebagian 
besar 
meraguk 
an atau 
tidak 
realistis 
(data 
meraguk 
an >20%) 

a) Identifikasi 
permasalahan yang 
terjadi untuk data yang 
meragukan sehingga 
dapat dicari jalan 
keluarnya. 

b) Perlu pelatihan untuk 
teknisi pengukur guna 
meningkatkan kualitas 
data pengukuran. 

c) Alat current meter perlu 
dikalibrasi secara rutin 
sesuai dengan standar 

6 
Alat ukur 
Current Meter 

Lebih dan 1, 
akurasi 
kurang balk 
(kalibrasi 
pada 3-5 
tahun dan 
hasilnya 
kurang balk) 

a) Alat current meter 
perlu diperbaiki dan 
dikalibrasi secara 
rutin sehingga 
memenuhi standar 
balk. 

b) Apabila alat tidak 
dapat diperbaiki 
maka harus 
pengadaan alat 
baru 



Kri 
teria 

Sub Kriteria 

Skenario Perbaikan 

Kurang Balk 

(3 ) 

i 
Perbaikan 

Buruk 

(1) 
Perbaikan 

7 
Penampang 
melintang 

NN 

Tidak 
ada 

Perlu dilakukan 
pengukuran penampang 
melintang sampai tma 
banjir maksimum yang 
teijadi, minimal 1 
penampang di lurusan 
pos 

b) Pada kriteria pembuatan lengkung debit berdasarkan diagram radar Gambar 

L6 terdapat sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L6. 

Hasil Ploting Data 

••• ' 

-** Persamaan LA ; • 
..3 

• 

• . 

• 

• • 

Data untuk • 
•Hasil analisis LA 

perpanjangan LA 

Metode 

Gambar L6 - Diagram radar pembuatan lengkung debit pos duga air Maros 
Lekopancing pada QCQ-2RC 

Tabel L6 - Skenario pembuatan lengkung debit pos duga air Maros Lekopancing 

Kri 
teria 

Sub 
Kriteria 

Skenario Perbaikan 

Kurang Balk I I 
Perbaikan  

(3) 
j Buruk (1) Perbaikan 

Pembuatan lengkung debit 

1
Hasil 
ploting data 

\ / 

Sebagian 
besar 
meraguka 
n atau 
tidak 
realistis 
(data 
meraguka 
n >20%) 

a) Perlu identifikasi 
permasalahan yang 
terjadi terutama untuk 
data yang meragukan 
sehingga dapat dicari 
jalan keluarnya. 

b) Apabila ada kesalahan 
data dan tidak 
menggambarkan kondisi 
di lapagan maka data 
tersebut jangan 
disertakan dalam 
analisis 

c) Pengelola harus 
memastikan bahwa 
lokasi pengukuran relatif 
tetap, alat dalarn kondisi 
balk dan terkalibrasi, 
serta teknisi pengukur 
kompeten 
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Kr! 
teria 

Sub 
Kriteria 

Skenario Perbaikan 

Karlin Balk 
(3 ) 

Perbaikan Suruk (1) Perbaikan 

2 

Hash l 
analisis 
lengkung 
debit 

Dapat dibuat 
sampai muka 
air tertentu 
dan perlu 
dilakukan 
perpanjanga 
n dengan 
metode yang 
ada 

Lakukan pengukuran 
debit pada TMA sedang 
sampai tinggi, minimal 
mencapai 70 % dan i TMA 
maksimum yang pernah 
terjadi. 

3 

Data untuk 
perpanjang 
an 
lengkung 
debit 

Tersedia dan 
dapat

sampai 
digunakan 
untuk 
perpanjanga 
n lengkung 

a) Buat lengkung debit 
sesuai standar 

b) Lakukan pengukuran 
debit pada TMA sedang 

tinggi, minimal 
mencapai 70 % dani 
TMA maksimum yang 
pernah terjadi balk 
secara langsung 
maupun tidak 
langsung 

4 
Persamaan 
lengkung 
debit 

Tidak 
sesuai 
dengan 
bentuk 
penampa 
ng 

a) Pastikan bahwa 
penampang melintang 
sungai yang tersedia 
masih sesuai dengan 
bentuk penampang saat 
m i. 

b) Lakukan analisis ulang 
terhadap persamaan 
lengkung debit, bila 
perlu lakukan validasi 
pengukuran debit. 

c) Lakukan pengukuran 
debit pada TMA sedang 
sampai tinggi, minimal 
mencapai 70 °A dan i TMA 
maksimum yang pernah 
terjadi 

a) Lakukan peningkatan 
kompetensi SDM 
pengolah data 

3) Hasil analisis kendali mutu data debit (QCQ_3) secara umum masuk dalam 
kategori kurang balk dengan nilai 2.84. Sehingga masih ada beberapa sub 
kriteria yang perlu ditingkatkan agar target data debit menjadi lebih baik. 
Rekomendasi teknis peningkatan data debit berdasarkan hasil analisis diagram 
radar antara lain: 

a) Pada kriteria informasi pos berdasarkan diagram radar Gambar L7 terdapat 
sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L7. 
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ldentitas pos 

Gambar L7 - Diagram radar informasi pos duga air Maros Lekopancing pada 
QCQ-3 

Tabel L7 - Skenario informasi pos duga air Maros Lekopancing 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang 
Balk (3) 

Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

Informasi pos 

1 

Identitas pos 
(Nama pos, 
induk sungai, 
no kadaster, 
uraian lokasi, 
peta lokasi 
dan periode 
pencatatan) 

Tidal( 
lengkap 

Identitas pos perlu 
dilengkapi sesuai 
dengan standar 
dengan melakukan 
konfirmasi ke 
petugas yang lebih 
paham 

2 

Penentuan 
besarnya 
aliran dan 
catatan 

Jelas 
tetapi 
tidak 
lengkap 
atau 
beberapa 
narasi 
tidak tepat 

Lengkapi sesuai 
standar 

b) Pada kriteria aliran maksimum berdasarkan diagram radar Gambar L8 
terdapat sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L8. 
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Aliran terbesar 
pada tahun data 

5 

Aliran terkecil yang 
pernah terjadi 

Aliran terbesar 
yang pernah 

Aliran terkecil pada 
tahun data 

Gambar L8 - Diagram radar aliran maksimum pos duga air Maros Lekopancing 
pada QCQ-3 

Tabel L8 - Skenario aliran maksimum pos duga air Maros Lekopancing 

i 
I 

Kriteria! Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang Baik 
P) Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

Aliran maksimum 

1 
Aliran terbesar 
pada tahun 
data 

Kurang balk 

a) Pastikan bahwa 
aliran terbesar 
dihitung 
berdasarkan tinggi 
muka air 
maksimum sesaat 
pada tahun data 

b) Bila butir a) tidak 
terpenuhi maka 
harus dikosongkan 

c) Apabila data dari 
alat peilskal maka 
nilai pada butir a) 
dapat diperoleh 
dari pembacaan 
TMA setiap terjadi 
banjir. Oleh karena 
itu pengelola harus 
mengintruksikan ke 
petugas pos untuk 
membaca dan 
mencatat tma 
banjir dengan cara 
membaca bekas 
banjir 

2 
Aliran terbesar 
yang pernah 

terjadi 
Kurang balk 

a) Pastikan bahwa 
aliran terbesar 
disini adalah aliran 
maksimum yang 
pernah terjadi sejak 
pos berdiri 

b) Bila butir a) tidak 
terpenuhi maka 
harus dicari 
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berdasarkan data 
yang pernah 
dipublikasi 

c) Apabila data dari 
alat peilskal maka 
nilai pada butir a) 
dapat diperoleh 
dari pembacaan 
TMA setiap terjadi 
banjir. Oleh karena 
itu pengelola harus 
mengintruksikan ke 
petugas pos untuk 
membaca dan 
mencatat tma 
banjir dengan cara 
membaca bekas 
banjir 

c) Pada kriteria kondisi data debit berdasarkan diagram radar Gambar L9 
terdapat sub kriteria yang perlu ditingkatkan seperti pada Tabel L9. 

Gambar L9 - Diagram radar kondisi data debit pos duga air Maros Lekopancing 
pada QC -3 

Tabel L9 - Skenario kondisi data debit pos duga air Maros Lekopancing 

Kriteria Sub Kriteria 
Unsur Faktor Penentu 

Kurang 
Balk (3) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

Kondisi data debit 

1 

Memperhitungkan 
koreksi karena 
penggerusan dan 
atau 
pengendapan 

Ya, tetapi 
tidak realistis 
(ada 1-2 data 
pengukuran 
debit yang 
digunakan 
untuk 
koreksi 
dengan 
distribusi 
yang tidak 
merata) atau 

Berdasarkan 
standar maka 
pengelola harus 
melakukan 
pengukuran debit 
 minimal 6 kali 
dalam 1 tahun 
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)Criteria Sub Kriteria 

Unsur Faktor Penentu 

Kurang 
Baik (3) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

ya dan tidak 
realistis atau 
tidak sama 
sekali 

2 

Karakteristik 
hidrograf 
(dibandingkan 
dengan pos 
terdekat dalam 
satu DAS) 

Kurang 
balk 

a) Lakukan identifikasi 
untuk mengetahui 
kejanggalan yang 
terjadi dan 
diskusikan dengan 
tim ahli. 

b) Apabila tidak bisa 
dikoreksi diberi tanda 
atau keterangan pada 
data yang kurang 
balk 

3 

Tebal (tinggi) 
aliran tahunan 
dibandingkan 
dengan curah 
hujan tahunan 

Tidak 
realistis atau 
tidak 
dibandingkan 

a) Lakukan 
identifikasi untuk 
mengetahui 
kejanggalan yang 
terjadi dan 
diskusikan 
dengan tim ahli. 

b)Apabila data debit 
tidak kontinu 
maka tebal aliran 
harus 
dikosongkan 

c) Tinggi aliran 
terkait dengan 
luas DAS dan 
proses konversi 
TMA ke debit 
maka: 
• cek luas DAS 
• apabila luas DAS 

sudah benar 
maka harus 
dilakukan 
koreksi terhadap 
proses tersebut 

DIREKTUR JENDE MBER DAYA AIR, 

Jr. Jarot Widyoko, Sp-1 
NIP. 19630224 198810 1 001 
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LAMPIRAN II 

SURAT EDARAN DIREKTUR JENDERAL 

SUMBER DAYA AIR 

NOMOR : 10/SE/D/2021 

TENTANG 

PEDOMAN KENDALI MUTU DATA HIDROLOGI 

BAB I 

KENDALI MUTU DATA HUJAN 

1. Umum 

Bab ini menetapkan tahap persiapan (pemenuhan persyaratan), cara 
pelaksanaan kendali mutu data hujan harian dalam rentang 1 (satu) 
tahun, dan penyusunan laporan rekomendasi hasil analisis kendali 
mutu. Kendall mutu data hujan dilakukan dalam 3 (tiga) tahap 
penilaian, yaitu tahap pertama penilaian terhadap kondisi kinerja pos 
curah hujan, tahap kedua penilaian terhadap kondisi data hujan, tahap 
ketiga penilaian akhir yang memperhitungkan penilaian tahap 1 dan 
tahap 2, serta laporan yang berisi rekomendasi teknis. 

Rincian tahapan dalam bab ini mencakup: 
a. Panduan teknis kendali mutu data hujan tahap 1 (QCp_1), berisi 

penilaian terhadap kondisi alat, kondisi lingkungan, dan kinerja 
petugas pos curah hujan. 

b. Panduan teknis kendali mutu data hujan tahap 2 (QCp_2) berisi 
analisis terhadap data hujan harian selama 1 (satu) tahun 
menggunakan pendekatan spasial dan temporal. 

c. Panduan teknis kendali mutu data hujan tahap 3 (QCp_3) berisi 
analisis penilaian akhir yang memperhitungkan penilaian tahap 1 
(QCp_i) dan tahap 2 (QCp-2) untuk menentukan kategori kualitas 
data hujan. 

Penilaian kendali mutu dalam bab ini adalah penentuan kategori data 
hujan dalam 3 (tiga) kategori yaitu Balk, Kurang Balk dan Buruk, 
masing-masing dilengkapi dengan rekomendasi perbaikan. 

2. Persyaratan 

a. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan analisis kendali mutu data hujan tahap 1 (QCp-i) 
dilakukan pada tahun yang sama dengan data yang akan dinilai 
pada kendali mutu tahap 2 (QCp-2). 
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b. Data 
Untuk dapat melakukan kendali mutu data hujan 1 (satu) tahun, 

diperlukan persyaratan sebagai berikut: 
1) Data hujan pos terkait dan data hujan pos sekitarnya pada 

tahun yang sama dengan syarat: 
a) Data hujan dan informasi pos harus sesuai hasil survei 

identifikasi pos 
b) Harus tersedia data hujan harian selama 1 (satu) tahun 

sesuai dengan tahun dilakukan survei identifikasi pos 

2) Peta lokasi dan informasi pos curah hujan dalam format 
shapefile (.shp). 

3) Peta zona musim (ZOM) BMKG terbaru dalam format shapefile 
(.shp). Peta ZOM ini dapat diperoleh pada dokumen prakiraan 
musim hujan/kemarau BMKG dan i situs resmi dan i BMKG, 
sebagai contoh saat ini adalah: 
https://www.bmkg.go.id/iklim/prakiraan-musim.bmkg?lang=1D 

4) Data curah hujan Satelit yang sesuai dengan tahun data hujan 
yang dianalisis. Contoh data curah hujan Satelit yang dapat 
digunakan: 

a) TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) untuk tahun 
2000 - 2019 

b) GPM (Global Precipitation Measurement) setelah tahun 2019 
Data hujan Satelit dapat diperoleh pada situs resmi dan i NASA, 
sebagai contoh saat ini adalah: 
https:// giovanni.gsfc.nasa.gov/giovanni / 

c. Perlengkapan 
Perlengkapan yang digunakan harus memenuhi ketentuan sebagai 
berikut: 
1) Formulir Penilaian Kinerja Pos (QCp_i). Formulir ini dapat diunduh 

di www.hidroinformatika.pusair-pu.go.id; 
2) Alat tulis; 
3) Kamera; 
4) Abney level (jika ada); 
5) Waterpass (alat ukur sifat datar); 
6) Meteran/ distometer (alat pengukur panjang); 
7) Perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk analisis 

data secara spasial; 
8) Perangkat lunak pengolah angka (spreadsheet software) untuk 

analisis data tabular; 
9) Perangkat keras yang memenuhi syarat bagi penggunaan perangkat 

lunak SIG dan Pengolah angka. 

d. Metode 
Pedoman ini menggunakan beberapa metode untuk setiap tahapannya. 
Metode tersebut adalah analisis pembobotan, analisis spasial, analisis 
temporal, batas nilai, cek manual data hujan dan Matrix Expert 
Judgements. 
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1) Metode penentuan jenis kategori pos 

Metode penentuan kategori pos berdasarkan hasil penilaian dan 

bobot dan kritera dan subkriteria. Nilai bobot kriteria dan 

subkriteria ditentukan berdasarkan Analytical Hierarchy Process 

(AHP), hasilnya dapat dilihat pada Bab II. Penentuan kategori 

menggunakan formula sebagai berikut: 
n in 

Nilai QCHujan D(NkixSki) + ••• + (N kixSki)) 
j.1 1.1 

Keterangan: 
Nki...Nki adalah hash l penilaian kondisi Baik (5) Kurang Baik (3) 

Buruk (1) 
Ski.. .Ski adalah bobot subkriteria tertentu dan i kriteria tertentu 
K1... K adalah bobot kriteria tertentu 

Hasil perhitungan dengan menggunakan formula di atas 
dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu: 
Baik : QCp_i > 3,667 
Kurang Baik : 2,333<QCp_i<3,667 
Buruk : QCp-i < 2,333 
Penentuan nilai batas kategori Balk, Kurang Baik dan Buruk 
berdasarkan metode pembagian interval teratur menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

nmax nmin 

Keterangan: 
adalah nilai interval dan i kategori 
adalah jumlah kelas kategori (Balk, Kurang Baik, Buruk) 

nrn.; nmin adalah nilai maksimum; nilai minimum 

2) Analisis spasial 
Metode yang digunakan dalam analisis spasial berupa analisis 
overlay (tumpang susun) data peta zona musim dan data lokasi pos. 
Metode ini mengelompokkan pos-pos hujan berdasarkan zona 
musim. Metode ini mengasumsikan bahwa karakteristik data pos-
pos hujan yang berada di dalamnya mirip. 

3) Analisis temporal 
Analisis temporal diterapkan pada data hujan dasarian dengan 
metode korelasi, RMSE (Root Mean Square Error) dan koefisien 
variasi. Metode korelasi digunakan untuk menilai pola hujan 
dasarian secara matematis. Sementara itu, RMSE untuk 
mengetahui besar perbedaan nilai hujan antara data yang 
diperbandingkan. Sedangkan koefisien variasi digunakan untuk 
melihat keseragaman data. Semakin kecil koefisien variasi maka 
data semakin seragam. 



- 124 - 

Adapun formula korelasi yang digunakan adalah: 

n E xy -( x) -( y) 
r = 

\linEx2 ()X)2}tnEY — 00 2) 

Keterangan: 
n adalah banyaknya Pasangan data X (data hujan zona) clan. Y 

(data hujan pos) 
Ex adalah total Jumlah dan i Variabel X 

Ey adalah total Jumlah dan i Variabel Y 
x2 adalah kuadrat dan i Total Jumlah Variabel X 
y2 adalah kuadrat dan i Total Jumlah Variabel Y 

Exy adalah hasil Perkalian dan i Total Jumlah Variabel X dan 
Variabel Y 

X adalah data hujan zona musim atau data hujan satelit 
Y adalah data hujan pos 

Formula RMSE yang digunakan adalah: 

RAISE = 

Keterangan: 
n adalah jumlah data 
X adalah data hujan zona musim atau data hujan Satelit 
Y adalah data hujan pos 

Formula koefisien variasi yang digunakan adalah: 

KV = x100% 
X 

Keterangan: 
KV adalah Koefisien Variasi 
S adalah simpangan baku sampel/ standar deviasi sampel 
X adalah rata-rata sampel 

4) Batas nilai curah hujan 
Metode ini digunakan untuk data hujan harian dan hujan harian 
maksimum tahunan. Batasan nilai ini mengacu pada ketentuan 
umum yang berlaku pada data hujan serta nilai yang dikeluarkan 
oleh ahli hidrologi. Batasan nilai tersebut berupa batas nilai 
maksimal dan batas nilai minimal yang diizinkan. Batas nilai yang 
diizinkan adalah sebagai berikut: 
a) Data curah hujan harian di Indonesia umumnya berada di 

bawah 400 mm/hari. Jika, lebih dari 400 mm/hari, maka pos 
hujan lain di sekitarnya harus memiliki nilai minimal sekitar 
200 mm/hari; 

b) Data hujan tidal( memiliki nilai negatif (-) atau di bawah 0. 

5) Cek manual data hujan 
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Cek manual data hujan berupa pengecekan secara umum terhadap 

format data, ketelitian data, data duplikat, dan kesalahan tulis lain 

yang tidak dapat dideteksi secara statistik/ matematis. Cek manual 

data hujan meliputi: 
a) Format data, pengecekan format data terhadap data desimal 

(satu desimal); 
b) Ketelitian data, pengecekan ketelitian data pada data hujan 

manual sampai 1 (satu) angka di belakang koma; 

c) Duplikasi data, pengecekan terhadap data duplikat yang dapat 

terjadi antar hari, antar bulan, atau antar tahun. Duplikasi 
data yang diizinkan pada data harian adalah minimal 4 (empat) 
hari berturut-turut dengan nilai di atas 0 rim; 

d) Kesalahan lain yang disebabkan oleh kesalahan ketik 
misalnya: 

(1) data harian menunjukkan pola teratur mengikuti deret 
hitung (data harian yang nilainya berurutan 1 sampai 
30), 

(2) data harian dengan kelipatan nilai tertentu, seperti 5 dan 
1 0 , 

(3) kesalahan ketik tidak ada data (-) menjadi tidak ada 
hujan (0). 

6) Matrix expert judgements 
Matrix expert judgements digunakan pada penggabungan nilai hasil 
analisis kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 (QCp_2) mengacu 
pada matriks Tabel 1. 

Tabel 1 - Matriks penggabungan nilai QCp_i dan QCp-2 

Kategori QCp_3 
Basil QCp_i 

Buruk Kurang Baik Baik 

Hasil QCp-2 

Buruk Buruk Buruk 
Kurang 

Baik 
Kurang 
Baik 

Buruk Kurang Baik 
Kurang 

Baik 
Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik 

Matrix expert judgements juga digunakan untuk memberikan skenario 
rekomendasi berdasarkan hash l analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-i) 
dan tahap 2 (QCp_2), seperti pada Bab II. 

e. Petugas dan penanggung jawab 
Hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Petugas yang melakukan kendali mutu data hujan tahap 1 (QCp-i) 

adalah orang dengan pendidikan minimal SLTA yang kompeten dan 
berpengalaman di bidang hidrologi minimal selarna 2 (dua) tahun, 

serta pernah melakukan kegiatan terkait. 
2) Petugas yang melakukan kendali mutu data hujan (QCp_2) adalah 

orang dengan pendidikan minimal D3 yang kompeten dan 
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berpengalaman di bidang hidrologi minimal selama 2 (dua) tahun, 

mampu mengoperasikan perangkat lunak SIG serta pernah 

melakukan kegiatan terkait. 

3) Pengawas ahli pekerjaan adalah orang yang berpendidikan minimal 

Sl, kompeten dan memiliki pengalaman di bidang hidrologi minimal 

selama 2 (dua) tahun serta pernah mengikuti kegiatan terkait. 

4) Penanggung jawab adalah orang yang mempunyai kewenangan 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan di bidang hidrologi, 

minimal berpendidikan S 1. 

3. Kendali mutu data hujan 1 (satu) tahun 

a. Kendali mutu tahap 1 (QCp_i) 
Kendali mutu data hujan tahap 1 (QCp_i) tahun terdiri dan i beberapa 
tahapan seperti pada bagan alir di Bab II. Adapun tahapan secara 
rinci sebagai berikut: 

1) Cermati kartu Keterangan Pos dan logbook perubahan dan 
perbaikan serta catatan terkait mengacu pada Bab III untuk 
mengetahui kondisi pos secara umum. Data ini bermanfaat 
dalam penyusunan rekomendasi teknis. 

2) Lakukan survei identifikasi pos dan pengisian fomulir penilaian 
kinerja pos meliputi aspek kinerja alat, kondisi lingkungan, dan 
kemampuan sumber daya manusia dengan memperhatikan 
pedoman dan handbook yang ada, serta sesuai dengan ketentuan 
seperti pada Bab II, Contoh pengisian Formulir penilaian ini 
dapat dilihat pada Bab III. 

3) Dokumentasikan gambar/ foto yang mewakili fenomena untuk 
masing-masing kriteria dan subkriteria. 

4) Lakukan penilaian kendali mutu tahap 1 (QCp_i) berdasarkan 
rekaman penilaian QCp_i menggunakan spreadsheet software 
yang telah dilengkapi dengan bobot masing-masing kriteria dan 
subkriteria seperti pada contoh di Bab III, untuk menentukan 
jenis kategori Balk, Kurang Baik, atau Buruk. 

5) Buat rekomendasi teknis peningkatan atau perbaikan sesuai 
skenario perbaikan pada Bab II, berdasarkan diagram Radar 
seperti pada contoh di Bab III. untuk mengetahui kriteria yang 
perlu ditingkatkan atau diperbaiki. 

b. Kendali mutu tahap 2 (QCp-2) 

Analisis kendali mutu data hujan tahap 2 (QCp_2) dengan pendekatan 
spasial dan temporal mengikuti tahapan seperti pada bagan pada Bab 
II. Tahapan detailnya adalah sebagai berikut: 

1) Analisis spasial penentuan zona pos curah hujan berdasarkan 
peta ZOM BMKG 
a) Tumpang susun Peta ZOM BMKG dengan peta pos curah 

hujan per wilayah (pulau/provinsi/kabupaten/wilayah 
sungai/daerah aliran sungai) menggunakan perangkat lunak 
SIG; 
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b) Kelompokkan data hujan berdasarkan zona seperti contoh 

pada Bab III. 
c) Identifikasi apakah jumlah pos dalam satu kelompok zona 

musim terdapat lebih dan i 2 (dua) pos curah hujan. 

2) Analisis temporal curah hujan 
a) Susunlah data hujan harian menjadi data hujan dasarian 

untuk setiap pos dalam 1 (satu) zona selama 1 (satu) tahun, 
kemudian buat data rata-rata curah hujan dasarian dalam 
zona tersebut dengan metode aritmatik; 

b) Jika jumlah pos curah hujan pada kelompok zona musim > 
2 (dua), lakukan analisis korelasi dan root mean square error 
(RMSE) antara data hujan dasarian setiap pos dengan data 
rata-rata curah hujan dasarian pos dalam zona; 

c) Jika jumlah pos curah hujan pada kelompok zona musim s 
2 (dua), lakukan analisis korelasi dan root mean square error 
(RMSE) antara data hujan dasarian setiap pos dengan data 
hujan Satelit dasarian pada zona tersebut; 

d) Buatlah grafik curah hujan dasarian seperti pada Bab III; 
e) Hitung koefisien variasi (KV); 
f) Apabila nilai koefisien variasi pada zona 20% dan nilai 

rata-rata korelasi pos dalam zona > 0.6 terpenuhi, maka 
semua pos dalam zona tersebut berkategori Balk; 

g) Jika salah satu nilai dan i persyaratan di atas tidak 
terpenuhi, lakukan: 
(1) Hitung rata-rata dan simpangan baku (standar deviasi) 

dan i hasil analisis korelasi dan RMSE data hujan 
dasarian pos dalam zona, kemudian jumlahkan; 

(2) Bandingkan nilai RMSE pada masing-masing pos curah 
hujan dengan nilai pada butir (1); 

(3) Kelompokkan pos curah hujan yang memiliki nilai RMSE 
> nilai butir (1) dan nilai RMSE < nilai butir (1); 

(4) Apabila pos curah hujan memiliki nilai RMSE > nilai 
butir (1), masukkan pos dalam kategori Buruk; 

(5) Untuk kelompok pos curah hujan dengan nilai RMSE < 
nilai butir (1), maka lakukan analisis pada butir (6) 
sampai butir (10); 

(6) Jika jumlah pos curah hujan dalam zona yang sama 
pada butir (5) lebih dan i 5 pos, maka lakukan butir (7) 
sampai butir (10); 

(7) Hitung kembali rata-rata dan simpangan baku (standar 
deviasi) dari hasil analisis korelasi dan RMSE data hujan 
dasarian pos dalam zona butir (6), kemudian jumlahkan; 

(8) Bandingkan nilai RMSE pada masing-masing pos di butir 

(7); 
(9) Apabila nilai RMSE masing-masing pos curah hujan < 

nilai butir (7), maka dikategorikan Balk; 
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(10) Apabila nilai RMSE masing-masing pos curah hujan > 

nilai butir (7), maka lakukan analisis hujan harian pada 
tahap 3), jika memenuhi syarat dapat dikategorikan 
Kurang Balk dan jika tidak maka dikategorikan Buruk; 

h) Apabila jumlah pos curah hujan dalam zona pada point g) 
butir (5) < 5, lakukan analisis korelasi dan RMSE data hujan 
dasarian setiap pos dengan data hujan Satelit dasarian zona; 

i) Untuk pos yang dian.alisis korelasi dan RMSE dengan data 
hujan Satelit, jika: 
(1) Nilai korelasi > 0.6 dan RMSE < 100, maka semua pos 

dalam zona tersebut masuk dalam kategori Baik; 
(2) Salah satu syarat dan i nilai korelasi dan nilai RMSE 

tidak terpenuhi, maka lakukan analisis hujan harian 
pada tahap 3). Jika hasil analisis harian memenuhi 
syarat maka kategorikan dalam kategori Kurang Baik. 
Jika hasil analisis harian tidak memenuhi syarat 
kategorikan dalam kategori Buruk; 

(3) Kedua syarat dan i nilai korelasi dan nilai RMSE tidak 
terpenuhi, kategorikan dalam kategori Buruk. 

j) Kelompokkan hasil kendali mutu data tahap 2 (QCp_2). dalam 
kategori Balk, Kurang Balk dan Buruk. Cek manual 
kategori Baik dan Kurang Balk (tahap 4): Cek manual data 
hujan); 

k) Apabila hasil analisis temporal Balk dan pengecekan manual 
data hujan harian pada tahap 4) memenuhi syarat maka 
data berkategori Baik. Apabila hasil pengecekan manual 
tidak memenuhi syarat maka perlu konfirmasi, jika ada 
perbaikan data perlu dilakukan analisis temporal dari awal, 
jika tidak ada perbaikan data maka kategori data berubah 
menjadi Kurang Balk arau Buruk; 

1) Apabila hasil analisis temporal Kurang Balk dan pengecekan 
manual data hujan harian pada tahap 4) memenuhi syarat 
maka data berkategori Kurang Balk. Apabila hasil 
pengecekan manual tidak memenuhi syarat maka perlu 
konfirmasi, jika ada perbaikan data perlu dilakukan analisis 
temporal dan awal, jika tidak ada perbaikan data maka 
kategori data berubah menjadi Buruk. 

3) Analisis hujan harian dan hujan harian maksimum tahunan 
a) Susun Data hujan harian selama 1 (satu) tahun; 
b) Buatlah tabel dan grafik frekuensi terjadinya hujan harian 

dengan rentang nilai: 
(1) Hujan antara 0 -50 mm, 
(2) Hujan antara 51-100 mm, 
(3) Hujan antara 101-150 mm, 
(4) Hujan antara 151-200 mm, 
(5) Hujan antara 201-250 mm, 
(6) Hujan antara 251-300 mm, 
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(7) Hujan antara 301-400 mm, 
(8) Hujan antara 401-500 mm, 
(9) Hujan di atas >500 mm 

c) Contoh tabel dan grafik frekuensi harian seperti pada Bab 

d) Identifikasi nilai dan pola frekuensi hujan harian setiap pos 
dalam 1 (satu) zona dan klasifikasikan berdasarkan Tabel 2. 

e) Cermati pula apakah terdapat nilai yang melebihi 400 mm. 
Jika ada, lakukan penilaian sesuai Tabel 2. 

f) Kategorikan data berdasarkan Tabel 3. 

4) Cek manual data hujan 
a) Pastikan format data hujan berupa data desimal dengan 1 

(satu) angka desimal dibelakang koma. Jika lebih, maka 
tandai data dalam kategori Buruk; 

b) Perhatikan apakah terdapat data duplikat pada data harian 
dan bulanan. Jika ditemui data duplikat, masukkan barisan 
data tersebut dalam kategori Buruk; 

c) Perhatikan apakah terdapat kesalahan ketik pada barisan 
data yang dianalisis. Kesalahan ketik dapat berupa: 

(1) Data yang tersusun membentuk pola tertentu yang 
teratur dan tidak rasional seperti deret hitung (1,2,3, 
dan seterusnya); 

(2) Data dengan pola kelipatan tertentu, misalnya 
kelipatan 5 atau 10. 

(3) Data dengan nilai maksimum yang sama setiap 
bulannya; 

(4) Data yang seharusnya tidak ada data (-) menjadi tidak 
ada hujan (0) atau sebaliknya. 

Jika terdapat data dengan ciri tersebut, maka masukan 
dalam kategori Buruk. 

5) Konfirmasi data 
a) Jika data masuk dalam kategori Kurang Balk dan Buruk, 

lakukan konfirmasi kepada pengelola/ petugas pos; 
b) Cermati apakah data sesuai dengan catatan pengelola/ 

petugas pos; 
c) Jika tidak sesuai lakukan perbaikan data dan lakukan 

analisis kendali mutu tahap 2 (QCp_2) kembali; 
d) Jika sesuai, maka analisis kendali mutu tahap 2 (QCp-2) 

selesai dan data dimasukkan ke dalam kategori Kurang 
Balk dan Buruk. 

c. Kendali mutu tahap 3 (QCp-3) 
Lakukanlah penggabungan nilai hasil analisis kendali mutu tahap 1 

(QCp_i) dan tahap 2 (QCp_2) mengacu pada matriks label 1. Sebagai 
contoh, apabila hasil analisis kendali mutu tahap 1 (QCp_i)adalah 
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Buruk sementara hasil analisis kendali mutu tahap 2 (QCp_2)adalah 
Baik, maka penarikan kesimpulannya pada analisis kendali mutu 
tahap 3 (QCp-3) adalah Kurang Baik sebagaimana ilustrasi pada 
Gambar 1. 

Kategori QCp-3
Hash l QCp_i

c Buruk,? Kurang Baik Baik 

Nadi QC4,2 

Buruk Buruk Buruk Buruk 

Kuranpaik Eitruk Kurang Balk Kurang Baik 

C Baik ,7).. ili kurang Ba_Z Kurang Baik Baik 

Gambar 1- Ilustrasi penarikan kesimpulan analisis QCp_3

Setelah seluruh analisis kendali mutu dilakukan, berikan tanda yang 
menunjukkan kategori untuk setiap data yang dianalisis. Contoh 
informasi kategori data pada publikasi data hujan seperti pada Bab 

4. Laporan hasil 

Laporan hasil analisis kendali mutu data hujan harus lengkap, antara lain 
memuat: 
a. Tanggal pelaksanaan identifikasi, analisis kendali mutu dan 

pemeriksaan, nama petugas, pengawas ahli dan penanggung jawab, 
hasil ditulis dengan jelas, dan disertai tanda tangan atau paraf; 

b. Nama pos curah hujan, lokasi dan nomor pos; 
c. Hash l identifikasi kinerja pos curah hujan dilengkapi foto yang 

menunjukkan dengan jelas kriteria dan sub kriteria yang 
diidentifikasi; 

d. Hasil analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1), tahap 2 (QCp_2), dan 
tahap 3 (QCp-3); 

e. Buat rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan berdasarkan 
diagram radar untuk kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan kendali 
mutu tahap 3 (QCp_3) yang mengacu pada Bab II. 

f. Rekaman hasil penilaian harus dilampirkan guna memantau 
perbaikan yang harus dilakukan; 

g. Contoh laporan rekomendasi teknis seperti pada Bab III. 
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BAB 2 

TAHAPAN KENDALI MUTU DATA HUJAN 

1. Sagan alir 

Tahap Persiapan 
mulai 

Persiapan form Q CP-1 
Persiapan alat survei identifikasi 
Persiapan data hujan, data peta 

lokasi, dan peta zona musim 

Tahap Pelaksanaan 

Analisis QCp-i 
Penilaian terhadap kinerja pos 

Analisis QCp-2 
Penilaian terhadap data hujan 

Analisis QCp_,3
Penggabungan hasil penilaian 

QCp_i dan QCP-2 

Penyusunan laporan hasil dan 
rekomendasi kendali mutu data 

hujan 

C Selesai 
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2. Bagan alir kendall mutu tahap 1 (QCp-i) 

E Mulai 

• Dokumen Pd-M-19-1995-03, Pd-M-18-
1995-03, QA/ H DR/ 01/ 2009, QA/ H DR/ 
06/ 2009, dan QA/ HDR/ 09/ 2009 

• Formulir QCp_i
Alat tulis 

• Peralatan survei 

Survei identifikasi pos hujan dalam rangka 
pengisian formulir QCp_i, dengan aspek 

penilaian: 
a. Kinerja Alat 
b. Kondisi Lingkungan 
c. Kinerja Pengamat 

Analisis kendali mutu tahap I (QCp_i) 

Bahan laporan untuk 
rekomendasi teknis 

C Selesai 
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3. Sagan alir kendali mutu tahap 2 (QCp.2) 

mulai 
Persia an Data 

/ Data Curah Peta Zona Muslm (ZOM) dan 7 Peta Lokasi Pos Data Hujan 
/ Hujan Harlan  /  Non Zona Musim (non ZOM)  Curah Hujan z Satelit 

Konversi data 
ke Dasarian Analisis overlay/ 

tumpang susun 

 /— Data Cu rah 
Hujan Dasarian / 

..-,7  N.,. 
[ Buat Rata-rata data hujan ya  7 Pos dalam %,....., 

.--- < 
I dasarian dalam zona NZona >2 pos 1 , 

q .N... ---
...„--  

i  tidak 
Data Hujan Dasanan 
Rata-rata (Pos dalam 

Zona) 

Analisis Korelasi dan RMSE I 

N ..-..N

/ Data hujan —7 Koefisien 
Semua PCH ya,--- MSE pot dalam zona 520 
dalam zona / 

4 
'-',.. Rata-rata koefislen 

/ Balk 
korelasi 

variasi 

s dalam zona > 0.f>" 
'... 

',V. 
hdak 

Bandingkan nilai RMSE masing-masing pos 
de an rata-rata RMSE dalam zona+stdev RMSE 

Kelompokkan pot yang 
memiliki nlai RMSE > 

(rata-rata RMSE dalam 
zona+stdev RMSE) 

/ Data /1
Buruk  / 

Kelompokkan pos yang 
memiliki nlai RMSE < 

(rata-rata RMSE dalam 
zona+stdev RMSE) 

Jumlah pot 
zona >5 tidak 

Ya 

Bandingkan nilai RMSE mating-mating 
pot dengan rata-rata RMSE dalam 

zona+stdev RMSE 

„--ft-FASE < (rata-rata RMS 
zona+stdev RMS 

ya 

/ Data Balk 

tidak 

FAT—Wisis Korelasl dan RMSE 

RMSE <
ya 

100\, 
Koefisien korelasi 

0.6

tidak 

Data Balk 

e ompo an pos 
salah satu syarat 

e 

Analisis Hujan I 
Harlan 

tida / Data / 
Bu uk/ 

Ya 
Data 

Meragukan / 

e ompo an pot 
semua syarat tidak 

Cek manual 
hujan harlan 

Kelompokkan Hashl 
kendali Mutu 

/
/

ya 

Informasi Kualitas data  
< --- Data dap- ya Data Hujan dan tidak

tidak l— Konfirmasi Data Ke 
Pengelola

(Selesai) 
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4. Posisi pos terhadap bangunan dan pepohonan di sekitar 

10 meter a u lebih Jr

Titik tengah 
Pos / Staslun 

10 meter atau lebih 

Sumber SK Dirjen SDA No. 116/KPTS/D/2009; QA/ HDR/01/2009 
Prosedur dan instruksi kerja survei penempatan dan pembangunan pos 

hidrologi 
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5. Spesifikasi pos curah hujan manual 

2 m 

1.5 m 

:161 
ifi! '41,4 imitmillimmiminutimiumnq vi p 
&AT If 0.30 m 

Keterangan : 

1. Tinggi Pagar Pos 1.75 meter 

2. Pagar terbuat dan i besi siku dan kawat harmonika 

3. Pintu Pos diberi Kunci Gembok 

4. Corong Penampung Air Hujan dengan 
Luas Penampang 100 cm 

S. Leher Penangkar Hujan (diameter 13 cm) 
terbuat dan seng / paralon 

6. Alat ditengkapi tabung penampung air hujan 
3 liter terbuat dan i seng / paralon dan kran 
pembuang air 

7 Bust dan Pasang Papan keterangan Pos 

Nama Pos •  No. Reg  • 

Desa 
Kec. / Kab. 
Provinsi 
Geografis   LU / LS BT 
Elevasl •  OPL 
Dibangun Oleh •  

DILAFtANG MENGGANGGU / MERUSAK 
BANGUNAN MILIK NEGARA 

Sumber: SK Dirjen SDA No. 116/KPTS/D/ 2009; QA/ HDR/01/2009 
Prosedur dan instruksi kerja survei penempatan dan pembangunan pos 

hidrologi 
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7. Formulir penilaian pos hujan 

KOP INSTANSI 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

Nama Pos Hujan 
Jenis Pos Hujan 
Koordinat 
Instansi Pemilik 
Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Surveyor 

Jabatan 
Nama Penanggung Jawab 

Jabatan 

Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Baik (3) CHECK Buruk (1) CHECK 

Kinerja Alat 
Manual 

Posisi Tegak 
Miring sedikit 
(<±100) 

Miring be sar 

(>±10°) 

Kondisi kran 
Berfungsi dan 
tidak berkarat 

Berfungsi tapi 
berkarat 

Tidak berfungsi/ 
rusak 

Kondisi aliran 
air pada kran 

Pengeluaran air 
lancar 

Pengeluaran air 
tersendat 

Mampat/ 
tersumbat 

Corong 
Berfungsi, tidak 
berkarat dan 
tidak bocor 

Berfungsi, 
berkarat tapi 
tidak bocor 

Tidak berfungsi 

Fondasi Baik, tidak ada Rusak ringan Rusak parah 
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Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Balk (3) CHECK Buruk (1) CHECK 

yang keropos 
Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 1.2 m 
Ada, tinggi tidak 
1.2m 

Tidak ada 

Kondisi pagar 
Baik terbuat dan i 
BRC 

Baik tapi tidak 
terbuat dan i BRC 

Rusak 

Kinerja Alat 
Manual 
(tanpa 
kran) 

Posisi Tegak 
Miring sedikit 
(<±100) 

Miring besar 

(>±10°) 

Corong 
Berfungsi, tidak 
berkarat dan 
tidak bocor 

Berfungsi, 
berkarat tapi 
tidak bocor 

Tidak berfungsi 

Fondasi 
Baik, tidak ada 
yang keropos 

Rusak ringan Rusak parah 

Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 1.2 m 
Ada, tinggi tidak 
1.2m 

Tidak ada 

Kondisi pagar 
Baik terbuat dan i 
BRC 

Baik tapi tidak 
terbuat dan i BRC 

Rusak 

Kinerj a Alat 
Otomatik 
(siphon) 

Posisi Tegak 
Miring sedikit 
(<±10°) 

Miring besar 

(>±10°) 

Corong 
Tidak berkarat, 
tidak bocor dan 
saringan bersih 

Berkarat, tetapi 
tidak bocor (perlu 
pengecatan) dan 

Corong bocor atau 
saringan mampet 
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Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Baik (3) CHECK Buruk (1) CHECK 

dan kotoran saringan kotor 

Fondasi 
Baik tidak ada 
yang keropos 

Rusak ringan 
yang masih bisa 
diperbaiki 

Rusak parah 

Pemasangan 
kertas grafik 

Teratur dan tepat 
sesuai waktu 

Teratur, tetapi 
tidak tepat 
dengan waktu 

Tidak teratur/ 
tidak ada alat 

Kondisi tinta 
pena 

Tinta terisi dan 
terekam secara 
baik (tidak luber 
saat mencatat) 

Tinta terisi, 
namun tidak 
terekam secara 
baik (luber saat 
mencatat) 

Tinta kering atau 
habis/ tidak ada 
alat 

Kondisi jam 
Berfungsi baik 
(terkalibrasi) 

Berfungsi tapi 
hasil kalibrasi 
tidak sesuai 

Tidak berfungsi 
jam mati)

Kondisi siphon 
Berfungsi baik, 
bersih dan 
terkalibrasi 

Berfungsi tetapi 
terdapat kotoran 
atau leher angsa 
telah diganti 
dengan bahan 
lain 

Tidak berfungsi 
(rusak) 

Penampung air 
huj an 

e T rsedia, 
baik dan mampu 

kondisi 

menampung air 

Tersedia, tetapi 
tidak memadai 

Tidak tersedia 
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6. Spesifikasi pos curah hujan manual dan otomatik 

3 171 

115 cm 

50 cm 
30 cm 

135 cm 

j f  70 cm 

70 cm 50 cm 
-/ 

0 cm 

.5 m 

1.75 m 

4;4\4 I 

N‘.4 

Keterangan : 

: Pondasi Penangkar hujan otornatis 

B : Pondasi Penangkar hujan manual / biasa 

Pagar Pos Htgan 

1. Panjang 3m, lebar 3m dan 
tinggi 1,2 m sari perrnukaan tanah 

2 Tinggi pemancang dan plat siku 
ukuran 2, parilang 1.5 m dan 0.35 m 
masuk ke dalam pandas' 

3. Pondasi beton dengan campuran 
I bagian semen, 2 bagian pasir 
dan 3 bagian kenkil 

4 Pagar dan kawat harmonika 

5. Pintu dengan rangka plat siku 
dan kawat harmonika 

6. Pintu pos di kunci dengan gembok 

7. Pintu rumah alat penangkar hujan 
otomatis diberi gembok 

L.ogo Nama Instansi Pengelola 

Nama Pos •  No. Reg  • 

Desa 
Kec. / Kab. 
Provinsl 
Geografis :   LU / LS ST 
Flevasi  DPI 
Dibangun Oleh  

DILARANG MENGGANGGU / MERUSAK 
BANGUNAN MILIK NEGARA 

Sumber: SK Dirjen SDA No. 116/KPTS/D/2009, QA/ HDR/01/2009 
Prosedur dan instruksi kerja survei penenmpatan dan pembangunan pos 

hidrologi 
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Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Baik (3) CHECK Buruk (1) CHECK 
hujan maksimal 

Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 1.2 m 
Ada, tinggi tidak 
1.2m 

Tidak ada 

Kondisi pagar 
Baik terbuat dan i 
BRC 

Baik tapi tidak 
terbuat dan i BRC 

Rusak 

Kinerja Alat 
Otomatik 
(tipping 
bucket) 

Posisi Tegak 
Miring sedikit 
(<±100) 

Miring besar 

(>±10°) 

Corong 

Tidak berkarat, 
tidak bocor dan 
saringan bersih 
dan kotoran 

Berkarat, tetapi 
tidak bocor (perlu 
pengecatan) dan 
saringan kotor 

Corong bocor atau 
saringan mampet 

Fondasi 
Baik tidak ada 
yang keropos 

Rusak ringan 
yang masih bisa 
diperbaiki 

Rusak parah 

Pemasangan 
kertas grafik 

Teratur dan tepat 
sesuai waktu 

Teratur, tetapi 
tidak tepat 
dengan waktu 

Tidak teratur/ 
tidak ada alat 

Kondisi tin ta 
pena 

Tinta terisi dan 
terekam secara 
baik (tidak luber 
saat mencatat) 

Tinta terisi, 
namun tidak 
terekam secara 
baik (luber saat 
mencatat) 

Tinta kering atau 
habis/ tidak ada 
alat 

Kondisi jam Berfungsi baik Tidak berfungsi Tidak berfungsi 
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Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Baik (3) CHECK Buruk (1) CHECK 

(terkalibrasi) baik (hasil 
kalibrasi tidak 
sesuai) 

(jam mati) 

Kondisi tipping 
bucket 

e. B rfungsi baik, 
bersih dan hasil 
kalibrasi bail( 

Berfungsi tetapi 
tipping bucket 
berkarat, dan 
hasil kalibrasi 
kurang baik 

Tidak berfungsi 
(rusak) 

Penampung air 
huj an 

Tersedia, kondisi 
baik dan mampu 
menampung air 
huj an maksimal 

Tersedia, tetapi 
tidak memadai 

Tidak tersedia 

Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 1.2 m 
Ada, tinggi tidak 
1.2m 

Tidak ada 

Kondisi pagar 
Balk terbuat dan i 
BRC 

Balk tapi tidal( 
terbuat dan i BRC 

Rusak 

Lingkungan 

Lokasi pos 
(kemiringan 
lereng) 

Berada pada 
kemiringan relatif 
datar dan tanah 
stabil 

Berada pada 
kemiringan relatif 
datar tapi tanah 
kurang stabil 

Berada pada 
kemiringan agak 
curam 

Jarak antarpos >3 Km 2-3 Km <2 Km 

Lokasi pos 
(terhadap 

Jauh dan i 
keramaian 

Dekat dengan 
keramaian 
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Kriteria Sub kriteria 
Kondisi 

Baik (5) CHECK Kurang Baik (3) CHECK Buruk (1) CHECK 

Petugas 
pos hujan 
otomatik 

Pembacaan 
nilai 

Baik dan benar Kurang cermat 
Tidak cermat/ 
tidak dibaca 

Pengecekan 
data 

setiap hari dicek 
dengan 
pengukuran 
manual atau 
jumlah hujan 
yang tertampung 

Kadang-kadang 
dicek 

Tidak sama sekali 
dicek 

Pemilihan 
gelas ukur 

Baik dan benar 
Benar tapi sudah 
rusak 

Salah/ tidak baik 

Pencatatan 

Nama pos, 
tanggal, jam dan 
paraf selalu 
dicatat pada saat 
pemasangan dan 
pengambilan 
kertas grafik 

Nama pos, 
tanggal, jam, dan 
paraf hanya 
dicatat pada saat 
pemasangan 
kertas grafik 

Nama pos, 
tanggal, jam, dan 
paraf kadang-
kadang tidak 
dicatat pada saat 
pemasangan dan 
pengambilan 
kertas grafik 

Kerajinan 

Kontrol dilakukan 
setiap hari 
dengan bukti 
tanggal, jam dan 
paraf 

Kadang-kadang 
dilakukan kon trol 
dengan bukti 
tanggal, jam dan 
paraf 

Tidak pernah 
dilakukan kontrol 
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Kriteria Sub kriteria 
Kondisi 

Balk (5) CHECK Kurang Balk (3) CHECK Buruk (1) CHECK 
keramaian) 

Jarak dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak terdapat 
pohon dan atau 
rumah pada jarak 
_s10 M 

Terdapat sedikit 
pohon dan atau 
rumah yang tidak 
terlalu tinggi pada 
jarak 510 M 

Banyak terdapat 
pohon dan atau 
rumah pada jarak 
s 10 M 

Kondisi 
kebersihan 

Tidak terdapat 
semak belukar 

Terdapat semak - 
belukar tapi tidak 
terlalu tinggi (s1.2 
m) 

Terdapat semak 
belukar yang 
tinggi (>1.2 m) 

Petugas 
pos hujan 
manual 

Pembacaan Baik dan benar Kurang cermat 
Tidak cermat/ 
tidak dibaca 

Pemilihan 
gelas ukur 

Balk dan benar 
Benar tapi sudah 
rusak 

Sala h/ tidal( baik 

Pencatatan 
hasil 
pembacaan 

Benar seperti 
yang seharusnya 
pada hari yang 
sesuai 

Pada hari tertentu 
tidak dilakukan 
pencatatan 

Tidak dicatat 
pada hari yang 
seharusnya 

Kerajinan 
pencatatan 

Dilakukan jam 7 
pagi setiap hari 

Dilakukan jam 7 
pagi di hanya saat 
hari hujan 

_ 

Jarang dilakukan 
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8. Bobot kriteria dan sub kriteria (QCp..1) 

Kriteria Subkriteria 

Kinerja alat 
manual 

Kinerja alat 
manual 
(tanpa 
kran) 

Kinerja alat 
otomatik 
(siphon) 

Kinerja alat 
otomatik 

(tipping 
bucket) 

Bobot 

0.582 

Posisi 0.165 

Kondisi kran "- -- 0.143 

Kondisi aliran air pada kran - 0.143 

Corong 0.443 

Fondasi 0.053 
Ketersediaan pagar . . 0.027 

Kondisi pagar _ 0.027 

1.000 
0.582 

Posisi . 0.227 

Corong 0.655 

Fondasi 0.059 

Ketersediaan pagar 0.030 
Kondisi pagar 0.030 

1.001 
0.582 

Posisi 0.166 
Corong 0.059 
Fondasi 0.046 
Pemasangan kertas grafik 0.110 

Kondisi tinta pena 0.141 

Kondisi jam 0.194 
Kondisi siphon 0.172 
Penampung air hujan 0.076 

Ketersediaan pagar 0.018 
Kondisi pagar 0.018 

1.000 
0.582 .- - - 

Posisi 0.166 
Corong 0.059 

Fondasi - - 0.046 
Pemasangan kertas grafik 0.110 

Kondisi tinta pena 0.141 

Kondisi jam 
. . 

0.194 
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Kriteria Subkriteria Bobot 

Kondisi tipping bucket 0.172 

Penampung air hujan 0.076 

Ketersediaan pagar , 0.018 
Kondisi pagar 0.018 

1.000 
0.054 

Lingkungan Lokasi pos (kemiringan lereng) 
.,_ . 0.077 

Jarak antarpos _ 0.077 

Lokasi pos (terhadap keramaian) 0.077 
Jarak dan pohon/ rumah/ bangunan 0.584 
Kondisi kebersihan 0.184 

1.000 
0.388 

Petugas 
pos hujan 
manual 

Pembacaan 0.166 
Pemilihan gelas ukur _ 0.091 
Pencatatan hasil pembacaan 0.166 
Kerajinan pencatatan 

_, , • 
0.578 

1.001 
0.388

Petugas 
pos hujan 
otomatik 

Pembacaan nilai 0.189 
Pengecekan data 0.058 
Pemilihan gelas ukur 0.104 
Pencatatan 0.177 
Kerajinan 

_ 
0.472 

1.000 
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9. Skenario rekomendasi perbaikan/ peningkatan (QCp_i) 

Kinerja alat manual dengan kran 

No Subkriteria 
Kurang

Perbaikan 
Balk (3) 

Buruk (1) Perbaikan 

1 Posisi Miring 
sedikit 
(<±10°) 

- Posisi harus 
segera 
diperbaiki agar 
menjadi tegak. 

Miring besar 
(›±100) 

- Posisi harus 
segera 
diperbaiki agar 
menjadi tegak 

2 Kondisi kran Berfungsi 
tapi 
berkarat 

- Bersihkan 
karat 

- Jika karat 
sulit 
dibersihkan 
ganti dengan 
yang baru 

Tidak 
berfungsi/ 
rusak 

- Harus segera 
diganti 

3 Kondisi 
aliran air 
pada kran 

Pengeluar 
an air 
tersendat 

- Periksa dan 
bersihkan 
kran. 

Mampat/ 
tersumbat 

- Bersihkan 
kran dani 
sumbatan, 
apabila tidak 
bisa ganti 
dengan yang 
baru 

4 Corong Berfungsi, 
berkarat 
tapi tidal( 
bocor 

- Bersihkan 
karat dan cat 
kembali agar 
tidak berkarat 
kembali 

Tidak 
berfungsi 

- Corong harus 
segera diganti 

5 Fondasi Rusak 
ringan 

- Lakukan 
perbaikan 

Rusak 
parah 

- Lakukan 
perbaikan 
menyeluruh 

6 Ketersediaan 
pagar 

Ada, 
tinggi 
tidak 1.2 
m 

- Perbaiki pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/ 
HDR/01/2009 

Tidak ada - Buat pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/ 
HDR/01/2009 

7 Kondisi pagar Baik tapi 
tidak 
terbuat 

- Programkan 
mengganti 
pagar sesuai 

Rusak - Perbaiki sesuai 
dengan 
Prosedur dan 
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No Subkriteria 
Kurang 
Balk (3) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

dan i BRC dengan IK pada SK 
Prosedur clan. Dirjen SDA 

IK pada SK No.116/KPTS/ 
Dirjen SDA D/2009,QA/ 
No.116/KPTS/ HDR/ 01/ 
D/2009,QA/ 2009 
HDR/ 01/ 
2009 

Kinerja alat manual tanpa kran 

No Subkriteria 
Kurang 
Balk (3) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 Posisi Miring 
sedikit 
(<±10°) 

- Perbaiki agar 
menjadi tegak 

Miring 
besar 
(>±10°) 

- Perbaiki agar 
menjadi tegak 

2 Corong Berfungsi, 
berkarat 
tapi tidak 
bocor 

- Bersihkan karat 
dan cat kembali 
agar tidak 
berkarat 

Tidak 
berfungsi 

- Corong harus 
segera diganti 

3 Fondasi Rusak 
ringan 

- Lakukan 
perbaikan 

Rusak 
berat 

- Lakukan 
perbaikan 
menyeluruh 

4 Ketersediaan 
pagar 

Ada, 
tinggi 
tidak 1.2 
m 

- Perbaiki pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPTS/D/ 
2009,QA/HDR/0 
1/2009 

Tidak ada - Buat pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPTS/D 
/2009;QA/HDR 
/01/2009 

5 Kondisi pagar Baik tapi 
tidak 
terbuat 
dan i BRC 

- Programkan 
mengganti pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen 
SDA 
No.116/KFTS/D/ 
2009;QA/HDR/0 
1/2009 

Rusak - Perbaiki sesuai 
dengan Prosedur 
dan IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/D 
/2009;QA/HDR 
/01/2009 
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Kinerja alat otomatik (siphon) 

No Subkriteria 
Kurang Baik

Perbaikan 
(3) 

Buruk (1) Perbaikan 

1 Posisi Miring sedikit 
(<±10°) 

- Posisi harus 
segera 
diperbaiki agar 
menjadi tegak. 

Miring 
besar 
(>±10°) 

- Perbaiki agar 
menjadi tegak 

2 Corong Berkarat, 
tetapi tidak 
bocor (perlu 
pengecatan) 
dan saringan 
kotor 

- Bersihkan 
karat dan cat 
kembali agar 
tidak berkarat 

- Bersihkan 
kotoran pada 
saringan 

Corong 
bocor 
atau 
saringan 
mampet 

- Corong dan 
saringan harus 
segera diganti 

3 Fondasi Rusak ringan - Lakukan 
perbaikan 

Rusak 
berat 

- Lakukan 
perbaikan 
menyeluruh 

4 Pemasangan 
kertas grafik 

Teratur, 
tetapi tidak 
tepat dengan 
waktu 

- Tingkatkan 
kinerja Petugas 
pos sehingga 
pemasangan 
bisa tepat 
waktu 

Tidak 
teratur/ 
tidak ada 
kertas 
grafik 

- Tingkatkan 
kinerja 
Petugas pos 
sehingga 
pemasangan 
bisa tepat 
waktu 

- Harus selalu 
tersedia 
cadangan 
kertas grafik 

5 Kondisi tinta 
pena 

Tinta terisi, 
namun tidak 
terekam 
secara baik 
(luber saat 
mencatat) 

- Sediakan tinta 
pena dengan 
kualitas yang 
baik 

Tinta 
kering 
atau 
habis 

- Harus selalu 
tersedia tinta 
pena cadangan 
dengan 
kualitas yang 
baik 

6 Kondisi jam Berfungsi 
tapi hasil 
kalibrasi 
tidak sesuai 

- Harus segera 
diperbaiki dan 
dikalibrasi 

Tidak 
berfungsi 
(jam mati) 

- Harus segera 
diganti dengan 
yang baru 

7 Kondisi 
siphon 

Berfungsi 
tetapi 
terdapat 
kotoran atau 

- Bersihkan 
kotoran 

- leher angsa 
diganti, dengan 

Tidak 
berfungsi 
(rusak) 

- Ganti dengan 
yang baru 
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No Subkriteria 
Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

leher angsa 
telah diganti 
dengan 
bahan lain 

bahan yang 

standar 

8 Penampung 

air hujan 
Tersedia, 
tetapi tidak 
memadai 

- Harus diganti 
dengan yang 

memadai 

Tidak 
tersedia 

- Harus 

diadakan 
dengan 

ukuran yang 

memadai 

9 Ketersediaan 

pagar 

Ada, tinggi 
tidak 1.2 m 

- Perbaiki pagar 
sesuai dengan 

Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 

No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/H 

DR/01/2009 

Tidak ada - Buat pagar 

sesuai dengan 
Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/ 

D/2009; 
QA/HDR/01/2 
009 

10 Kondisi pagar Baik tapi 
tidak terbuat 
dan i BRC 

- Programkan 
mengganti 

pagar sesuai 
dengan 
Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/H 

DR/01/2009 

Rusak - Perbaiki sesuai 
dengan 
Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 

No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/H 

DR/01/2009 

Kinerja alat otomatik (tipping bucket) 

No Subkriteria 
Kurang 
Baik (3) 

Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

1 Posisi Miring 
sedikit 

(<±10°) 

- Perbaiki agar 

menjadi tegak 

Miring 

besar 

(>-±10°) 

- Perbaiki agar 

menjadi tegak 

2 Corong Berkarat, 

tetapi 
tidak 

- Bersihkan 

karat dan cat 

kembali agar 

Corong 

bocor 

atau 

- Corong dan 

saringan harus 
segera diganti 
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No Subkriteria 
Iturang 

Perbaikan 
 Buruk 

Perbaikan 

bocor 
(perlu 
pengecata 
n) dan 
saringan 
kotor 

tidak berkarat 
- Bersihkan 

kotoran pada 
saringan 

saringan 
mampet 

3 Fondasi Rusak 
ringan 

- Lakukan 
perbaikan 

Rusak 
parah 

- Lakukan 
perbaikan 
menyeluruh 

4 Pemasangan 
kertas grafik 

Teratur, 
tetapi 
tidak 
tepat 
dengan 
waktu 

- Tingkatkan 
kinerja 
Petugas pos 
sehingga 
pemasangan 
bisa tepat 
waktu 

Tidal( 
teratur/ 
tidak ada 
kertas 
grafik 

- Tingkatkan 
kinerja Petugas 
pos sehingga 
pemasangan bisa 
tepat waktu 

- Harus selalu 
tersedia 
cadangan kertas 
grafik 

5 Kondisi 
tinta pena 

Tinta 
terisi, 
namun 
tidak 
terekam 
secara 
baik 
(luber 
saat 
mencatat) 

- Sediakan tinta 
pena dengan 
kualitas yang 
baik 

Tinta 
kering 
atau 
habis/ 
tidak ada 
alat 

- Harus selalu 
tersedia tinta 
pena cadangan 
dengan kualitas 
yang baik 

6 Kondisi jam Berfungsi 
tapi hasil 
kalibrasi 
tidak 
sesuai 

- Harus segera 
diperbaiki dan 
dikalibrasi 

Tidak 
berfungsi 
(jam 
mati) 

- Harus segera 
diganti dengan 
yang baru 

7 Kondisi 

tipping 
bucket 

Berfungsi 
tetapi 
tipping 
bucket 
berkarat, 
dan hasil 
kalibrasi 

- Bersihkan 
karat, 
pencatatan 
data harus 
ada koreksi 
sesuai hasil 
kalibrasi 

Tidak 
berfungsi 
(rusak) 

- Programkan 
untuk 
pengadaan alat 
baru 
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No Subkriteria 
Kurang 

Perbaikan 
 Buruk 

Perbaikan 

kurang 

baik 

- Programkan 

untuk 

pengadaan 

alat baru 

8 Penampung 
Air Hujan 

Tersedia, 
tetapi 
tidak 

memadai 

- Harus diganti 

dengan yang 
memadai 

Tidak 
tersedia 

- Harus diadakan 

dengan ukuran 
yang memadai 

9 Ketersediaa 

n Pagar 

Ada, 

tinggi 
tidak 1.2 
m 

- Perbaiki pagar 

sesuai dengan 

Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/H 
DR/01/2009 

Tidak 

ada 

- Buat pagar 

sesuai dengan 

Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPTS/D 
/2009;QA/HDR/ 
01/2009 

10 Kondisi 

Pagar 
Baik tapi 
tidak 

terbuat 
dan i BRC 

- Programkan 
mengganti 

pagar sesuai 
dengan 

Prosedur dan 
IK pada SK 
Dirjen SDA 

No.116/KPTS/ 
D/2009;QA/H 

DR/01/2009 

Rusak - Perbaiki sesuai 
dengan Prosedur 
dan IK pada SK 
Dirjen SDA 

No.116/KPTS/D 
/2009;QA/ 

HDR/01/2009 

Kondisi lingkungan 

No 
Sub 

Kriteria 
Kurang Balk 

(3) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 Lokasi pos 
(kemiringa 

n lereng) 

Berada pada 
kemiringan 

relatif datar 
tapi tanah 

kurang stabil 

- Dibuat 
bangunan 

penguat agar 
lebih stabil 

Berada pada 
kemiringan 

agak curam 

- Dibuat 

bangunan 
penguat agar 

lebih stabil 
- Bila 

memungkinkan 
pindah lokasi 

2 Jarak 2-3 Km Cek fungsi dan <2 Km - Cek fungsi dan 



- 152 - 

No 
Sub 

Kriteria 
Kurang Baik 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

antarpos kepemilikan pos. 
- Apabila bisa 

dikurangi maka 
lakukan 
rasionalisasi 
jaringan pos 
hidrologi 

kepemilikan 
pos. 

- Apabila bisa 
dikurangi maka 
lakukan 
rasionalisasi 
jaringan pos 
hidrologi 

3 Lokasi pos 
(terhadap 
keramaian) 

dekat 
dengan 
keramaian 

- Lakukan 
antisipasi agar 
alat aman dan 
data akurat 

4 Jarak dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Terdapat 
sedikit 
pohon dan 
atau rumah 
yang tidak 
terlalu tinggi 
pada jarak 
510 M 

- Tebang pohon 
yang 
mengganggu 

- Selalu 
dikondisikan 
pohon dan 
rumah tidak 
mengganggu, 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPTS/D 
/2009;QA/HDR 
/01/2009 

Banyak 
terdapat 
pohon dan 
atau rumah 
pada jarak 
510 M 

- Tebang pohon 
yang 
mengganggu 

- Bangunan 
dijaga agar 
tidak 
mengganggu 
alat 

- Bila kondisi 
tidak 
memungkinkan 
relokasi pos 

5 Kondisi 
kebersihan 

Terdapat 
semak 
belukar tapi 
tidak terlalu 
tinggi (51.2 
m) 

- Bersihkan 
semak belukar 

Terdapat 
semak 
belukar 
yang tinggi 
(>1.2m) 

- Bersihkan 
semak belukar 

Kondisi petugas pos hujan manual 
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No 
Subkriteria Hwang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 Pembacaan Kurang - Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerja 
lebih baik 

Tidak 
cermat/ 
tidak 
dibaca 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditimgkatka 
n agar 
kineda lebih 
baik 

cermat 

2 Pemilihan 
gelas ukur 

Benar tapi 
sudah rusak 

- Gelas ukur 
harus segera 
diganti 
dengan yang 
baru 

Salah/ 
tidak baik 

- Pengelola 
harus 
memberitah 
u Petugas 
pos ukuran 
gelas ukur 
yang tepat 

- Gelas ukur 
harus 
segera 
diganti 
dengan yang 
baru 

3 Pencatatan 
hasil 
pembacaan 

Pada hari 
tertentu 
tidak 
dilakukan 
pencatatan 

- Pengelola 
harus 
mengingatka 
n Petugas 
pos untuk 
mencatat 
data setiap 
hari 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerj a 
lebih baik 

Tidak 
dicatat 
pada hari 
yang 
seharusnya 

- Pengelola 
harus 
mengingatk 
an Petugas 
pos untuk 
mencatat 
data setiap 
hari 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerj a 
lebih baik 

4 Kerajinan 
Pencatatan 

Dilakukan 
jam 7 pagi di 
hanya saat 
hari hujan 

- Pengelola 
harus 
mengingatka 
n Petugas 
pos untuk 
mencatat 
data setiap 
hari pada 

Jarang 
dilakukan 

- Pengelola 
harus 
mengingatk 
an Petugas 
pos untuk 
mencatat 
data setiap 
hari pada 
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No Subkriteria Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

jam 7 
- Kompetensi 

Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerja 
lebih baik 

jam 7 
- Kompetensi 

Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerja 
lebih baik 

Kondisi petugas pos hujan otomatik 

No Sub 
Kriteria 

Kurang Baik 

(3) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 Pembacaan 
nilai 

Kurang 
cermat 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerja 
lebih baik 

Tidak 
cermat/ 
tidak dibaca 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatka 
n agar 
kinerja 
lebih baik 

2 Pengecekan 
data 

Kadang- 
kadang dicek 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

- Pengelola 
harus 
mengingatka 
n Petugas 
pos untuk 
selalu 
mengecek 
data 

Sama sekali 
tidak dicek 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

- Pengelola 
harus 
mengingatk 
an Petugas 
pos untuk 
selalu 
mengecek 
data 

3 Pemilihan 
gelas ukur 

Benar tapi 
sudah rusak 

- Gelas ukur 
harus segera 
diganti 
dengan yang 
baru 

Salah/ tidak 
balk 

- Pengelola 
harus 
memberitah 
u Petugas 
pos ukuran 
gelas ukur 
yang tepat 

- Gelas ukur 
harus 
segera 
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No Sub 
Kriteria 

Kurang Baik 

(3 ) 

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

diganti 
dengan 
yang baru 

4 Pencatatan Nama pos, 
tanggal, jam, 
dan paraf 
hanya 
dicatat pada 
saat 
pemasangan 
kertas grafik 

- Petugas pos 
harus 
diberikan 
arahan agar 
mencatat 
sesuai 
dengan 
standar 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

Nama pos, 
tanggal, jam 
dan paraf 
kadang- 
kadang 
tidak dicatat 
pada saat 
pemasangan 
dan 
pengambilan 
kertas grafik 

- Petugas pos 
harus 
diberikan 
arahan agar 
mencatat 
sesuai 
dengan 
standar 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

5 Kerajinan Kadang- 
kadang 
dilakukan 
kontrol 
dengan bukti 
tanggal, jam 
dan paraf 

- Pengelola 
harus 
mengingatka 
n Petugas 
pos untuk 
selalu 
melakukan 
kontrol 
sesuai 
dengan 
standar 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

Tidak 
pernah 
dilakukan 
kontrol 

- Pengelola 
harus 
mengingatk 
an Petugas 
pos untuk 
selalu 
melakukan 
kontrol 
sesuai 
dengan 
standar 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 
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10. Kriteria penilaian data hujan harian (QCp-2) 

Tabel 2 - Kriteria penilaian untuk data hujan harian (QCP-2) 

Parameter 
Status 

Wajar Mencurigakan Tidak wajar 
Hujan 
harian 

Pola grafik 
frekuensi hujan 
dari besar ke kecil 
(Contoh: Gambar 2) 

Pola grafik frekuensi 
hujan menunjukkan 
pola besar - kecil - 
besar (Contoh: 
Gambar 3) 

Pola grafik frekuensi 
hujan cenderung 
rata atau 
menunjukkan pola 
sebaliknya (Contoh: 
Gambar 4) 

Apabila terdapat 
nilai curah hujan 
harian sekitar 400 
mm sementara pos 
di dalam satu zona 
mempunyai nilai 
sekitar 200 mm 

Ch<400 Nilai curah hujan 
antara 400-800 mm 
tanpa diikuti oleh pos 
sekitarnya dalam satu 
zona yang sama 

400 s 
Ch s 
800 

Nilai curah hujan 
berada di atas 
normal (di luar 
kebiasaan) dengan 
probabilitas 
terjadinya sangat 
kecil. Apabila hujan 
harian >800 mm 
meskipun curah 
hujan di sekitarnya 
dalam satu zona 
yang sama memiliki 
nilai yang sama. 

Ch>800 



- 157 - 

Tabel 3 - Penentuan akhir kategori kualitas data hujan harian (QCp-2) 

Kategori Deskripsi 
Balk Apabila seluruh parameter berstatus wajar 

(sesuai ketentuan pada Tabel 2) 

Kurang 
baik 

Apabila terdapat satu parameter atau lebih 
yang bernilai mencurigakan dan tidak ada 
yang bernilai tidak wajar (sesuai ketentuan 
pada Tabel 2) 

Buruk Bila terdapat atau lebih yang bernilai tidak 

wajar (sesuai ketentuan pada Tabel 2) 
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11. Pola frekuensi hujan harian 

so 
60 
40 
20 
0 

Pola Grafik Frekuensi Hujan 
yang Wajar 

050 61- 104 - 151 • 201- 251- 301- 401 501-
100 150 200 250 300 480 500 1000 

Curah Hujan (mm) 
 Stasiun A ....Nom Stasiun B ••• Stasiun C 

ONO • Stasi un D Stasiun E Stasiun F 

Gambar 2 - Contoh pola grafik 
frekuensi hujan yang wajar. Jumlah 
hari hujan cenderung menurun 
seiring meningkatnya besar curah 
hujan 
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17-
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Pola Grafik Frekuensi Hujan 
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100 150 200 250 310 30. 500 1600 

Curah Hujan (mm) 

 Stasiun A .• Stasiun B •••• ••• Stasiun C 

•m• • Stasiun D 4. 1. • Stasiun E • ••••• Stasiun F 

Gambar 3 - Contoh pola grafik 
frekuensi stasiun A yang 
mencurigakan. Jumlah hari hujan 
pada nilai curah hujan yang tinggi 
cenderung berubah-ubah dan besar 
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Pola Grafik Frekuensi Hujan 
yang Tidak Wajar 

0-50 51- 101 151 214- .34:- :31 - 501. 
100 150 200 250 002 400 543-0 1000 

Curah Hujan (Innt) 

  Stasiun A .m Stasiun 6 Stasiun C 

.0.••• • Stasiun D Stasiun E ••••. Stasiun F 

Gambar 4 - Contoh pola grafik 
frekuensi stasiun A yang tidak 
wajar. Jumlah hari hujan cenderung 
meningkat seiring meningkatnya 
besar curah hujan 
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12. Skenario rekomendasi hasil analisis (QCp_3) 

Skenario 
Rekomendasi 

Hash l QCp-1 
Buruk Kurang Baik Balk 

Hasil 
QCP-2 

Buruk Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QCp-i) 

Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QCp-i) 

Konfirmasi ke pengelola 
data mengenai 
pengelolaan data hujan 

Kurang 
baik 

Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QCp-i) 

Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QCp-i) 

Konfirmasi ke pengelola 
data mengenai 
pengelolaan data hujan 

Bail< Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QCp-i) 

Lakukan 
perbaikan 
terhadap hasil 
rekomendasi 
(QC p- 1) 

Pengelola harus 
mempertahankan kualitas 
data dengan pemeliharaan 
dan perawatan pos curah 
hujan serta melakukan 
an.alisis kendali mutu 
data hujan secara berkala 
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13. Notasi dan glosarium 

Nk : Hasil penilaian kondisi suatu subkriteria tertentu 
Sk : Bobot suatu subkriteria dan i kriteria tertentu 
K : Bobot suatu kriteria 
QCp_i : Kendali mutu data hujan tahap 1 berupa penilaian kinerja pos 

curah hujan 
QCp-2 : Kendali mutu data hujan tahap 2 berupa penilaian terhadap data 

hujan harian selama 1 tahun 
QCp-3 : Kendali mutu data hujan tahap 3 berupa pengambilan 

kesimpulan akhir terhadap kualitas data dengan 
memperhitungkan hasil kendali mutu tahap 1 dan 2 
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BAB 3 

ACUAN INFORMATIF 

1. Contoh kartu survei pos curah hujan 

kEiviENTE.RIAN FEKERUAAN OIVIDM DAN PERUMAHAN RAKYA1 
BADAN PENELIT AN DAN PENGEMBANGAN 

PUSAT PENELMAN DAN PENGEMBANGAN SOMBER DAYA AIR 
Jalar H ivanda 193. Bandung 40135 Telp 022) 2501 03 2504053 1591554 2590507 
Faits 10721 2500163 PO 9 ,, 841 g nt4 , 1 nularilnusa..•a.3 qn .0 H•lp $. .p'J ge 

KARTU KETERANGAN POS HUJAN 

Nana 

Lokasi 

Koordinat 

Tanggal Pendirian 

Daerah Miran Sungai 

Dibangun oleh insiansi 

Uralan Lokasi Pos Hujan 

Uraian jenis Pos dan Perlengkapan Pos Hujan 

Jenis Alat 

Maksud Pendirian Pos Hujan 

Periode Pengamatan 

Nama dan Alarnat Pengamat 

Rancasumur 

: Rancasumur Kecamatar: Rancasumur Kabupaten: 

Lebak Provinsi: Banten 

06'-'1739,69" IS 106'23'45,30" KT 

: 1919 

: Cidurian 

: P3SA 

: Pos terletak di Prop Banter Kab. Serang, Kec. Cikande, 
Ds. Cikande, Kamp.Parigi. Dad BBWS C3 menuju ke 

Cikande terus ke arah Tangerang samoai pertigaan asern 
belok ke kanan kearah Rangkasbitung +/- 5 km sampai 
ke Kopo hetok kanan k.earah Maja 4-/- 2 ada pertigaan 

belok ke kin IURJS 41- 1,5 km pertigaan pasar belok 

kanan ke arah Bendixis Rancas6mur, lokasi sebelah 

kanan. 

: Pos Otomatik tipe Tiping Bucket dilengkapi dengan alai 
manuai dengan kran, t;nggi aiat 1.2 m, dilengkapi 
dengan pagar setinggi 1.2 m. 

C(:fic7—natik/Nianua 

: Untuk monitoring Bendung Rancasumur 

: 1979-sekarang 

Mamang, Alarnat di Karnpung Parigi, Des a Cik nde, 

Kabupaten Serang 

Catatan :  

Gambar. Kartu survei pos curah hujan bagian depan 
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Tabel. Perubahan dan perbaikan serta catatan terkait pos pada kartu 
survei pos curah hujan 

Tab& Perubahan dan perbaikan sena catatan terkait pos 

Narna & Para 
Perubahan/ Perbalkanj catatan I 

Nama & Paraf 
Tariggal Penansgung 

Pelaksana 
Jawab 

.),As Petbr-Ocan ?codas; 

+19kroye C cct ? CI 9 r 
?t) Acotitk;rt 

10 

[1,a, 
Q mock ikt in • 

titurn 
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2. Contoh pengisian formulir penilaian pos hujan 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENEL ITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jalan I r. Juanda 193, Bandung 40135, Telp. (022) 2501083, 2504053, 2501554, 2500507 
Faks. (022) 2500163 ,PO Box 841 , E-mai l : pusatapusair-pu.go. id , //www.pusair-pu.go. id 

Nama Pos Hujan 
Jenis Pos Hujan 

Koordinat 

Instansi Pemilik 
Tanggal 
Pelaksanaan 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

: Brosot 
: Manual 
: 7° 56' 24.792" LS -110° 13' 
59.268" BT 

: PSDA DIY 

: 1 Agustus 2014 

Nama Surveyor 
: Lintang 
Galihsukma 

Jabatan : Staff 
Nama Penanggung : Desi 
Jawab Windatiningsih, ST 

Jabatan : Kasi Litbang 

Kriteria Subkriteria 
Kondisi 

Baik (5) 
CHEC 

K 
Kurang Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

Kinerja 
Alat 

Manual 

Posisi Tegak v 
Miring sedikit 
(<±100) - 

Miring besar 
(>±10°) 

- 

Kondisi kran 
Berfungsi dan 
tidak berkarat 

v 
Berfungsi tapi 
berkarat 

- 
Tidak berfungsi/ 
rusak 

- 
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Kondisi aliran 
air pada kran 

Pengeluaran air 
lancar 

V 
Pengeluaran air 
tersendat 

- 
Mampat/ 
tersumbat 

- 

Corong 
Berfungsi, tidak 
berkarat, dan 
tidak bocor 

- 
Berfungsi, 
berkarat tapi 
tidak bocor 

v Tidak berfungsi - 

Fondasi 
Baik, tidak ada 
yang keropos 

- Rusak ringan v Rusak parah - 

Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 1.2 m - 
Ada, tinggi tidak 
1.2m 

- Tidak ada v 

Kondisi pagar 
Baik terbuat dan i 
BRC 

- 
Baik tapi tidak 
terbuat dan i BRC 

- Rusak v 

Lingkunga 
n 

Lokasi pos 
(kemiringan 
lereng) 

Berada pada 
kemiringan 
relatif datar dan 
tanah stabil 

v 

Berada pada 
kemiringan relatif 
datar tapi tanah 
kurang stabil 

- 
Berada pada 
kemiringan agak 
curam 

- 

Jarak antarpos >3km v 2-3km - <2km - 
Lokasi pos 
(terhadap 
keramaian) 

Jauh dan i 
keramaian 

v - 
Dekat dengan 
keramaian 

- 

Jarak dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak terdapat 
pohon dan atau 
rumah pada 
jarak 510 M 

- 

Terdapat sedikit 
pohon dan atau 
rumah yang 
tidak terlalu 
tinggi pada jarak 
510 M 

v 

Banyak terdapat 
pohon dan atau 
rumah pada jarak 
510 M 

- 
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Kondisi 
kebersihan 

Tidak terdapat 
semak belukar 

- 

Terdapat semak 
belukar tapi 
tidak terlalu 
tinggi (s1.2m) 

v 
Terdapat semak 
belukar yang 
tin ggi (>1.2m) 

- 

Petugas 
pos hujan 
manual 

Pembacaan Balk dan benar v Kurang cermat - 
Tidak cermat/ 
tidak dibaca 

- 

Pemilihan 
gelas ukur 

Balk dan benar - 
Benar tapi sudah 
rusak 

v Salah/ tidak baik - 

Pencatatan 
hasil 
pembacaan 

Benar seperti 
yang seharusnya 
pada hari yang 
sesuai 

v 

Pada hari 
tertentu tidak 
dilakukan 
pencatatan 

- 
Tidak dicatat pada 
hari yang 
seharusnya 

- 

Kerajinan 
pencatatan 

Dilakukan jam 7 
pagi setiap hari 

- 
Dilakukan jam 7 
pagi di hanya 
saat hari hujan 

v Jarang dilakukan - 
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3. Contoh penilaian pos hujan 

Tabel. Rekaman Penilaian kriteria untuk QCp_i pos hujan manual dengan kran 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jaian Ir, H. Juanda 193, Bareung 40135, Tell). (022) 2501083,2504053,2501554,2500507 
:aks. (0221 2500163 .P0 Box 841 , pusat@pusair-pu.go. id Hitp . nrvuow.pusair-pu.go. id 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

Nama Pos Hujan : Brosot 

Jenis Pos Hujan : Manual 

: 70 56' 24.792" LS -110° 13' 

Koordinat 59.268" BT 

Instansi Pemilik 

Tanggal 

Pelaksanaan 

: PSDA DIY 

: 1 Agustus 2014 

Nama Surveyor 

Jabatan 

Nama Penanggung 

Jawab 

Jabatan 

: Lintang 

Galihsukma 

: Staff 

: Desi 

Windatiningsih, ST 

: Kasi Litbang 

Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 

(Hash l 

Penilaia 

n) 

Hasil 

(Bobo 

t x 

AHP) 

Total 

penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 

K 

Kurang 

Balk (3) 

CHEC 

K 
Buruk (1) 

CHEC 

K 

0.58 

2 
3.796 2.21 
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Kriteria 
Sub kriteri 

a 

Kondisi Bobot 
(Hasil 

Penilaia 
n) 

Hasil 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC Bobot 

K 

Kinerja 
alat 
manual 

Posisi Tegak v Miring 
sedikit 

(<±101 

- Miring 
besar 

(>±10°) 

0.16 
5 

5 0.825 

Kondisi Berfungsi v Berfungsi - Tidak - 0.14 5 0.715 
kran dan tidak 

berkarat 
tapi 
berkarat 

berfungsi 
/ rusak 

3 

Kondisi Pengeluara v Pengeluara - Mampat/ - 0.14 5 0.715 
aliran air n air n air tersumbat 3 
pada kran lancar tersendat , 

Corong Berfungsi, - Berfungsi, v Tidak - 0.44 3 1.329 
tidak 
berkarat, 
dan tidak 
bocor 

berkarat 
tapi tidak 
bocor 

berfungsi 3 

Fondasi Baik, tidak - Rusak v Rusak - 0.05 3 0.159 
ada yang 
keropos 

ringan parah 3 

Ketersediaa Ada, tinggi Ada, tinggi Tidak ada 0.02 1 0.026 
n Pagar 1.2 m - tidak 1.2 

m 
- v 7 5 

Kondisi Baik Baik tapi Rusak 0.02 1 0.026 
Pagar terbuat 

ddanBRC 
- tidak 

terbuat 
dari BRC 

- 7 
v 

5 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash

Penilaia 
n) 

Hasil 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

1.00 
0.05 

4 
3.464 0.19 

Lingkunga 
n 

Lokasi pos 
(kemiringa 
n lereng) 

Berada 
pada 
kemiringan 
relatif 
datar dan 
tanah 
stabil 

v Berada 
pada 
kemiringan 
relatif 
datar tapi 
tanah 
kurang 
stabil 

- Berada 
pada 
kemiringa 
n agak 
curam 

- 

0.07 
7 

5 0.386 
5 

_ 

, 

,-
1 

Jarak 
antarpos 

>3km v 2-3km - <2km - 0.07 
7 

5 0.386 
5 

Lokasi pos 
(terhadap 
keramaian) 

Jauh dan 
keramaian 

v - Dekat 
dengan 
keramaia 
n 

- 
0.07 

7 
5 0.386 

5 

Jarak dan 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak 
terdapat 
pohon dan 
atau 
rumah 
pada jarak 
510 M 

- Terdapat 
sedikit 
pohon dan 
atau 
rumah 
yang tidak 
terlalu 

v Banyak 
terdapat 
pohon 
dan atau 
rumah 
pada 
jarak 10 

- 

0.58 
4 

3 1.752 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hasil 

Penilaia 
n) 

Hasil 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

tinggi pada 
jarak S10 

M 

Kondisi 
kebersihan 

Tidak 
terdapat 
semak 
belukar 

- Terdapat 
semak 
belukar 
tapi tidak 
terlalu 
tinggi 
(51.2m) 

v Terdapat 
semak 
belukar 
yang 
tinggi 
(>1.2m) 

- 

0.18 
4 

3 0.552 

1.00 
0.38 

8 
3.667 1.42 

Petugas 
pos hujan 
manual 

Pembacaan Baik dan 
benar 

v Kurang 
cermat 

- Tidak 
cermat/ 
tidak 
dibaca 

_ 
0.16 

6 
5 0.83 

Pemilihan 
gelas ukur 

Baik dan 
benar 

- Benar tapi 
sudah 
rusak 

v Salah/ 
tidak baik - 

0.09 
1 

3 0.273 

Pencatatan 
hasil 
pembacaan 

Benar 
seperti 
yang 
seharusny 

v Pada hari 
tertentu 
tidak 
dilakukan 

- Tidak 
dicatat 
pada hari 
yang 

_ 
0.16 

6 
5 0.83 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash

Penilaia 
n) 

Hashl 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

a pada 
hari yang 
sesuai 

pencatatan seharusny 
a 

Kerajinan 
pencatatan 

Dilakukan 
jam 7 pagi 
setiap hari 

- Dilakukan 
jam 7 pagi 
di hanya 
saat hari 
hujan 

v Jaran.g 
dilakukan 

- 

0.57 
8 

3 1.734 

1.00 
3.82 

Baik 
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Tabel. Rekaman Penilaian kriteria untuk QCP-1 pos hujan manual tanpa kran 

Nama Pos Hujan 
Jenis Pos Hujan 

Koordinat 

Instansi Pemilik 
Tanggal 
Pelaksanaan 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENEL ITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jalan I r. H. Juanda 193, Bandung 40135, Telp, (022) 2501083, 2504053, 2501554, 2500507 
Fake. (022) 2500163 , PO Box 841 , E-mail: pusat©pusair-pu.go. id , Http: /Iwww.pusair-pu.go. id 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

: Gemawang Nama Surveyor : Lintang Galihsukma 
: Manual (Tanpa Kran) 
: 7045 29.376" LS -110° 22' 
11.928" BT Jabatan :Staff 

: Dinas PSDA DIY 

: 7 Agustus 2014 

Nama Penanggung 
Jawab : Desi Windatiningsih 

Jabatan : Ketua Tim 

Kriteria 
Subkriter 

ía 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash
Penilai 

an) 

'Hashl 
(Bob 
ot x 
AHP) 

Total 
penilai 

an 
Balk (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHE 
CK 

0.58 1 
, 

2 
3.57 

2 
2.08 

Kinerja Posisi Tegak v Miring - Miring - 0.22 5 1.13 
Alat sedikit besar 7 5 
Manual (<±10°) (>±100) 
(tanpa 
kran) 

Corong Berfungsi 
, tidak 

- Berfungsi, 
berkarat 

v Tidak 
berfungsi 

- 0.65 
5 

3 1.96 
5 
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Kriteria 
Subkriter 

ia 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hasil 
Penilai 

an) 

Hasil 
(Bob 
ot x 

AHP) 

Total 
penilai 

an 
Balk (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHE 

CK 

berkarat 
dan tidak 
bocor 

tapi tidak 
bocor 

Fondasi Baik, v Rusak - Rusak - 0.05 5 0.29 
tidak ada 
yang 
keropos 

ringan parah 9 5 

Ketersedi Ada, - Ada, tinggi v Tidak ada - 0.03 3 0.08 
aan pagar tinggi 

1.2m 
tidak 1.2 
m 

0 85 

Kondisi Baik - Baik tapi v Rusak - 0.03 3 0.08 
pagar terbuat 

dan i BRC 
tidak 
terbuat 
dari BRC 

0 85 

1.00 
0.05 2.29 

0.12 
4 A 6

Lingkun Lokasi Berada v Berada - Berada - 0.07 5 0.38 
gan pos 

(kemiring 
an lereng) 

pada 
kemiringa 
n relatif 
datar dan 
tanah 
stabil 

pada 
kemiringan 
relatif 
datar tapi 
tanah 
kurang 

pada 
kemiringa 
n agak 
curam 

7 65 
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Kriteria 
Subkriter 

ia 

Kondisi Bobot 
(Hash
Penilai 

an) 

Hashl 
(Bob 
ot x 

AHP) 

Total 
penilai 

an 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K Buruk (1) 

CHE Bobot 

CK 

stabil 
Jarak 
antarpos 

>3km v 2-3km - <2km - 0.07 
7 

5 0.38 
65 

Lokasi 
pos 
(terhadap 
keramaia 
n) 

Jauh dan 
keramaia 
n 

v - Dekat 
dengan 
keramaia 
n 

- 0.07 
7 

5 0.38 
65 

Jarak 
dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak 
terdapat 
pohon 
dan atau 
rumah 
pada 
jarak 510 

M 

- Terdapat 
sedikit 
pohon dan 
atau 
rumah 
yang tidak 
terlalu 
tinggi pada 
jarak 510 

M 

- Banyak 
terdapat 
pohon 
dan atau 
rumah 
pada 
jarak 51 0 

M 

v 0.58 
4 

1 0.58 
4 

Kondisi 
kebersiha 
n 

Tidak 
terdapat 
semak 
belukar 

- Terdapat 

semak 
belukar 
tapi tidak 
terlalu 
tinggi 

v Terdapat

semak 
belukar 
yang 
tinggi 
(>1.2m) 

- 0.18 
4 

3 0.55 
2 
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Kriteria 
Subkriter 

ia 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash
Penilai 

an) 

Hasil 
(Bob 
ot x 

AHP) 

Total 
penilai 

an 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHE 
CK 

(51.2m) 

1.00 
0.38 

8 . 
3.84 

9 
1.49 

Petugas 
pos 
hujan 
manual 

Pembacaa 
n 

Baik dan 
benar 

v Kurang 
cermat 

- Tidak 
cermat/ 
tidak 
dibaca 

- 0.16 
6 

5 0.83 

Pemilihan 
Gelas 
Ukur 

Baik dan 
benar 

v Benar tapi 
sudah 
rusak 

- Salah/ 
tidak baik 

- 0.09 
1 

5 0.45 
5 

Pencatata 
n hasil 
pembacaa 
n 

Benar 
seperti 
yang 
seharusn 
ya pada 
hari yang 
sesuai 

v Pada hari 
tertentu 
tidak 
dilakukan 
pencatatan 

- Tidak 
dicatat 
pada hari 
yang 
seharusn 
ya 

- 0.16 
6 

5 0.83 

Kerajinan 
Pencatata 
n 

Dilakuka 
n jam 7 
pagi 
setiap 
hari 

- Dilakukan 
jam 7 pagi 
di hanya 
saat hari 
hujan 

v Jarang 
dilakukan 

- 0.57 
8 

3 1.73 
4 

1.00 
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Kriteria 
Subkriter 

ia 

Kondisi 

Balk (5) 
CHEC Kurang CHEC 

Balk (3) 
Buruk (1) 

CHE 
CK 

Bobot 

Bobot Hashl 
(Hash! (Bob 
Penilai ot x 

an) AHP) 

Total 
penilai 

an 

3.70 

Baik 
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label. Rekaman penilaian kriteria untuk QCp_i pos hujan otomatik tipe tipping bucket 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENEL ITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jalan Ir. H. Juanda 193, Bandung 40135, Telp. (022) 2501083,2504053, 2501554, 2500507 
Faks. (022) 2500163 , PO Box 841 , E-mai l : pusat@pusair-pu.go. id , Http: //www.pusair-pu.go. id 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

: 1. Dian Afifah 
Narna Pos Hujan : Rancasumur Nama Surveyor Rahmawati, S. Si 
Jenis Pos Hujan : Otomatik (tipping bucket) 2. Tedi Supriadi 

: S: 06017'39,69 
Koordinat E:106023'45,30 Jabatan :Staff 

Narna Penanggung 
Instansi Pemilik : BBWS C3 Jawab : Dra. Sri Mulat Yuningsih 
Tanggal 
Pelaksanaan : 26 Maret 2019 Jabatan : Peneliti 

Kriteria 
Sub kriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hasil 

Penilaia 
n 

Hasil 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

0.58 
2 ' 

3.152 1.834 

Kinerja 
alat 

Posisi Tegak - Miring 
sedikit 

v Miring 
besar 

0.16 3 
6 

0.498 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash

Penilaia 
n) 

Hasil 
Total 

(Bobo 
penilaia 

t x 
n 

AHP) 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

otomatik 
(tipping 
bucket) 

(<±100) (>±10°) , 

Corong Tidak 
berkarat, 
tidak bocor 
dan 
saringan 
bersih dan i 
kotoran 

v Berkarat, 
tetapi 
tidak bocor 
(perlu 
pengecata 
n) dan 
saringan 
kotor 

- Corong 
bocor atau 
saringan 
mampet 

- 0.05 
9 

5 0.295 

Fondasi Baik tidak 
ada yang 
keropos 

v Rusak 
ringan 
yang 
masih bisa 
diperbaiki 

- Rusak 
parah 

- 0.04 
6 

5 0.23 

Pemasanga 
n kertas 
grafik 

Teratur 
dan tepat 
sesuai 
waktu 

- Teratur, 
tetapi 
tidak tepat 
dengan 
waktu 

v Tidak 
teratur/ 
tidak ada 
alat 

- 0.11 
0 

3 0.33 

Kondisi 
tinta pena 

Tinta terisi 
dan 
terekam 
secara baik 
(tidak 

- Tinta 
terisi, 
namun 
tidak 
terekam 

- Tinta 
kering atau 
habis/ 
tidak ada 
alat 

v 0.14 
1 

1 0.141 
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Kriteria 
Sub kriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash

Penilaia 
n) 

Hashl 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

luber saat 
mencatat) 

secara 
baik (luber 
saat 
mencatat) 

Kondisi 
jam 

Berfungsi 
baik 
(terkalibras 
i) 

- Tidak 
berfungsi 
baik (hasil 
kalibrasi 
tidak 
sesuai) 

v Tidak 
berfungsi 
(jam mall) 

- 0.19 
4 

3 0.582 

Kondisi 
tipping 
bucket 

Berfungsi 
baik, 
bersih dan 
hasil 
kalibrasi 
baik 

- Berfungsi 
tetapi 
tipping 
bucket 
berkarat, 
dan hasil 
kalibrasi 
kurang 
baik 

v Tidak 
berfungsi 
(rusak) 

- 0.17 
2 

3 0.516 

Penampun 
g air hujan 

Tersedia, 
kondisi 
baik dan 
mampu 
menarnpun 

v Tersedia, 
tetapi 
tidak 
memadai 

- Tidak 
tersedia 

- 0.07 
6 

5 0.38 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hash 

Penilaia 
n) 

Hashl 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

g air hujan 
maksimal 

. 
Ketersediaa 
n pagar 

Ada, tinggi 
1.2 m 

v Ada, tinggi 
tidak 1.2 
m 

- Tidak ada - 0.01 
8 

5 0.09 
_ 

- 

' 

Kondisi 
pagar 

Baik 
terbuat 
dari BRC 

v Baik tapi 
tidak 
terbuat 
dari BRC 

- Rusak - 0.01 
8 

5 0.09 

0.05 
4 

5.000 0.270 

Lingkunga 
n 

Lokasi pos 
(kemiringa 
n lereng) 

Berada 
pada 
kemiringan 
relatif 
datar dan 
tanah 
stabil 

v Berada 
pada 
kemiringan 
relatif 
datar tapi 
tanah 
kurang 
stabil 

- Berada 
pada 
kemiringan 
agak 
curam 

- 
, 0.07 

7 
5 0.386 

5 

Jarak 
antarpos 

>3km 
v 2-3km - <2km - 0.07 

7 
5 0.386 

5 

Lokasi pos 
(terhadap 

Jauh dari 
keramaian 

v - dekat 
dengan 

- 0.07 
7 

5 0.386 
5 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 

Bobot 

Bobot 
(Hasil 

Penilaia 
n) 

Hashl 
(Bobo 

t x 
AHP) 

1 
Total 

penilaia 
n 

Baik (5) 
CHEC 

K 
Kurang 
Balk (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

keramaian keramaian 
Jarak dan 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak 
terdapat 
pohon dan 
atau 
rumah 
pada jarak 
510M 

v Terdapat 
sedikit 
pohon dan 
atau 
rumah 
yang tidak 
terlalu 
tinggi pada 
jarak 510M 

- Banyak 
terdapat 
pohon dan 
atau 
rumah 
pada jarak 
510 M 

- 0.58 
4 

5 2.92 

. 

Kondisi 
kebersihan 

Tidak 
terdapat 
semak 
belukar 

v Terdapat 
semak 
belukar 
tapi tidak 
terlalu 
tinggi 
(51.2m) 

- Terdapat 
semak 
belukar 
yang tinggi 
(>1.2m) 

- 0.18 
4 

5 0.92 

0.38 
8 

2.884 1.119 

Petugas 
pos hujan 
otomatik 

Pembacaan 
nilai Baik dan 

benar 

- Kurang 
cermat 

v Tidak 
cermat/ 
tidak 
dibaca 

0.18 
9 

3 0.567 
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Kriteria 
Subkriteri 

a 

Kondisi 
T----

Bobot 

Bobot 
(Hasil 

Penilaia 
n) 

Hasil 
(Bobo 

t x 
AHP) 

Total 
penilaia 

n 
Baik (5) 

CHEC 
K 

Kurang 
Baik (3) 

CHEC 
K 

Buruk (1) 
CHEC 

K 

Pengeceka 
n data 

Setiap hari 
dicek 
dengan 
pengukura 
n manual 
atau 
jumlah 
hujan yang 
tertampun 

g 

- Kadang- 
kadang 
dicek 

- Tidak 
sama 
sekali 
dicek 

v 0.05 
8 

1 0.058 

Pemilihan 
gelas ukur 

Baik dan 
benar 

- Benar tapi 
sudah 
rusak 

v Salah/ 
tidak baik 

- 0.10 
4 

3 0.312 

Pencatatan Nama pos, 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 
selalu 
dicatat 
pada saat 
pemasanga 
n dan 
pengambila 
n kertas 

- Nama pos, 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 
hanya 
dicatat 
pada saat 
pemasanga 
n kertas 
grafik 

v Nama pos, 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 
kadang-
kadang 
tidak 
dicatat 
pada saat 
pemasanga 
n dan 

- 0.17 
7 

3 0.531 
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Kriteria CHEC CHEC 
Subkriteri 

a 

Kerajinan 

Kondisi 

Balk (5) 

Kontrol 
dilakukan 
setiap hari 
dengan 
bukti 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 

Kurang 
Balk (3) 

Kadang-
kadang 
dilakukan 
control 
dengan 
bukti 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 

Buruk (1) 
CHEC Bobot 

Bobot Hasil 
(Hash l (Bobo 

Penilaia t x 
n) AHP) 

Total 
penilaia 

pengambila 
n kertas 
grafik 

Tidak 
pernah 
dilakukan 
kontrol 

3.223 
Kurang 

Baik 
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Tabel. Rekaman penilaian kriteria untuk QCP-1 pos hujan otomatik tipe siphon 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 
BADAN PENEL ITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jalan Ir. H. Juanda 193, Bandung 40135, Telp. (022) 2501083,2504053,2501554, 2500507 
Faks. (022) 2500163 , PO Box 841 , E-mai l: pusat@pusair-pu.go.id , Http: //www.pusair-pu.go. id 

KUESIONER PENILAIAN POS HUJAN 

Nama Pos Hujan : Nyemengan Nama Surveyor : Lintang Galihsukma 
Jenis Pos Hujan : Otomatik (siphon) 

: 70 50' 38.076" LS -110° 20' 
Koordinat 45.564" BT Jabatan : Staff 

Nama Penanggung 
Instansi Pemilik : Dinas PSDA DIY Jawab : Desi Windatiningsih, ST 
Tanggal 
Pelaksanaan : 7 Agustus 2014 Jabatan : Ketua Tim 

Kriteria Subkriteria 

Kondisi 

Bobot 
Bobot 
(Hasil 

Penilaian) 

Hasil I 
(Bobot 

x 
AHP) 

Total 
penilaian Balk (5) CHECK 

Kurang 
Baik (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 

0.582 -,r , , , 4.928 2.868 
Kinerja alat 
otomatik 
(siphon) 

Posisi Tegak v Miring 
sedikit 

(<±10°) 

- Miring besar 

(>±10°) 
- 0.166 5 0.83 

Corong Tidak v Berkarat, - Corong - 0.059 5 0.295 
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Kriteria Subkriteria 

Kondisi 

Bobot 
Bobot 
(Hasil 

Penilaian) 

Hashl 
(Bobot 

x 
AHP) 

1 
Total 

penilaian Baik (5) CHECK 
Kurang 
Baik (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 

berkarat, 
tidak bocor 
dan 
saringan 
bersih dan i 
kotoran 

tetapi tidak 
bocor (perlu 
pengecatan) 
dan 
saringan 
kotor 

bocor atau 
saringan 
mampet 

Fondasi Baik tidak 
ada yang 
keropos 

v Rusak 
ringan yang 
masih bisa 
diperbaiki 

- Rusak parah - 0.046 5 0.23 

Pemasangan 
kertas grafik 

Teratur dan 
tepat sesuai 
waktu 

v Teratur, 
tetapi tidak 
tepat 
dengan 
waktu 

- Tidak 
teratur/ 
tidak ada 
alat 

- 0.110 5 0.55 

Kondisi tinta 
pena 

Tinta terisi 
dan terekam 
secara balk 
(tidak luber 
saat 
mencatat) 

v Tinta terisi, 
namun 
tidak 
terekam 
secara balk 
(luber saat 
mencatat) 

- Tinta kering 
atau habis/ 
tidak ada 
alat 

- 0.141 5 0.705 

Kondisi jam Berfungsi 
balk 

v Berfungsi 
tapi hash l 

- Tidak 
berfungsi 

- 0.194 5 0.97 
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Kriteria Subkriteria 

Kondisi 
Bobot 

Bobot (Hasil 
Penilaian) 

UHasil 
(Bobot 

x 
AHP) 

Total 
penilaian Baik (5) CHECK 

Kurang 
Baik (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 

(terkalibrasi) kalibrasi 
tidak sesuai 

(jam mail) 

Kondisi 
siphon 

Berfungsi 
baik, bersih 
dan 
terkalibrasi 

v Berfungsi 
tetapi 
terdapat 
kotoran 
atau leher 
angsa telah 
diganti 
dengan 
bahan lain 

- Tidak 
berfungsi 
(rusak) 

- 0.172 5 0.86 

Penarnpung 
air hujan 

Tersedia, 
kondisi baik 
dan mampu 
menampung 
air hujan 
maksimal 

v Tersedia, 
tetapi tidak 
memadai 

- Tidak 
tersedia 

- 0.076 5 0.38 

Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 
1.2m 

- 1. Ada, 
tinggi tidak 
1.2m 

v 1.Tidak ada - 0.018 3 0.054 

Kondisi 
pagar 

Baik terbuat 
dan i BRC 

- 2. Baik tapi 
tidak 
terbuat dani 
BRC 

v 2. Rusak - 0.018 3 0.054 
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Kriteria Subkriteria 

Kondisi 
Bobot 

Bobot (Hasil 
Penilaian) 

Hashl 
(Bobot 

x 
AHP) 

Total 
penilaian Balk (5) CHECK 

Kurang 
Balk (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 

0.054 ' • 2.296 0.124 
Lingkungan Lokasi pos 

(kemiringan 
lereng) 

Berada pada 
kemiringan 
relatif datar 
dan tanah 
stabil 

v Berada pada 
kemiringan 
relatif datar 
tapi tanah 
kurang 
stabil 

- Berada pada 
kemiringan 
agak curam 

- 0.077 5 0.3865 

Jarak 
antarpos 

>31cm v 2-3km - <2krn - 0.077 5 0.3865 

Lokasi pos 
(terhadap 
keramaian) 

Jauh dan 
keramaian 

v - dekat 
dengan 
keramaian 

- 0.077 5 0.3865 

Jarak dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Tidak 
terdapat 
pohon dan 
atau rumah 
pada jarak 
510 M 

- Terdapat 
sedikit 
pohon dan 
atau rumah 
yang tidak 
terlalu 
tinggi pada 
jarak 510 M 

- Banyak 
terdapat 
pohon dan 
atau rumah 
pada jarak 
510M 

v 

1 

0.584 1 0.584 

Kondisi 
kebersihan 

Tidak 
terdapat 
semak 

- Terdapat 
semak 
belukar tapi 

v Terdapat 
semak 
belukar 

- 0.184 3 0.552 
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Kriteria Subkriteria 

Kondisi 
Bobot 

Hashl 
(Bobot 

x 
AHP) 

Total 
penilaian Baik (5) CHECK 

Kurang 
Baik (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 
Bobot (Hasil 

Penilaian) 

belukar tidak terlalu 
tinggi 
(51.2m) 

yang tinggi 
(>1.2m) 

0.388 . 4.056 1.574 

Petugas ------F
pos hujan 
otomatik 

P e m b a c a an 
Nilai 

Baik dan 
benar 

v Kurang 
cermat 

- Tidak 
cermat/ 
tidak dibaca 

- 0.189 5 0.945 

i 

Pengecekan 
Data 

setiap hari 
dicek 
dengan 
pengukuran 
manual atau 
jumlah 
hujan yang 
tertampung 

v Kadang- 
kadang 
dicek 

- Tidak sama 
sekali dicek 

- 0.058 5 0.29 

Pemilihan 
Gelas ukur 

Balk dan 
benar 

v Benar tapi 
sudah 
rusak 

- Salah/ tidak 
baik 

- 0.104 5 0.52 

Pencatatan Nama pos, 
tanggal, 
jam, dan 
paraf selalu 
dicatat pada 

v Nama pos, 
tanggal, jam 
dan paraf 
hanya 
dicatat pada 

- Nama pos, 
tanggal, 
jam, dan 
paraf 
kadang-

- 0.177 5 0.885 
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Kriteria Subkriteria 

Kondisi 

Bobot 
Bobot 
(Hasil 

Penilaian) 

Hashl 
(Bobot Total 

x penilaian 

AHP) 

Balk (5) CHECK 
Kurang 
Baik (3) 

CHECK Buruk (1) CHECK 

saat 
pemasangan 
dan 
pen gambilan 
kertas grafik 

saat 
pemasangan 
kertas grafik 

kadang 

tidak dicatat 
pada saat 
pemasangan 
dan 
pengambilan 
kertas grafik 

Kerajinan Kontrol 
dilakukan 
setiap hari 
dengan 
bukti 

tanggal, 
jam, dan 
paraf 

- Kadang- 
kadang 
dilakukan 
kontrol 

dengan 
bukti 

tanggal, 
jam, dan 
paraf 

v Tidak 

pernah 
dilakukan 
kontrol 

.. 0.472 

' 

3 1.416 

4.566 

Balk 
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4. Contoh diagram radar pada pos curah hujan manual Gemawang 

Kinerja Alat Pos Hujan (Manual-tanpa kran) 

Posisi 
5 

Kondisi Pagar 

Ketersediaan Pagar Masi 

Corong 

Kondisi Lingkungan Pos Hujan (Manual-tanpa kran) 

rokosi pos tkorniringan 

lerengl 
• 

4 

3 

Konchro kobersthan 
.....Ns.„,..)
.• • .. larak antar pos 

/ 

  / 

larak clan Pohon/ SNiokasi pos(terhadap 
Rumah/ Bangunan keramatard 

Kondisi Pengamat Pos Hujan (Manua)-tanpa kran) 

Kerapnan PenCatatan 

Pencatatan hasil 
pembacaan 

Pernihhan Gelas Ukur 
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5. Contoh zonasi pos curah hujan 

1...rac ay, 

FETA PUS HUMP. UHLMAN DIY 

IVIS000.1 
VT" iq • 

;gm 
Cealmis 

LEGER/DA 

• Pos 

= BMW Zotte t•usim 
P.:10151M 
PrCping Laln 

1,1511 

StA4lItt 
L Data tti006 KINFID22 wk., itu 
1. Data Lulasi Ifi tith•ku. 

two= 111..:1,170 dim 

Gambar. Peta pembagian pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

Tabel. Daftar pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

NO NO 
ZOM 

NO NAMA NAMA POS NO 
ZOM 

1 Kaliurang 136 20 Barongan 140 
2 Bronggang 138 21 Bedukan 140 
3 Gemawang 138 22 Beji 140 
4 Kr. Ploso 138 23 Brosot 140 
5 Plataran 138 24 Gebongan 140 
6 Santan 138 25 Hargorejo 140 

(kokap) 
7 Tanjung Tirto 138 26 Kalijoho 140 
8 Angin-Angin 139 27 Nyemengan 140 
9 Beran 139 28 Pajangan 140 

10 Godean 139 29 Piring Pundong 140 
11 Kali Bawang 139 30 Plaosan 140 
12 Kemput 139 31 Sanden 140 
13 Kenteng 139 32 Sapon 140 
14 Prumpung 139 33 borrow area 140 

15 Seyegan 139 34 Gedangan 141 
16 Tegal 139 35 Kedung Keris 141 
17 Panggang/ Gin i Wungu 142 36 Playen 141 
18 Siluk/ Dogongan 142 37 Terong 141 

19 Tepus 142 38 Wanagama 141 
39 Ngawen 141 
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6. Contoh grafik hujan dasarian serta perhitungan korelasi dan RMSE 

Jumlah pos > 2 

Hujan dasarian (zona 138) 

500 

450 

400 

350 

E 300 

250 

200 
LI 

150 

100 

0 

S It 

r I 

S 

• 

4It '‘• 4 •

- 410P 

4 

• 

If•J 7.9 20 2.7. 22 23 24 25 

  Bronggang 

  yang 7nSc,, ARR 

 B-onggang ARR 

An 

 Gemawang 

  R:ata, an ARR 

Gemawang ARR 

  Sar,ta,, • Kernts.1.:. 

Kararg Piosd 

  Sarlc. 

  Tanjung Tirto  Tanjung Tirto ARR Bawak -••••••••••• Bendung Colo BBW5 .m••••••••• Bulu 

- - - - Bulu - - - - Canclisessu Nterden - - Deman&an - - Gar tiwamo Gayamprit 

- • - • - Gedaren Krayanreto - • - • - Gondang - • - Gondang - • - Jogonalan • .....lorribor 

- - - Naranganom - - Karangdowd •••••• Karangnongko Kebonarum Kemud ho 

- • - Wren - • - • Ktaten ISBWS •••••••• • Man,srenggo - • -•• Miese • Ngeto 

- • • - Ngupit - • Plagan • ••• • • Polokarto - • • Ponggok -.••• • Prambanan 

---•••• Rejoso •••-- ........ Peosn OB'A'S   Tarrbtngs  awargsarl 

Trucuk  Wartil Delanggu  Wom Rata2 

Gambar. Grafik hujan dasarian zona 138 

Tabel. Hasil perhitungan korelasi dan RMSE 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Bronggang 32.8106 0.8443 
Bronggang ARR 29.7593 0.8422 
Gemawang 52.3708 0.8127 
Gemawang ARR 53.7981 0.7818 
Karang Now 39.6793 0.8034 
Karang Ploso ARR 35.8507 0.8297 
Plataran 38.7134 0.7767 
Plataran ARR 46.6240 0.6076 
Santan - Kembang 54.4184 0.7608 
Santan - Kembang ARR 28.3743 0.8566 
Tanjung Tirto 46.1473 0.7746 
Tanjung Tirto ARR 45.8221 0.6855 
Bawak 52.4788 0.8471 
Bendung Colo BBWS 74.3541 0.5791 
Bulu 91.5715 0.0582 
Bulu 59.0934 0.4135 
Candisewu Menden 59.7784 0.7590 
Demangan 54.9285 0.8823 
Gantiwarno 37.0603 0.8670 
Gayamprit 46.2395 0.9067 
Gedaren - Krayanrejo 39.9681 0.7942 
Gondang 84.4339 0.1683 
Gondang 43.3936 0.8168 
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Nama Pos RMSE Korelasi 
Jogonalan 45.2473 0.8523 

Jombor 30.9403 0.8722 

Karanganom 37.8217 0.8270 
Karangdowo 72.5719 0.6404 
Karangnongko 32.5516 0.8572 
Kebonarum 44.0532 0.9211 
Kemudho 27.5527 0.8550 
Klaten 41.5653 0.9229 
Klaten BBWS 43.0198 0.8588 
Manisrenggo 49.2137 0.7240 
Mlese 43.7990 0.8726 
Ngelo 27.7873 0.8530 
Ngupit 35.8896 0.9033 
Plagan 39.7742 0.8582 
Polokarto 93.2909 -0.0340 
Ponggok 36.0558 0.8241 
Prambanan 38.2577 0.7239 
Rejoso 56.4413 0.4155 
Rejoso BBWS 60.0331 0.6257 
Selogiri 72.7065 0.7773 
Tambongan 37.9265 0.8661 
Tawangsari 86.7737 0.2139 
Trucuk 57.5011 0.7825 
Wantil - Delanggu 42.8143 0.7409 
Woro 47.9114 0.8499 
Rata-Rata 48.9410 0.7307 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 16.6285 0.2232 
Koefisien Variasi 0.3398 
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7. Contoh tabel dan grafik frekuensi hujan harian 

Tabel. Frekuensi hujan harian 

Nama Pos 51- 
100 

Curah Hujan (mm) 

1- 
50 

101- 
150 

151- 
200 

201- 
250 

251- 
300 

301- 
400 

401- 
500 

501 - 
1000 

Santan 76 11 2 0 0 0 0 0 0 

0 Gemawang 120 11 0 0 0 0 0 0 

Bronggang 114 9 0 0 0 0 0 0 0 

Tanjung 
Tirto 

99 14 2 0 0 0 0 0 0 

Plataran 101 10 
8 

1 
Karang 
Ploso 

69 0 0 

Grafik Frekuensi Hujan harian 
Zona 138 Tahun 2014 
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Gambar. Grafik frekuensi hujan harian 

• • •:3• • Santan 

Gemawang 

Bronggang 

••••• •Tanjung Tirto 

••—e• • Plataran 

•I foi • Karang Ploso 
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8. Contoh penerapan kendali mutu data hujan 

PCH Bojongmanik 
Penerapan kendali mutu data hujan telah dilakukan di PCH Bojongmanik, di 
Provinsi Banten. Berikut hasil tahapan analisis penerapan kendali mutu data 
hujan yang terdiri dan i 3 (tiga) tahapan, yaitu: 

1. Analisis QCp.i 
Telah dilakukan identifikasi PCH Bojongmanik sebagai berikut: 

Posisi alat tegak dan fondasi Corong mulai retak dan berkarat 
rusak ringan 

Gelas ukur pecah namun masih 
dapat terbaca 

Catatan Petugas pos meragukan 
disebabkan bernilai dua angka 

dibelakang koma 
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Lingkungan pos hujan Keberadaan pohon yang cukup 
tinggi di samping pos hujan 

Berdasarkan hasil Petugas posan tersebut, maka dihitung kondisi umum pos 
dengan metode pembobotan sebagai berikut: 

Tabel . Hasil penilaian kendali mutu hujan tahap 1 (QCp-i) 

Kriteria Subkriteria Bobot 
Bobot 
(Hash l 

Penilaian) 

Hashl 
(Bobot x 

AHP) 

Total 
penilaian

0.582 3.690 2.148 
Kinerja alat 
manual 
(tanpa 
kran) 

Posisi 0.227 5 1.135 
Corong 0.655 3 1.965 
Fondasi 0.059 5 0.295 

Ketersediaan 
pagar 

0.030 5 0.1475 

Kondisi 
pagar 

0.030 5 0.1475 

0.054 1.928 0.104 

Lingkungan Lokasi pos 
(kemiringan 
lereng) 

0.077 5 0.3865 

Jarak 
antarpos ._ 

0.077 5 0.3865 

Lokasi pos
(terhadap 
keramaian) 

0.077 5 0.3865 

Jarak dan 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

0.584 1 0.584 

• - 

Kondisi 
kebersihan 

0.184 1 0.184 

0.388 

• 0 166 1 

3.677 1.427 

Petugas 
pos hujan 

Pembacaan 0.166 

Pemilihan 0.091 5 0.455 
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Kriteria 

manual 

Subkriteria Bobot 
Bobot 
(Hasil 

Penilaian) 

Hasil 
(Bobot x 

AHP) 

Total 
penilaian

gelas ukur 

Pencatatan 
hasil 
pembacaan 

0.166 1 0.166 

Kerajinan 
pencatatan 

0.578 5 2.89 

3.678 

Balk 

Hasil perhitungan menunjukkan kondisi secara umum dalam kondisi baik 
meskipun kondisi lingkungan dan Petugas pos bernilai rendah. Kesalahan 
yang berdampak langsung terhadap data adalah kesalahan Petugas pos 
dalam membaca gelas ukur, di mana data yang seharusnya dibaca 10.5 mm 
menjadi 10.05 mm. 

2. Analisis QCp-2 

Telah dilakukan analisis spasial terhadap pos hujan Bojongmanik di mana hasil 
analisis menunjukkan pos berada di zona musim (zom) 62, bersama pos hujan 
lainnya, yaitu Cibeureum, Ciboleger, Ciminyak-Cilaki, dan Gunung Tunggal. 
Hasil analisis korelasi dan RMSE menunjukkan nilai yang memenuhi syarat 
seperti pada Gambar dan Tabel dibawah. 

Hujan dasarian zona 62 

.b 44 44 3oprgrnaniir 

****** abeureurp 

 Clhoieger 

- Cimmyak - Cilaki 

GunuagTungsai 

- Samparg Peundeuy 

Ratl-Rata Zara 62 

1 23 4 a 6 7 89 1O1 12 13 141516 17 18 19202122 232425 26 1r 28 291131 32 33.34 3536 

Gambar. Grafik hujan dasarian zona 62 

Tabel. Nilai RMSE dan korelasi zona 62 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Bojongmanik 42.7130 0.8047 
Cibeureum 47.0732 0.7645 
Ciboleger 48.3696 0.6015 
Gunung Tunga 35.3661 0.7674 
Ciminyak - Cilaki 29.1526 0.8077 
Sampang Peundeuy 32.7870 0.8982 
Rata-Rata 39.2436 0.7740 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 7.9395 0.0974 
Koefisien Variasi 0.2023 
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Tetapi hasil pengecekan manual data hujan menunjukkan data hujan harian 

yang dianalisis tidak memenuhi syarat karena data memiliki ketelitian yang lebih 

dari 1 angka di belakang koma, seperti ditunjukkan pada Gambar dibawah. 

Kondisi ini secara otomatis memasukkan data harian dalam kategori Buruk. 

DATA CURAH HUJAN (nun) TAHUN 2016 

Nama Pos 

Nomor Pos 
Jenis Alat 

Koordmat 

Elevasi 

SWS - DAS 
Tahun Pendirian 

: Bojongmanik Provinsi : E3anten 

: .40 Kabupaten : Lebak 

: Manual Kecamatan : Bojongmanik 
: 06 3518" LS - 1061(1 11" BT Desafita mpunt : Bojongmanik 

: + 146 m Hama Pengam . 
: Ciujung Pengelola : BBVVS C3 
. . 

TANOGAL 
BULAN 

Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Age Sep Okt Nov Des 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

0 00 11 02 21.0I 0 00 035 000 0.00 404 14.03 035 7.09 13.02 
3.05 11.02 27.02 000 000 aoo aoo 0.00 0.00 25.02 0.00 4.01 

38.05 16.08 403 11.05 9.04 42.06 aoo 0.00 16.02 000 8.02 3506 
31.09 0(10 000 1901 0.00 0.00 50.09 000 29.05 0.00 1.04 24.01 
0.00 0(0 3.05 1709 006 000 000 0.00 3.08 43 01 16.01 33 09 
005 5.05 62.06 1507 0.00 000 000 0.00 000 21.04 28.03 25.07 

95.01 12.02 000 1.01 0.00 000 0.00 aoo 1406 0.00 0.00 0.00 
3.02 2.09 000 0.00 000 209 0.00 000 35.02 00X) 1.08 000 
0.00 81.05 10.00 5.06 1.09 6.08 0.00 9.08 5.03 000 aoo 1708 
0.06 6.09 0.00 0.00 000 GOO 0.00 19.01 000 1207. 0.00 0.00 
000 17.09 3003 37 04 0.00 20.00 0.00 0.00 9.09 5.01 ow 100.08 
0.00 
0.00 

6.07 
0.00 

0.03 
aoo 

aoo 
0.00 

law 
18.02 

0.00 
000 

28.07 
000 

2.01 
0.00 

0.00 
2.04 

19.04 
8.04 

0.00 
0.00 

142.08 
23.07 

14.00 1706 0.00 2.02 7.09 4.05 0.00 000 000 24.03 0.03 1407 
0.05 23.09 33.03 000 0.00 0.00 aoo 9.05 000 14 07 aoo 5.02 

6 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 

0.03 6.02 0.00 0.00 305 aoo 65.07 0.00 000 805 000 27.01 
25.01 907 000 804 000 000 0.00 0.00 60.01 000 4.05 5.01 
4.03 000 2502 000 000 2604 11.01 000 000 0.03 3.07 302 

22.08 17.04 0.00 
006 

4.01 1506 000 
aoo 

0.00 
aoo 

21.01 
0.00 

0.00 
5.06 

0.00 
006 

0.00 
208 

7.09 
21.08 000 1.07 64 02 0.00 

000 508 28 02 1.02 0.00 0.00 209 000 000 0.00 9.01 71.02 
aco 000 4.05 0.00 8.09 000 aoo 000 6307 10.01 21.02 22.02 
403 26.01 63.07 57.05 000 aoo 0.00 0.00 000 101.09 0 00 8.08 
0.00 0.00 706 903 2.06 000 0.00 000 006 505 000 1300 
2.07 44.05 0.00 

00X) 
45.07 1.06 000 0.00 0.00 0.00 0.00 7.04 27.09 

0(9) 2.03 74 07 1.05 1508 000 0.00 504 902 14 01 7- 62 
0.05 55.04 002 402 0.00 000 0.00 0.00 000 0.05 11,02 901 
0.00 906 0.00 5.02 000 0.00 0.00 0.00 28.08 19.01 14.80 0.00 
aoo 
0.00 

29.02 59.03 
5.04 

6305 
1.09 

0.00 
0.00 

Goo 
0.00 

202 
0.00 

21.05 
1.02 

25.05 
2107 

0.00 
006 

80.02 
002 

12.09 
0.00 

23.02 3.01 28.05 7200 0.00 9.05 0.00 

Hujari Make 95.0 81 1 63.1 540 281 421 720 211 63.1 101 1 800 142.1 
Jml. Curah Hujan 265.4 4062 384.5 3528 103.7 1155 2354 86.3 3348 3327 227 4 865.2 
Jml. HaH Hujan 12 23 16 20 12 7 7 8 16 16 16 25 
Jml. data (1-15) 
Jml. Hujan (1-15) 

15 
185 1 

15 
2023 

15 
1902 

15 
107 4 

15 
45.3 

15 
74.4 

15 
78.2 

15 
432 

15 
127 4 

15 
171 4 

15 
613 

15 
4357 

Jml. Data (16-31) 
Jml. Hujan (16-31 

16 
802 

14 
2035 

16 
1943 

15 
285 5 

16 
384 

15 
41.1 

16 
1522 

16 
43.1 

15 
2074 

16 
161.4 

15 
1351 

16 
2295 

Gambar. Hasil pengecekan data curah hujan harian 

3. Analisis QCp_3

Berdasarkan hasil analisis QCp_i dan QCp_2, maka kategori dari PCH 
Bojongmanik adalah Buruk. 

Kategori QCp 3 
Hasi I QCp.i

Buruk Kurang Baik,
1 

. Balk 

Hasil QCp_2

Buruk - - - - - - - guru-4c- - - - - - .434auk- -•(---' 

BBaa ii kk Kurang Baik I Buruk Kurang Baik 

Balk Kurang Baik KKuu

rraanngg

Baik 
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9. Contoh pelaporan hasil kendali mutu data hujan 

1. Contoh laporan hasil rekomendasi pos curah hujan manual dengan kran 

PCH Brosot 

  KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT, 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
JI. Ir. H. Juanda No. 193 Bandung 40135, Telp: (022) 2501083, 

2504053, 2501554, 2500507 
Fax: (022) 2500163, Email: smm.pusair@gmail.com 

LAPORAN HASIL REKOMENDASI 

1.WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Pada tanggal 1 Agustus 2014 telah dilakukan kendali mutu kinerja pos 
curah hujan (QCp_i) pada PCH Brosot dengan jenis pos curah hujan manual 
dengan kran, yang dikelola oleh PSDA D. I. Yogyakarta. 
Setelah penilaian kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i), maka pada 
tahun 2015 dilakukan penilaian kendali mutu data hujan (QCp_2), terhadap 
data hujan PCH Brosot tahun 2014. 

2. HASIL LAPORAN REKOMENDASI 
Hasil kendali mutu data hujan di PCH Brosot secara kesuluruhan masuk 
dalam kategori Baik. Kegiatan analisis kendali mutu data hujan terdiri dani 
3 (tiga) tahap, yaitu kendali mutu tahap 1 (QCp_i) kinerja pos hujan, kendali 
mutu tahap 2 (QCp-2) kondisi data hujan dan kendali mutu tahap 3 (QCp-3) 
merupakan penggabungan hasil kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 
(QCp_2). Berdasarkan hasil kendali mutu pada masing-masing tahapan 
dengan bantuan diagram radar, maka dapat diberikan rekomendasi teknis 
peningkatan/ perbaikan untuk masing-masing tahapan yang mengacu 
pada Bab II. 

a. Hasil Analisis Kendall Mutu Tahap 1 (QCp_i) 
Hasil analisis kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i) di PCH Brosot 
secara umum masuk dalam kategori Balk, dengan nilai 3.819, namun 
masih ada beberapa subkriteria yang perlu diperbaiki/ ditingkatkan agar 
target kualitas data lapangan menjadi semakin baik dapat terwujud. 
Rekomendasi perbaikan/ peningkatan masing-masing kriteria adalah 
sebagai berikut: 
1) Pada kriteria kinerja alat di PCH Brosot berdasarkan diagram radar 

Gambar L1.1, terdapat beberapa subkriteria dalam kondisi yang kurang 
balk, di antaranya kondisi corong yang berkarat, kondisi fondasi yang 
keropos, serta kondisi pagar yang tidak ada seperti pada Gambar L1.2 
sampai dengan Gambar L1.4. Perlu dilakukan perbaikan/ peningkatan 
berdasarkan rekomendasi pada Tabel L1.1. 

A., 
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Ketersediaan Pagar 

Posisi 
5 

Kondisi Pag( i   iti llail lii iar Kondisi Kran 

Kondisi Aliran Air 
pada Kran 

Fondasi Corong 

Gambar L1.1 - Diagram radar kinerja alat PCH Brosot 

Corong 
berkarat 

Gambar L1.2 - Kondisi Gambar L1.3 - Kondisi 
corong PCH Brosot fondasi alat PCH Brosot 

Gambar L1.4 - Kondisi PCH Brosot yang tidak memiliki 
pagar 
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Tabel L1.1 - Skenario rekomendasi kinerja alat manual dengan kran 

PCH Brosot 

Kinerja alat manual dengan kran 

Sub Kriteria 
Kurang Balk 

(3 ) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

4 Corong Berfungsi, 
berkarat tapi 
tidak bocor 

- Bersihkan 
karat dan cat 
kembali agar 
tidak 
berkarat 
kembali 

5 Fondasi Rusak ringan - Lakukan 
perbaikan 

6 Ketersediaan 
pagar 

Tidak ada - Buat pagar 
sesuai 
dengan 
Prosedur 
dan IK pada 
SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPT 
S/D/2009;Q 
A/HDR/01/ 
2009 

7 Kondisi pagar Rusak - Perbaiki 
sesuai 
dengan 
Prosedur 
dan IK pada 
SK Dirjen 
SDA 
No.116/KPT 
S/D/2009;Q 
A/HDR/01/ 
2009 

2) Pada kriteria kondsi lingkungan PCH Brosot berdasarkan diagram 
radar Gambar L1.5, terdapat beberapa sub kriteria yang masih perlu 
diperbaiki, di antaranya kondisi kebersihan pos yang kurang terjaga 
dan pada jarak minimum 10m masih terdapat pohon yang tidak tinggi, 
seperti pada Gambar L1.6 dan Gambar L1.7. Perlu dilakukan 
perbaikan/ peningkatan berdasarkan rekomendasi pada Tabel L1.2. 
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Kondisi keberslhan 

Jarak danPohon/ 
Rumah/ Bangunan 

Gambar L1.5 - Diagram 

,.... 
...t. - .....) t, 

,04. 1110 41r 

Gambar L1.6 - Lingkungan 
PCH Brosot tampak depan 

Tabel L1.2 - Skenario 

Lokasi 

, 

pos (kemiringan 
lereng) 

3 ,

20 % 
/ . Jarak antar pos 

PCH Brosot 

1.4 

belakang 

Brosot 

— — 

 • 
okasi pos (terhadap 

radar 

• — n. — 

rekomendasi 

keramaian) 

kondisi lingkungan 

met ,. 

Gambar L1.7 - Lingkungan 
PCH Brosot tampak 

lingkungan PCH 
Kondisi lingkungan 

Subkriteria 
Kurang Balk 

(3) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

4 Jarak dan i 
pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Terdapat 
sedikit pohon 
dan atau 
rumah yang 
tidak terlalu 
tinggi pada 
jarak 510 M 

- Tebang pohon yang 
mengganggu 

- Selalu dikondisikan 
pohon dan rumah 
tidak mengganggu, 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK pada 
SK Dirjen SDA 
No.116/KPTS/D/2009; 
QA/HDR/01/2009 

5 Kondisi 
kebersihan 

Terdapat 
semak belukar 
tapi tidak 
terlalu tinggi 
(5.1.2 m) 

- Bersihkan semak 
belukar 

• 
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3) Pada kriteria kondisi Petugas pos PCH Brosot, berdasarkan diagram 

radar Gambar L1.8, terdapat subkriteria yang menunjukkan kesalahan 
dalam pemilihan gelas ukur serta kurangnya kerajinan Petugas pos 
dalam pencatatan. Pencatatan hanya dilakukan setiap hari hujan, 
sementara jika tidak terjadi hujan, pos tidak dikunjungi. Perlu 
dilakukan peningkatan berdasarkan rekomendasi pada Tabel L1.3. 

Pembacaan 
5 

• .. 

.. .' • . 

\ 

‘ 
Kerajinan Pencatatan s / o Pemilihan Gelas Ukur 

• / 

• / 

Pencatatan hashl 
pembacaan 

Gambar L1.8 - Diagram radar kondisi Petugas pos PCH Brosot 

Tabel L1.3 - Skenario rekomendasi kinerja Petugas pos PCH Brosot 
Kondisi Petugas pos (pos hujan manual) 

Subkriteria 
Kurang Balk 

(3) 
Perbaikan 

Buruk 

(1 ) 
Perbaikan 

2 Pemilihan 
gelas ukur 

Benar tapi 
sudah rusak 

- Gelas ukur harus 
segera diganti 
dengan yang baru 

4 Kerajinan 
pencatatan 

Dilakukan jam 
7 pagi di 
hanya saat 
hari hujan 

- Pengelola harus 
mengingatkan 
Petugas pos untuk 
mencatat data 
setiap hari pada 
jam 7 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan agar 
kinerja lebih balk 

b. Hash l analisis kendali mutu tahap 2 (QCp_2) 
Hasil analisis kendali mutu data hujan tahap 2 (QCp-2) PCH Brosot dalam 
kondisi Balk. PCH Brosot berada pada zona 140, hal tersebut berdasarkan 
hasil tumpang susun (overlay) antara peta lokasi PCH Brosot di Provinsi D. 
I. Yogyakarta dengan Peta Zona Musim (ZOM) atau non-Zona Musim (non 
ZOM) seperti pada Gambar L1.9 dan Tabel L1.4. 
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PETA 'OS H 1.11 AN TAHUNAN DIY 

I t: .. , n 

'40 '. 1=10", : CV boll .• 5 
1,15-9Muo C.0,11  x  ,, 3839.181 

LECiEl4DA 

• Pos Hujan 
777 Batas Zona Mosim 
0 Propinsi DIY 
= Proprtsi Lain 

I N5ri 

SUMER 

1. Data wStitS Keprei 12 ialiun 2012 
2. Data tolws, Pus Hidrologi Dinas Pu Dr( 

f..i.usun fit*: Lit. 90,4,1 Am Tao 

Gambar L1.9. Peta pembagian pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

Tabel L1.4. Daftar pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

NO 

1 

2 
3 

NAMA 
P08 

Kaliurang 

NO 
ZOM 

NO 

136 20 
21 Bronggang 138 

Gemawang 138 22 

4 Kr. Ploso 138 23 
5 Plataran 138 

138 

138 

139 

24 

25 

26 

27 

6 Santan 

7 

8 

9 

Tanjung 
Tirto 
Angin -

An.gin 

Beran 139 28 

10 Godean 139 

139 

139 

139 

29 

30 

31 
32 

11 

12 

Kali 
Bawang 

Kemput 

Kenteng 13 
14 
15 

16 

Prumpung 139 33 
Seyegan 

Tegal 

139 34 

139 35 

NO 
NAMA 

ZOM 
Barongan 140 
Bedukan 140 

Be'i 140 

Brosot 140 1 
Gebongan 140 
Hargorejo 

140 
(kokap) 

Kalijoho 140 

Nyemengan 140 

Pajangan 140 
Piring 

140 
Pundong 

Plaosan 140 

Sanden 140 

Sapon 140 

borrow area 140 
Gedangan 141 

Kedung 
141 

Keris 
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Panggang/ 
17 Gin i 142 36 Playen 141 

Wungu 

18 
Siluk/ 

142 37 Terong 141 
Dogongan 

19 Tepus 142 38 Wanagama 141 

39 Ngawen 141 

Hasil perhitungan nilai RMSE dan korelasi data hujan pada Zona 140 
menunjukkan bahwa koefisien variasi rata-rata RMSE Zona 140 adalah 

28.7%, hal tersebut mengindikasikan bahwa pada Zona 140 terdapat pos 
yang kondisinya Buruk atau Kuran.g Baik. Grafik curah hujan dasarian 
Zona 140 dan hasil RMSE, korelasi dan koefisien variasi dapat dilihat pada 
Gambar L1.10 dan Tabel L1.5. 

Tabel L1,5. Tabel RMSE dan korelasi zona 140 

Kama Pos RAISE Korelasi 
Piring - Pundong 55.7711 0.8035 
Piring - Pundong ARR 37.9672 0.8159 
Nyemengan - Tirtonirmolo 35.4586 0.8292 
Nyemengan - Tirtonirmolo ARR 37.5969 0.7455 
Bedukan 41.8347 0.8287 
Bedukan ARR 27.3780 0.9037 
Barongan 38.0103 0.8677 
Barongan ARR 25.9014 0.9139 
Pajangan 38.8107 0.8374 
Pajangan ARR 42.1628 0.7497 
Sapon 40.9618 0.8408 
Sapon ARR 25.1279 0.9271 
Kalijoho (Argosari) 44.9340 0.8343 
Kalijoho (Argosari) ARR 49.0322 0.6579 
Gembongan / Gebangan 52.1655 0.8809 
Gembongan / Gebangan ARR 30.9883 0.8592 
Hargorejo (Kokap) 57.6180 0.8775 
Hargorejo (Kokap) ARR 50.5263 0.7100 
Brosot 48.6117 0.7991 
Brosot ARR 37.9874 0.8430 
Plaosan 65.1193 0.9129 
Plaosan ARR 46.2693 0.8861 
Borrow Area ARR 82.1488 0.2089 
Beji 43.0139 0.9007 
Beji ARR 40.1762 0.7357 
Rata-Rata 43.8229 0.8068 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 12.5797 0.1422 
Koefisien Variasi 0.2871 
Range 56.4000 
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Hujan dasarian (zona 140) 

450 

400 

35u 

300 

250 

200 

150 

100 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 23 

— 2,, .r.g T',..r.doi..g   Pi; q; P.. Kiki i ARR — Nye r:.•:ilgail - TirtOrlitiM);,:, 

  Nye mengan - Tirtonirmolo ARR Bedukan   Bedukan ARR 

 Barongan ----• Barongan ARR ----- Pajangan 

- - - - Pa;angan ARR = = = Sapon - ••• -- Swoon ARR 

- • -. - Kaijoho (Argosari) .. . ... Ka4joho (Argosari) ARR - • - Gernbongan / Gebangan 

- - - Gembongan./Gebargan ARR -- — Hargorejo (Kokap)ARR — — Brosot 

- • - Brasot ARR — • - Naosz:n ARR — • -8e 

- • • - Beji MR = • • Hargorejo jKokap) — • • Plaosan 

 Borrow Area ARR RATA-RATA 

Gambar L1.10. Grafik hujan dasarian zona 140 

34 35 36 

Untuk memisahkan pos yang terindikasi Buruk atau Kurang Baik maka 
bandingkan nilai RMSE masing-masing pos dengan rata-rata RMSE dalam 
zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE. Jika nilai RMSE pos 
lebih besnr dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan 
baku dan i rata-rata RMSE, maka pisahkan pos, seperti pada Tabel L1.6. 

Tabel L1.6. Tabel pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan 
pada zona 140 

?lama Pos RMSE Korelasi 
Hargorejo (Kokap) 57.6180 0.8775 
Plaosan 65.1193 0.9129 
Borrow Area ARR 82.1488 0.2089 

Setelah memisahkan pos dengan RMSE dan Korelasi mencurigakan pada 
Zona 140, kemudian bandingkan kembali nilai RMSE masing-masing pos 
dengan rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-
rata RMSE. Jika nilai RMSE pos lebih kecil dan i nilai rata-rata RMSE 
dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE, pos masuk 
dalam kategori Baik. Jika nilai RMSE pos lebih besar dan nilai rata-rata 
RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE, maka 
perlu dilakukan analisis harian. 
PCH Brosot memiliki nilai RMSE pos lebih kecil dan i nilai rata-rata RMSE 
dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE, sehingga PCH 
Brosot masuk dalam kategori Baik. seperti terlihat pada Tabel L1.7 dan 
Gambar L1.11. 
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Tabel L1.7. Tabel pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan 
an telah disarin nada zona 140 _ 

Kama Pos RMSE Korelasi 
Piring - Pundong 55.7711 0.8035 
Piring - Pundong ARR 37.9672 0.8159 
Nyemengan - Tirtonirmolo 35.4586 0.8292 
Nyemengan - Tirtonirmolo ARR 37.5969 0.7455 
Bedukan 41.8347 0.8287 
Bedukan ARR 27.3780 0.9037 
Barongan 38.0103 0.8677 
Barongan ARR 25.9014 0.9139 
Pajangan 38.8107 0.8374 
Pajangan ARR 42.1628 0.7497 
Sapon 40.9618 0.8408 
Sapon ARR 25.1279 0.9270 
Kalijoho (Argosari) 44.9340 0.8343 
Kaiijoho (Argosari) ARR 49.0322 0.6579 
Gembongan / Gebangan 52.1655 0.8809 
Gembongan / Gebangan ARR 30.9883 0.8592 
Hargorejo (Kokap) ARR 50.5263 0.7100 
Brosot 48.6117 0.7991 

I Brosot ARR 37.9874 0.8430 
Plaosan ARR 46.2693 0.8861 
Beji 43.0139 0.9007 
Beji ARR 40.1762 0.73570 
Rata-Rata 40.4857 0.8259 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 8.2815 0.0701 
Koefisien Variasi 0.2046 

c E. Z!:c ril e, 48.8000 I 
Hujan dasarian PCH Brosot (zona 140) 

350 
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200 
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1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 

Brosot 

AIM Brosot ARR 

Gambar L1.11. Grafik hujan dasarian PCH Brosot (Zona 140) 

Hasil pengecekan manual data hujan pada PCH Brosot menunjukkan data 
hujan harian yang dianalisis memenuhi syarat. Tidak terdapat kesalahan 
pengetikan, data kelipatan tertentu, dan lain-lain. Kondisi ini memasukkan 
data harian dalam kategori Balk. 
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c. Hasil Analisis Kendall Mutu Tahap 3 (QCp_3) 
Hasil analisis kendali mutu tahap 3 (QCp-3), berdasarkan penggabungan 
dan i analisis kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 (QCp_2), seperti pada 
Tabel L1.8, hasil dan i kendali mutu tahap 3 (QCp_3) PCH Brosot adalah 
berkategori Balk, sehingga dapat diberikan rekomendasi teknis sesuai 
Tabel Skenario rekomendasi hasil analisis (QCp 3) pada Poin 12 Bab H yaitu 
Pengelola harus mempertahankan kualitas data dengan pemeliharaan 
dan perawatan pos curah hujan serta melakukan analisis kendali mutu 
data hujan secara berkala. 

Tabel L1.8. Matriks penggabungan nilai QCpi dan QCp-2 

Kate gori QCp_3
Hash! QCp-2 

Buruk 
. 

Kurang Balk 
I 7 ..-""•••• 
4 Balk 

Hasil QCp-2 

Buruk Buruk Buruk 
i 

Buf-uk 

Kurang Balk Buruk Kurang Balk Kura ik Balk 

iBaik irarg13111r 
4 

-1<trraiT13*1 _ Baik --

Penanggung Jawab, Petugas Kendall Mutu, 

(Desi Windatiningsih, ST) (Lintang Galihsukma S. Si) 
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2. Contoh laporan hasil rekomendasi pos curah hujan manual tanpa kran 

PCH Gemawang 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT, 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 

J1. Ir. H. Juanda No. 193 Bandung 40135, Telp: (022) 2501083, 

2504053, 2501554, 2500507 

Fax: (022) 2500163, Email: smm.pusair@gmail.com 

LAPORAN HASIL REKOMENDASI 

1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Pada tanggal 7 Agustus 2014 telah dilakukan kendali mutu kinerja pos curah 

hujan (QCp_i) pada PCH Gemawang dengan jenis pos curah hujan manual tanpa 
kran, yang dikelola oleh PSDA D. I. Yogyakarta. 
Setelah penilaian kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i), maka pada 
tahun 2015 dilakukan penilaian kendali mutu data hujan (QCp_2), terhadap data 
hujan PCH Gemawang tahun 2014. 

2.HASIL LAPORAN REKOMENDASI 
Hasil kendali mutu data hujan di PCH Gemawang secara keseluruhan masuk 
dalam kategori Kurang Baik. Kegiatan analisis kendali mutu data hujan terdiri 
dan i 3 (tiga) tahap, yaitu kendali mutu tahap 1 (QCp_i) kinerja pos hujan, kendali 
mutu tahap 2 (QCp_2) kondisi data hujan dan kendali mutu tahap 3 (QCp_3) 
merupakan penggabungan hasil kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 (QCp_ 
2). Berdasarkan hasil kendali mutu pada masing-masing tahapan dengan 
bantuan Diagram Radar, maka dapat diberikan rekomendasi teknis 
peningkatan/ perbaikan untuk masing-masing tahapan yang mengacu pada 
Bab II. 

a. Hasil Analisis Kendall Mutu Tahap 1 (QCp-i) 
Hasil analisis kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i) di PCH Gemawang 
secara umum masuk dalam kategori Kurang Balk, dengan nilai 3.662, sehingga 
masih ada beberapa subkriteria yang perlu diperbaiki/ ditingkatkan agar target 
kualitas data lapangan menjadi baik dapat terwujud. Rekomendasi perbaikan/ 
peningkatan masing-masing kriteria adalah sebagai berikut: 
1) Pada kriteria kinerja alat di PCH Gemawang berdasarkan diagram radar 

Gambar L2.1, terdapat beberapa subkriteria dalam kondisi yang kurang 
baik, di antaranya kondisi corong yang berkarat, serta kondisi pagar yang 
berlubang seperti pada Gambar L2.2 sampai dengan Gambar L2.4. Perlu 
dilakukan perbaikan/ peningkatan berdasarkan rekomendasi pada Tabel 
L2.1. 
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Posisi 
5 

Kondisi Pagar 

Ketersediaan Pagar ondasi 

Corong 

Gambar L2.1. Diagram radar kinerja alat PCH Gemawang 

Gambar L2.2. Kondisi fondasi Gambar L2.3. Kondisi corong 
PCH Gemawang PCH Gemawang 

Gambar L2.4. Kondisi pagar PCH Gemawang 
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Tabel L2.1. Skenario rekomendasi kinerja alat manual tanpa kran PCH 
Gemawang 

Kinerja Alat Manual tanpa Kran 

No Subkriteria 
Kumng 
Balk (3) 

Perbaikan 
Buruk 

(1) 
Perbaikan 

2 Corong Berfungsi, 
berkarat 
tapi tidak 
bocor 

- Bersihkan karat dan 

cat kembali agar 
tidak berkarat 

t 0111111

4 Ketersediaan 
pagar 

Ada, - Perbaiki pagar 
tinggi sesuai dengan 
tidak Prosedur dan IK 
1.2m pada SK Dirjen SDA 

09; QA/ 
HDR/01/2009 

5 Kondisi 
pagar 

* No.116/KPTS/D/20 

Rusak - Perbaiki sesuai 
dengan Prosedur 
dan IK pada SK 
Dirjen SDA 
No.116/KPTS/D/20 
09; QA/ 
HDR/01/2009 

2) Pada kriteria kondsi lingkungan 
Gambar L2.5, terdapat 
antaranya kondisi kebersihan 
minimum 10m masih 
L2.6. Perlu dilakukan 
Tabel L2.2. 

Kondisi kebersihan 

Jarak 
Rumah/ 

Gambar L2.5. Diagram 

PCH Gemawang 
beberapa subkriteria 

pos yang kurang 
terdapat pohon yang tidak 
perbaikan/ peningkatan 

Lokasi pos (kemiringan 
lereng) 
5 

.*N 

? 
.0 N. 

, , 

1 t 

berdasarkan 
yang masih 

terjaga 
tinggi, 

berdasarkan 

.%‘. Jarak 

diagram radar 
perlu diperbaiki, di 

dan pada jarak 
seperti pada Gambar 

rekomendasi pada 

antar pos 

(terhadap 

PCH Gemawang 

..... ..... 

dan i Pohon/ okasi pos 
Bangunan keramaian) 

radar kondisi lingkungan 
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4. 

Gambar L2.6. Kondisi lingkungan PCH Gemawang 

Tabel L2.2. Skenario rekomendasi lingkungan PCH Gemawang 
Kondisi lingkungan 

No Subkriteria 
Kurang Baik

Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 
(3) 

4 Jarak dari Banyak - Tebang pohon 
pohon/ terdapat yang 
rumah/ pohon dan mengganggu 
bangunan atau rumah - Bangunan 

pada jarak dijaga agar 
510 M tidak 

mengganggu 
alat 

- Bila kondisi 
tidak 
memungkinkan 
relokasi pos 

5 Kondisi Terdapat - Bersihkan 
kebersihan semak belukar semak belukar 

tapi tidak 

(51.2m) 
terlalu tinggi 

3) Pada kriteria kondisi Petugas pos PCH Gemawang, berdasarkan diagram radar 
pada Gambar L2.7, terdapat subkriteria yang menunjukkan kurangnya 
kerajinan Petugas pos dalam pencatatan. Pencatatan hanya dilakukan setiap 
hari hujan, sementara jika tidak terjadi hujan, pos tidak dikunjungi. Perlu 

dilakukan peningkatan berdasarkan rekomendasi pada Tabel L2.3. 
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Pembacaan 
5 

... 
• 

••. • 

. 2 

Kerajinan Pencatatan .r 0 . .., Pemilihan Gelas Ukur 

N 

Pencatatan hashl 
pembacaan 

Gambar L2.7. Diagram radar kondisi Petugas pos PCH Gemawang 

Tabel L2.3. Skenario rekomendasi kinerja Petugas pos PCH Gemawang 
Kondisi Petugas pos (pos hujan manual) 

No Subkriteria 
Kurang Baik

Perbaikan 
(3) 

Buruk (1) Perbalkan 

4 Kerajinan 
pencatatan 

Dilakukan jam 
7 pagi di 
hanya saat 
hari hujan 

- Pengelola 
harus 
mengingatkan 
Petugas pos 
untuk 
mencatat data 
setiap hari 
pada jam 7 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerja 
lebih baik 

\ 

b. Hasil analisis kendali mutu tahap 2 (QCp-2) 
Hasil analisis kendali mutu data hujan tahap 2 (QCp 2) PCH Gemawang dalam 
kondisi Kurang Balk. PCH Gemawang berada pada zona 138, hal tersebut 
berdasarkan hasil tumpang susun (overlay) antara peta lokasi PCH Gemawang di 
Provinsi D. I. Yogyakarta dengan Peta Zona Musim (ZOM) atau non Zona Musim 

(non ZOM) seperti pada Gambar L2. 8 dan label L2.4. 
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LECINDA 

• Pos Hulan 
_. 
._.._. Batas Zona 4(15ifil 

Propinsi DIY 

_..i Propinsi Lain 

INSfl 

SUMNER 

1. Data WS1'31S Kepres 12 'whoa 2012 
2. WU IAA! its Hidok;gi Ulnas PU DIY 

tr.,T3un C4:6: E:II• H:1);)? dun LW 

Gambar L2.8. Peta pembagian pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

Tabel L2.4. Daftar pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

NO NAMA POS 

1 Kaliurang 

2 Bronggang 

I 3 Gemawang 
4 Kr. Ploso 
5 Plataran 
6 Santan 

7 Tanjung Tirto 
8 Angin-Angin 
9 Beran 

NO 
ZOM 

NO NAMA NO 
ZOM 

136 20 Barongan 140 

138__21 Bedukan 140 

138 22 Beji 140 
138 23 Brosot 140 
138 24 Gebongan 140 
138 25 Hargorejo 140 

(kokap) 
138 26 KaLijoho 140 
139 27 Nyemengan 140 
139 28 Pajangan 140 
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10 Godean 139 29 Pining Pundong 140 

11 Kali Bawang 139 30 Plaosan 140 

12 Kemput 139 31 Sanden 140 

13 Kenteng 139 32 Sapon 140 

14 Prumpung 139 33 borrow area 140 

15 Seyegan 139 34 Gedangan 141 

16 legal 139 35 Kedung Keris 141 

17 Panggang/ Gin i 142 36 Playen 141 

Wungu 
18 Siluk/ Dogongan 142 37 Terong 141 

19 Tepus 142 38 Wanagama 141 

39 Ngawen 141 

Hasil perhitungan nilai RMSE dan korelasi data hujan pada Zona 138 

menunjukkan bahwa koefisien variasi rata-rata RMSE Zona 138 adalah 33.9%, 
hal tersebut mengindikasikan bahwa pada Zona 138 terdapat pos yang 
kondisinya Buruk atau Kurang Baik. Grafik curah hujan dasarian Zona 138 
dan hash l RMSE, korelasi dan koefisien variasi dapat dilihat pada Gambar L2.9 
dan Tabel L2.5. 

Tabel L2.5. Tabel RMSE dan korelasi zona 138 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Bronggang 32.8106 0.8443 
Bronggang ARR 29.7593 0.8422 
Gemawang 52.3708 0.8127 
Gemawang ARR 53.7981 0.7818 
Karang Ploso 39.6793 0.8034 
Karang Ploso ARR 35.8507 0.8297 
Plataran 38.7134 0.7767 
Plataran ARR 46.6240 0.6076 
Santan - Kembang 54.4184 0.7608 
Santan - Kembang ARR 28.3743 0.8566 
Tanjung Tirto 46.1473 0.7746 
Tanjung Tirto ARR 45.8221 0.6855 
Bawak 52.4788 0.8471 
Bendung Colo BBWS 74.3541 0.5791 
Bulu 91.5715 /I ( f.2 ,-) 

Bulu 59.0934 0.4135 
Candisewu Menden 59.7783 0.7590 

Demangan 54.9285 0.8823 
Gantiwarno 37.0602 0.8670 
Gayamprit 46.2394 0.9067 
Gedaren - Krayanrejo 39.9681 0.7942 
Gondang 84.4339 V. 1 

Gondang 43.3936 0.8168 
Jogonalan 45.2473 0.8523 
Jombor 30.9403 0.8722 
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Karanganom 37.8217 0.8270 

Karangdowo 72.5719 0.6404 

Karangnongko 32.5516 0.8571 

Kebonarum 44.0531 0.9211 

Kemudho 27.5527 0.8550 
Klaten 41.5653 0.9229 
Klaten BBWS 43.0198 0.8588 
Manisrenggo 49.2137 0.7240 
Mlese 43.7990 0.8726 
Ngelo 27.7873 0.8530 
Ngupit 35.8896 0.9033 
Plagan 39.7742 0.8582 
Polokarto 93.2909 -0.0340 
Ponggok 36.0558 0.8241 
Prambanan 38.2577 0.7239 
Rejoso 56.4413 0.4154 
Rejoso BBWS 60.0330 0.6257 
Selogiri 72.7065 0.7773 
Tambongan 37.9265 0.8661 
Tawangsari 86.7737 0.2139 
Trucuk 57.5011 0.7825 
Wantil - Delanggu 42.8143 0.7409 
Woro 47.9114 0.8499 
Rata-Rata 48.9410 0.7306 
Simpangan Baku/ Standar 
Deviasi 

16.6285 0.2232 

Koefisien Variasi 0.3398 
Range 65.5695 
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Gambar L2.9. Grafik hujan dasarian zona 138 
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Untuk memisahkan pos yang terindikasi Buruk atau Kurang Baik maka 

bandingkan nilai RMSE masing-masing pos dengan rata-rata RMSE dalam 

zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE. Jika nilai RMSE pos 

lebih besar dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku 

dan i rata-rata RMSE, maka pisahkan pos, seperti pada Tabel L2.6. 

Tabel L2.6. Tabel pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan pada 
zona 138 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Bendung Colo BBWS 74.3541 0.5791 
Bulu 91.5715 0.0582 
Gondang 84.4339 0.1683 
Karangdowo 72.5719 0.6404 
Polokarto 93.2909 -0.0340 
Selogiri 72.7065 0.7772 
Tawangsari 86.7737 0.2139 
Bulu 59.0934 0.4135 
Rejoso 56.4413 0.4155 

Setelah memisahkan pos dengan RMSE dan Korelasi mencurigakan pada Zona 
138, kemudian bandingkan kembali nilai RMSE masing-masing pos dengan 
rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE. 
Jika nilai RMSE pos lebih kecil dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah 
simpangan baku dan i rata-rata RMSE, pos masuk dalam kategori "Baik". Jika 
nilai RMSE pos lebih besar dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah 
simpangan baku dan i rata-rata RMSE, maka perlu dilakukan analisis harian. 
PCH Gemawang memiliki nilai RMSE pos lebih besar dan i nilai rata-rata RMSE 
dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE, seperti terlihat 
pada Tabel. L2.7 dan Gambar L2.10. Perlu dilakukan Analisis harian terhadap 
PCH Gemawang. 

Tabel L2.7. Tabel pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan yang 
telah disaring pada zona 138 

Nama Poe RMSE Korelasi 
Bronggang 32.8106 0.8443 
Rrnrsiggang APR) 79 7S93 O8499 

I Gemawang 52.3708 0.8127 
Gemawang ARR 53.7981 0.7818 
Karang Ploso 39.6793 0.8034 
Karang Ploso ARR 35.8507 0.8297 
Plataran 38.7134 0.7767 
Plataran ARR 46.6240 0.6076 
Santan - Kembang 54.4184 0.7608 
Santan - Kembang ARR 28.3743 0.8565 
Tanjung Tirto 46.1473 0.7745 
Tanjung Tirto ARR 45.8221 0.6855 
Bawak 52.4788 0.8471 
Candisewu Menden 59.7783 0.7590 
Demangan 54.9285 0.8823 
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Gantiwarno 37.0603 0.8670 
Gayamprit 46.2395 0.9067 
Gedaren - Krayanrejo 
Gondang 

39.9681
43.3936 

0.7942
0.8168 

Jogonalan
Jombor 

45.2473 
30.9403 

0.8523 
0.8721 

Karanganom 37.8217 0.8270 
Karangnongko 32.5516 0.8571 
Kebonarum 44.0531 0.9211 
Kemudho 27.5527 0.8550 
Klaten
Klaten BBWS 

41.5653
43.0198 

0.9229
0.8588 

Manisrenggo 
Mlese 
Ngelo 
Ngupit 
Plagan 
Ponggok 
Prambanan 
Rejoso BBWS 
Tambongan 
Trucuk
Wantil - De1anau

Rata-Rata 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 
Kgefisien Variasi 

r Tie a g e 

400 

350 

300 

250 

200 

150 

100 

50 

0 

49.2137 0.7240 
43.7990 
27.7873 
35.8896 
39.7742 
36.0558
38.2577 

37.9265 
57.5011
42.8143 
47.9114 
42.5110 
8.8551 
0.2083 

51.3662 

Hujan dasarian PCH Gernawang (zona 138) 

1 3 5 7 9 11 13 15 17 1°21 23 25 27 29 11 R 35 

0.8726 
0.8530 
0.9033 
0.8581 
0.8240 
0.7239 
0.6257 
0.8661 
0.7825 
0.7409 
0.8499 
0,8164 
0.0727 

Gerrawang 

1=i em Gernawang ARR 

Rata2 

Gambar L2.10. Grafik hujan dasarian PCH Gemawang (Zona 138) 

Analisis frekuensi hujan harian PCH gemawang menunjukkan pola grafik yang 

wajar, seperti pada Gambar L2.11. Jumlah hari hujan cenderung menurun 

seiring meningkatnya besar curah hujan. 



- 218 - 

Grafik Frekuensi Hujan harian 
Zona 138Tahun 2014 
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Gambar L2.11. Pola grafik frekuensi hujan PCH Gemawang 

Hasil pengecekan manual data hujan PCH Gemawang menunjukkan data 
hujan harian yang dianalisis memenuhi syarat. Tidak terdapat kesalahan 
pengetikan, data kelipatan tertentu, dan lain-lain. Namun, karena PCH 
Gemawang memiliki nilai RMSE pos lebih besar dan i nilai rata-rata RMSE 
dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE, maka kondisi ini 
membuat hasil kendali mutu tahap 2 (QCp_2) PCH Gemawang Kurang Baik. 

c. Hasil Analisis Kendali Mutu Tahap 3 (QCp_3) 
Hasil analisis kendali mutu tahap 3 (QCp_3), berdasarkan penggabungan dani 
analisis kendali mutu tahap 1 (QCp 1) dan tahap 2 (QCp 2), seperti pada Tabel 
L2.8, hasil dan i kendali mutu tahap 3 (QCp_3) PCH Gemawang adalah 
berkategori Kurang Baik, sehingga dapat diberikan rekomendasi teknis sesuai 
Tabel Skenario rekomendasi hasil analisis (QCp 3) pada Poin 12 Bab II yaitu 
Lakukan perbaikan terhadap hasil rekomendasi (QCp_1). 

Tabel L2.8. Matriks penggabungan nilai QCp 1 dan QCP 2 

Kategori QCp_3
Hasil QCp_i 

Buruk i.".-KuranpiL1 Baik 

Buruk 

Hasil QC p_ 2

Buruk Buruk Buiu k 

Kurang Baik ,- — fiLtrutc —CETCuranvg Ba Kurang Baik 

IBalk Kurang Baik Kurang Baik Baik 

Penanggung Jawab, Petugas Kendall Mutu, 

(Desi Windatiningsih, ST) (Lintang Galihsukma S. Si) 
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3. Contoh laporan hasil rekomendasi pos hujan otomatik/ tipping bucket 

PCH Rancasumur 

pz KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT, 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
Jl. Ir. H. Juanda No. 193 Bandung 40135, Telp: (022) 2501083, 

2504053, 2501554, 2500507 
Fax: (022) 2500163, Email: smm.pusair@gmail.com 

LAPORAN HASIL REKOMENDASI 
1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Pada tanggal 26 Maret 2019 telah dilakukan kendali mutu kinerja pos 
curah hujan (QCp-i) pada PCH Rancasumur dengan jenis pos curah hujan 
otomatik tipping bucket, yang dikelola oleh PSDA Ciujung-Cidanau. 
Penilaian kendali mutu data hujan (QCp-2), terhadap data hujan PCH 
Rancasumur tahun 2019 belum dilakukan karena data tahun 2019 masih 
belum tersedia. 

2.HASIL LAPORAN FtEKOMENDASI 
Hasil kendali mutu data hujan di PCH Rancasumur baru dapat dilakukan 
sampai dengan kendali mutu tahap 1 (QCp_i), karena data hujan PCH 
Rancasumur tahun 2019 belum tersedia. Kegiatan analisis kendali mutu 
data hujan terdiri dan 3 (tiga) tahap, yaitu kendali mutu tahap 1 (QCp-i) 
kinerja pos hujan, kendali mutu tahap 2 (QCp-2) kondisi data hujan dan 
kendali mutu tahap 3 (QCp_3) merupakan penggabungan hasil kendali mutu 
tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 (QCp_2). Analisis kendali mutu tahap 2 (QCp-2) 
dan analisis kendali mutu tahap 3 (QCp_3) belum dapat dilakukan karena 
data hujan PCH Rancasumur tahun 2019 belum tersedia. Berdasarkan hasil 
kendali mutu pada tahapan QCp_i dengan bantuan Diagram Radar, maka 
dapat diberikan rekomendasi teknis peningkatan/ perbaikan yang mengacu 
pada Bab II. 

a. Kendali mutu tahap 1 (QCp_i) 
Hasil analisis kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i) di PCH 
Rancasumur secara umum masuk dalam kategori Kurang Baik, dengan 
nilai 3.223, sehingga masih ada beberapa subkriteria yang perlu diperbaiki/ 
ditingkatkan agar target kualitas data lapangan menjadi balk dapat 
terwujud. Rekomendasi perbaikan/ peningkatan masing-masing kriteria 
adalah sebagai berikut: 
1) Pada kriteria kinerja alat di PCH Rancasumur berdasarkan diagram 

radar Gambar L3.1, terdapat beberapa subkriteria dalam kondisi yang 
kurang baik, seperti kondisi corong yang berkarat, pemasangan kertas 
grafik yang kurang tepat, kondisi tinta pena yang sudah akan habis 
serta kondisi jam saat dilakukan penilaian dalam kondisi mati seperti 
pada Gambar L3.2 sampai dengan Gambar L3.5. Perlu dilakukan 
perbaikan/ peningkatan seperti pada Tabel L3.1. 
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Posisi 

Kondisi Pagar orong 

Ketersediaan Pager 

Penampung Air 
Hujan 

Kondisi Tippin 
Bucket 

Kondisi jam 

Fondasi 

Pemasangan kertas 
grafik 

Kondisi tinta pena 

Gambar L3.1. Diagram radar kinerja alat PCH Rancasumur 

Gambar L3.2. Kondisi corong Gambar L3.3. Pemasangan 
PCH Rancasumur kertas grafik PCH Rancasumur 

Gambar L3.4. Kondisi tinta 
pena PCH Rancasumur 

Gambar L3.5. Kondisi jam PCH 
Rancasumur 
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Tabel L3.1. Skenario rekomendasi kinerja alat otomatik tipping bucket 

PCH Rancasumur 

Kiner a alat otomatik (tipping bucket) 

No Subkriteria 

1 Posisi 

4 Pemasanga 
n kertas 
grafik 

5 Kondisi 
tinta pena 

6 Kondisi jam 

Kurang Balk 

(3 ) 
Miring sedikit 
(<± 1 0°) 

Teratur, 
tetapi tidak 
tepat dengan 
waktu 

Berfungsi 
tapi hasil 
kalibrasi 
tidak sesuai 

7 Kondisi 

tipping 
bucket 

Berfungsi 
tetapi tipping 
bucket 
berkarat, dan 
hasil 
kalibrasi 
kurang balk 

Perbaikan 

Perbaiki agar 
menjadi 
tegak 
Tingkatkan 
kinerja 
Petugas pos 
sehingga 
pemasangan 
bisa tepat 
waktu 

Harus segera 
diperbaiki 
dan 
dikalibrasi 

Bersihkan 
karat, 
pencatatan 
data harus 
ada koreksi 
sesuai hasil 
kalibrasi 
Programkan 
untuk 
pengadaan 
alat baru 

Buruk (1) 

Tinta 
kering atau 
habis/ 
tidak ada 
alat 

Perbaikan 

Harus selalu 
tersedia 
tinta pena 
cadangan 
dengan 
kualitas 
yang balk 

2) Pada kriteria kondisi lingkungan PCH Rancasumur berdasarkan diagram 
radar Gambar L3.6 dalam kondisi yang baik, kebersihan pos terjaga, 
tidak terdapat pohon atau tanaman yang mengganggu, seperti pada 
Gambar L3.7. Perlu dilakukan pemeliharaan agar kondisi lingkungan 
tetap balk. 
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Rumah/ Bangunan 

Lokasi pos 
(kemiringan lereng) 

; eofts...

Kondisi kebersihan Jarak antar pos 

Jarak dan i Pohon   pos (terhadap 
keramaian) 

Gambar L3.6. Diagram radar kondisi lingkungan PCH Rancasumur 

POGO/RAH MAN 
RAMC ASUMUR 

Gambar L3.7. Kondisi lingkungan PCH Rancasumur 

3) Pada kriteria kondisi Petugas pos PCH Rancasumur, berdasarkan Diagram 
Radar Gambar L3.8, terdapat subkriteria yang menunjukkan pembacaan 
grafik oleh Petugas pos kurang cermat, pencatatan nama pos, tanggal, jam 
dan paraf kurang baik, karena tidak selalu dicatat pada saat pemasangan 
dan pengambilan kertas grafik, kerajinan Petugas pos kurang baik, karena 
saat penilaian dilakukan sekitar jam 11.00 dan tidak ada hujan dan i jam 
07.00 ternyata masih terdapat air di tampungan yang belum diukur, 
pembacaan gelas ukur kurang baik, karena tulisan skala pada gelas ukur 
sudah pudar dan sulit dibaca, pengecekan data tidak baik, karena tidak 
pernah dilakukan pengecekan alat hujan otomatik dengan pengukuran 
manual atau jumlah hujan yang tertampung setiap hari. Perlu dilakukan 
peningkatan seperti pada Tabel L3.2. 
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Kerajinan 

Gambar 

Tabel L3.2. 

. 
• 
. 
•. . 
• • 

Pembacaan Nilai 
5 

I 
i 

o . 
. 

Pengecekan Data 
• 

emilihan Gelas 
Ukur 

pos PCH Rancasumur 

pos PCH Rancasumur 

• . . - — — . 

• 

Pencatatan 

L3.8. Diagram radar kondisi Petugas 

Skenario rekomendasi kinerja Petugas 

Kondisi Petugas pos (pos hujan otomatik) 

No Subkriteria 
Kurang Balk 

(3) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

1 Pembacaan 
nilai 

Kurang 
cermat 

- Kompetensi 
Petugas pos 
ditingkatkan 
agar kinerj a 
lebih baik 

2 Pengecekan 
data 

Sama sekali 
tidak dicek 

- Tingkatkan 
kompetensi 

Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

- Pengelola 

harus 
mengingatkan 
Petugas pos 
untuk selalu 
mengecek 

data 

3 Pemilihan 
gelas Ukur 

Benar tapi 
sudah rusak 

- Gelas ukur 

harus segera 
diganti dengan 
yang baru 

4 Pencatatan Nama pos, 
tanggal, jam, 

dan paraf 

- Petugas pos 
harus 
diberikan / 

- 
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hanya dicatat 
pada saat 
pemasangan 

kertas grafik 

arahan agar 

mencatat 
sesuai dengan 

standar 
- Tingkatkan 

kompetensi 

Petugas pos 
agar kinerja 
lebih balk 

5 Kerajinan Kadang- 
kadang 
dilakukan 
kontrol 
dengan bukti 
tanggal, jam, 
dan paraf 

- Pengelola 
harus 
mengingatkan 
Petugas pos 
untuk selalu 
melakukan 
kontrol sesuai 
dengan 
standar 

- Tingkatkan 

kompetensi 
Petugas pos 
agar kinerja 
lebih baik 

Penanggung Jawab, Petugas Kendall Mutu, 

-. 711 yy. 
__ _ _ 1:„..ay, iiii• 

(Dra. Sri Mulat Yuningsih) 
(Dian Afifah Rahmawati, S. Si) 
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4. Contoh laporan hasil rekomendasi pos Nyemengan 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT, 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
J1. Ir. H. Juanda No. 193 Bandung 40135, Telp: (022) 2501083, 

2504053, 2501554, 2500507 

Fax: (022) 2500163, Email: smm.pusair@gmail.com 

LAPORAN HASIL REKOMENDASI 

1. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Pada tanggal 7 Agustus 2014 telah dilakukan kendali mutu kinerja pos curah 
hujan (QCp i) pada PCH Nyemengan dengan jenis pos curah hujan otomatik tipe 
siphon, yang dikelola oleh PSDA D. I. Yogyakarta. 
Setelah penilaian kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp_i), maka pada tahun 
2015 dilakukan penilaian kendali mutu data hujan (QCp2), terhadap data hujan 
PCH Nyemengan tahun 2014. 

2. HASIL LAPORAN REKOMENDASI 
Hasil kendali mutu data hujan di PCH Nyemengan secara keseluruhan masuk 
dalam kategori Baik. Kegiatan analisis kendali mutu data hujan terdiri dan 3 (tiga) 
tahap, yaitu kendali mutu tahap 1 (QCp_i) kinerja pos hujan, kendali mutu tahap 
2 (QCp_2) kondisi data hujan dan kendali mutu tahap 3 (QCp_3) merupakan 
penggabungan hasil kendali mutu tahap 1 (QCp_i) dan tahap 2 (QCp-2). 
Berdasarkan hasil kendali mutu pada masing-masing tahapan dengan bantuan 
Diagram Radar, maka dapat diberikan rekomendasi teknis peningkatan/ 
perbaikan untuk masing-masing tahapan yang mengacu pada Bab II. 
a. Hash l analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1) 
Hash l analisis kendali mutu kinerja pos curah hujan (QCp i) di PCH Nyemengan 
secara umum masuk dalam kategori Balk, dengan nilai 4.566, namun masih ada 
beberapa subkriteria yang perlu diperbaiki/ ditingkatkan agar target kualitas data 
lapangan menjadi semakin balk dapat terwujud. Rekomendasi perbaikan/ 
peningkatan masing-masing kriteria adalah sebagai berikut: 
1) Pada kriteria kinerja alat di PCH Nyemengan berdasarkan diagram radar 

Gambar L4.1, terdapat beberapa subkriteria dalam kondisi yang kurang baik, 
di antaranya kondisi pagar yang tidak sesuai seperti Gambar L4.2. Perlu 
dilakukan perbaikan/ peningkatan berdasarkan rekomendasi pada Tabel L4.1. 

Kondisi corong 

Kondisi Pagar •osisi 

Ketersediaan Pagar )Pondasi 

Penampung Air 
Hujan 

)Pemasangan kerns 
grafik 

Kondisi tinta pena 

Kondisi jam 

Gambar L4.1. Diagram radar kinerja alat PCH Nyemengan 
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, 

. , 

ok a. , • 

• . 
Gambar L4.2. Kondisi pagar PCH Nyemengan 

Tabel L4.1 - Skenario rekomendasi kinerja alat otomatik tipe shipon PCH 
Nyemengan 

Kinerja alat otomatik (siphon) 

No Sub Kriteria 
Kurang Baik 

(3) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

9 Ketersediaan 
pagar 

Ada, tinggi 
tidak 1.2 m 

- Perbaiki pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen SDA 
No.116/KPTS/D/20 
09; QA/ 
HDR/ 01/ 2009 

10 Kondisi pagar Baik tapi 
tidak terbuat 
dan i BRC 

- Programkan 
mengganti pagar 
sesuai dengan 
Prosedur dan IK 
pada SK Dirjen SDA 
No.116/KPTS/D/20 
09; QA/ 
HDR/01/2009 

- 

2) Pada kriteria kondisi lingkungan PCH Nyemengan berdasarkan diagram radar 
Gambar L4.3, terdapat beberapa subkriteria yang masih perlu diperbaiki, di 
antaranya kondisi kebersihan pos yang kurang terjaga dan pada jarak 
minimum 10 m masih terdapat pohon yang tidak tinggi, seperti pada Gambar 
L4.4 dan Gambar L4.5. Perlu dilakukan perbaikan/ peningkatan berdasarkan 

rekomendasi pada Tabel L4.2. 
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Gambar 

Kondisi 

Gambar 

_ 

. 

kebersihan 

Pohon dan Rumah 

Lokasi pos 
(kemiringan lereng) 

5 

20 '`.. 
. 

I N. 

to i 

i 

Lokasi pos (jarak 
antar pos) 

(terhadap 

PCH Nyemengan 

NMI 11'4 'Li* 
---

kebersihan 

/ 

okasi pos 
Bangunan keramaian) 

I4.3. Diagram radar kondisi lingkungan 

,.. 

- 

Kondisi lingkungan Gambar 
lingkungan 

I4.2. Skenario rekomendasi lingkungan 

.. 

, 

14.5. Kondisi 
PCH Nyemengan 

PCH Nyemengan 

14.4. 
PCH Nyemengan 

Tabel 
Kondisi lingkungan 

No Sub Kriteria Kurang Baik (3) Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 
4 Jarak dan i 

pohon/ 
rumah/ 
bangunan 

Banyak 
terdapat 
pohon dan 
atau rumah 
pada jarak 
slO M 

- Tebang pohon 
yang 
mengganggu 

- Bangunan 
dijaga agar 
tidak 
mengganggu 
alat 

- Bila kondisi 
tidak 
memungkinkan 
relokasi pos 

5 Kondisi 
kebersihan 

Terdapat semak 
belukar tapi 
tidak terlalu 
tinggi (s1.2 m) 

- Bersihkan 
semak belukar 
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3) Pada kriteria kondisi Petugas 
radar Gambar L4.6, terdapat 
pemilihan gelas ukur serta 
pencatatan. Pencatatan hanya 
tidak terjadi hujan pos 
berdasarkan rekomendasi 

Kerajinan 

. 

Pencatatan 

Gambar I4.6. Diagram 

Tabel 14.3. Skenario rekomendasi 

subkriteria 

tidak 
pada 

/ 

• • . 

pos PCH Nyemengan, 
yang menunjukkan 

kurangnya kerajinan 
dilakukan setiap hari 

dikunjungi. Perlu 
Tabel L4.3. 

Pembacaan 
5 

• 

2# 
Pengecekan 

I 
: / 

0 

berdasarkan diagram 
kesalahan dalam 

Petugas pos dalam 
hujan, sementara jika 

dilakukan peningkatan 

Data 

Gelas 

pos PCH Nyemengan 

pos PCH Nyemegan 

. . . 
/ 

: 

• 

'emilihan 
Ukur 

radar kondisi Petugas 

kinerja Petugas 
Kondisi Petugas pos (pos hujan otomatik) 

No 
Sub 

Kriteria 
 Kurang Baik 

(3) 
Perbaikan Buruk (1) Perbaikan 

5 Kerajinan Kadang- 
kadang 
dilakukan. 
kontrol 
dengan bukti 
tanggal, jam, 
dan paraf 

- Pengelola harus 
mengingatkan 
Petugas pos 
untuk selalu 
melakukan 
kontrol sesuai 
dengan standar 

- Tingkatkan 
kompetensi 
Petugas pos agar 
kinerja lebih balk 

b. Basil Analisis Kendall Mutu Tahap 2 (QCp_2) 
Hasil analisis kendali mutu data hujan tahap 2 (QCp_2) PCH Nyemengan dalam 
kondisi Balk. PCH Nyemengan berada pada zona 140, hal tersebut berdasarkan 
hash l tumpang susun (overlay) antara peta lokasi PCH Gemawang di Provinsi D. I. 
Yogyakarta dengan Peta Zona Musim (ZOM) atau non-Zona Musim (non ZOM) 

seperti pada Gambar L4.7 dan Tabel L4.4. 
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Gambar L4.7. Peta pembagian pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

Tabel L4.4 - Daftar pos curah hujan DIY berdasarkan zona musim 

NO NAMA POS NO 
ZOM 

NO NAMA NO 
ZOM 

1 Kaliurang 136 20 Barongan 140 
2 Bronggang 138 21 Bedukan 140 

3 Gemawang 138 22 Beji 140 

4 Kr. Ploso 138 23 Brosot 140 

5 Plataran 138 24 Gebongan 140 

6 Santan 138 25 Hargorejo 140 
(kokap) 

Tanjung Tirto 138 26 Kalijoho 140 

8 Angin-Angin 139 J 27 Nvemenzan 140 

9 Beran 139 28 Pajangan 140 

10 Godean 139 29 Piring 140 
Pundong 

11 Kali Bawang 139 30 Plaosan 140 

12 Kemput 139 31 Sanden 140 
13 Kenteng 139 32 Sapon 140 

14 Prumpung 139 33 borrow 
area 

140 

15 Seyegan 139 34 Gedangan 141 
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16 Tegal 139 35 Kedung 
Keris 

141 

17 Panggang/ 

Gin i Wungu 

142 36 Playen 141 

18 Siluk/ 
Dogongan 

142 37 Terong 141 

19 Tepus 142 38 Wanagama 141 

39 Ngawen 141 

Hasil perhitungan nilai RMSE dan Korelasi data hujan pada Zona 140 
menunjukkan bahwa koefisien variasi rata-rata RMSE Zona 140 adalah 28.7%, 
hal tersebut mengindikasikan bahwa pada Zona 140 terdapat pos yang kondisinya 
Buruk atau Kurang Balk. Grafik curah hujan dasarian Zona 140 dan hasil RMSE, 
korelasi dan koefisien variasi dapat dilihat pada Gambar L4.8 dan Tabel L4.5. 

Tabel L4.5. Tabel RMSE dan korelasi zona 140 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Piring - Pundong 55.7711 0.8035 
Firing - Pundong ARR 37.9672 0.8159 
Nyemengan - Tirtonirmolo 35.4586 0.8292 
Nyemengan - Tirtonirmolo ARR 37.5969 0.7455 
Bedukan 41.8347 0.8287 
Bedukan ARR 27.3780 0.9037 
Barongan 38.0103 0.8677 
Barongan ARR 25.9014 0.9139 
Pajangan 38.8107 0.8374 
Pajangan ARR 42.1628 0.7497 
Sapon 40.9618 0.8408 
Sapon ARR 25.1279 0.9271 
Kalijoho (Argosari) 44.9340 0.8343 
Kalijoho (Argosari) ARR 49.0322 0.6579 
Gembongan / Gebangan 52.1655 0.8809 
Gembongan / Gebangan ARR 30.9883 0.8592 
Hargorejo (Kokap) 57.6180 0.8775 
Hargorejo (Kokap) ARR 50.5263 0.7100 
Brosot 48.6117 0.7991 
Brosot ARR 37.9874 0.8430 
Plaosan 65.1193 0.9129 
Plaosan ARR 46.2693 0.8861 
Borrow Area ARR 82.1488 0.2089 
Beji 43.0139 0.9007 
Beji ARR 40.1762 0.7357 
Rata-Rata 43.8229 0.8068 

Simpangan Baku/ Standar Deviasi 12.5797 0.1422 
Koefisien Variasi 0.2871 
Range 56.4000 
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Gambar I4.8. Grafik hujan dasarian zona 140 

Untuk memisahkan pos yang terindikasi Buruk atau Kurang Baik maka 
bandingkan nilai RMSE masing-masing pos dengan rata-rata RMSE dalam zona 
ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE. Jika nilai RMSE pos lebih besar 
dan nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dan rata-rata 
RMSE, maka pisahkan pos. 

Tabel L4.6. label pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan pada zona 
140 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Hargorejo (Kokap) 57.6180 0.8775 
Plaosan 65.1193 0.9129 
Borrow Area ARR 82.1488 0.2089 

Setelah memisahkan pos dengan RMSE dan Korelasi mencurigakan pada Zona 
140, kemudian bandingkan kembali nilai RMSE masing-masing pos dengan rata-
rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dan i rata-rata RMSE. Jika nilai 
RMSE pos lebih kecil dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan 
baku dan i rata-rata RMSE, pos masuk dalam kategori Baik. Jika nilai RMSE pos 
lebih besar dan i nilai rata-rata RMSE dalam zona ditambah simpangan baku dani 
rata-rata RMSE, maka perlu dilakukan analisis harian. 
PCH Nyemengan memiliki nilai RMSE pos lebih kecil dan i nilai rata-rata RMSE 
dalam zona ditambah simpangan baku dan rata-rata RMSE, sehingga PCH 
Nyemengan masuk dalam kategori Baik. Seperti terlihat pada label L4.7 dan 
Gambar L4.9. 
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Tabel L4.7. Tabel pos dengan nilai RMSE dan korelasi mencurigakan yang telah 
disaring pada Zona 140 

Nama Pos RMSE Korelasi 
Piring - Pundong 55.7711 0.8035 
Piring - Pundong ARR 37.9672 0.81 

1Nyemengan - Tirtonirmolo 35.4586 0.8292 
Nyemengan - Tirtonirmolo ARR 37.5969 0.7455 
Bedukan 41.8347 0.8287 
Bedukan ARR 27.3780 0.9037 
Barongan 38.0103 0.8677 
Barongan ARR 25.9014 0.9139 
Pajangan 38.8107 0.8374 
Pajangan ARR 42.1628 0.7497 
Sapon 40.9618 0.8408 
Sapon ARR 25.1279 0.9271 
Kalijoho (Argosari) 44.9340 0.8343 
Kalijoho (Argosari) ARR 49.0322 0.6579 
Gembongan / Gebangan 52.1655 0.8809 
Gembongan / Gebangan ARR 30.9883 0.8592 
Hargorejo (Kokap) ARR 50.5263 0.7100 
Brosot 48.6117 0.7991 
Brosot ARR 37.9874 0.8430 
Plaosan ARR 46.2693 0.8861 
Beji 43.0139 0.9007 
Beji ARR 40.1762 0.7357 
Rata-Rata 40.4857 0.8259 
Simpangan Baku/ Standar Deviasi 8.2815 0.0701 1
Koefisien Variasi 0.2046 
Range 48.8000 i 

-I 

Hujan dasanan Nyemengan ( tona 140) 

et. Nyernengan - Tirtonirmoi 
ARR 

; 9 111 17 19 21 23 25 27 29 31 

Rata-Rata Zona 10 

Gambar L4.9. Grafik hujan dasarian PCH Nyemengan (Zona 140) 

Hasil pengecekan manual data hujan pada PCH Nyemengan menunjukkan data 

hujan harian yang dianalisis memenuhi syarat. Tidak terdapat kesalahan 
pengetikan, data kelipatan tertentu, dan lain-lain. Kondisi ini memasukkan data 

harian dalam kategori Balk. 
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c. Hash l Analisis Kendall Mutu Tahap 3 (QCp.3) 

Hasil analisis kendali mutu tahap 3 (QCp_3), berdasarkan penggabungan dani 

analisis kendali mutu tahap 1 QCp_i) dan tahap 2 (QCp_2), seperti pada Tabel L4.8, 
hasil dan i kendali mutu tahap 3 (QCp_3) PCH Nyemengan adalah berkategori Balk, 
sehingga dapat diberikan rekomendasi teknis sesuai Tabel Skenario rekomendasi 
hasil analisis (QCp-3) pada Poin 12 Bab II yaitu Pengelola harus 
mempertahankan kualitas data dengan pemeliharaan dan perawatan pos 
curah hujan serta melakukan analisis kendali mutu data hujan secara 
berkala. 

Tabel L4.8. Matriks penggabungan nilai QCp_i dan QCp-2 

Kategori•QCp-30 
Hasil•QCp-in 

Buruka Kuranci•Baika Baku

Hasil•QCp-2a I 
Burukti Burulo Buruko 

—... 
Kura la•Baik 

Kuranci•Baika Burulo Kurang-Baika . _ . • :. ,E1 
IIIIIIIIIrtMPo Baiko — — "KrIrATITBMION ."- — KreanTETain —* 

Penanggung Jawab, Petugas Kendall Mutu, 

(Desi Windatiningsih, ST) (Lintang Galihsukma S. Si) 
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10. Contoh informasi kategori pada publikasi data hujan 

DATA CU-RAH HUJAIN" ( mm ) TAIIIIN 2020 

Nama Pos : Topa Provinsi : Sulawesi Selatan 

Nomor Pos : 429b Kabupaten : Jeneponto 

Jenis Alat : Manual Kecamatan : Bangkala Barat 

Koordinat : 05° 32 25.0 LS - 119° 31 57.T BT Desa/Kampung : Tuju 

Elevasi : - Tahun Pendirian : 01 Oktober 1975 

Wilayah Sungai : Jeneberang Pengelola : DPU Pengairan Sulsel 

D A S : Parasangangberu Hash l Kendall Mutu Buruk 

TANGGAL 
BULAN 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2 

3 

4 

5 

6 

7 
8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

- 

- _ 15.0 
- 

15.0 _ . _ 15.0 _ _ - 

15.0 5.0 15.0 - 10.0 - - - _ 

5.0 10.0 10.0 - - - - - - _ _ 

10.0 10.0 10 0 _ - . - _ _ _ _ 

10.0 15.0 - - - - - - . - I - 

15.0 15.0 _ - - - - - _ _ _ 

10.0 - . - - - - - - - 
10.0 - 50 - - - - 15.0 
15.0 15.0 - 5.0 - - - - I ; - - I _ 

- - - - 15.0 - - - - I 5.0 - 15.0 

- _ - - 10.0 - - _ 1 10.0 - 15.0 
- - 15.0 - - I - - - 15.0 - 10.0 

15.0 - 15.0 15.0 15.0 . - - - : 15.0 . - 
5,0 - 15.0 15.0 - - - 

i--
- I - 5.0 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

15.0 - - - 5.0 - - - - 5.0 

15.0 - - 5.0 - 5.0 - - - 1 - 15.0 15.0 
- 15.0 - . 10.0 - - - ' - ; - - 15.0 

- 17.0 10.0 - - - - 
-,--

- - - 15.0 

- 15.0 5.0 - .. - - - 15.0 - - 

- 15.0 - - - - - - - 1 5.0 - _ 

- 15.0 - - 15.0 - . . - i 5.0 - 
-I-

5.0 

15.0 - 5.0 - - - - - , 10.0 - 5.0 
10.0 - 10.0 15.0 - - 5.0 5.0 5.0 

10.0 

10.0 

5.0 10.0 _ 15.0 - _ i _ 5,0 . 
t"-- 15.0 

- 
- 10.0 15.0 - 

- 1- - 15.0 
- 15.0 5.0 15.0 - - - - 

- - 
15.0 i 15.0 

- - _ - _ - .. - 
-1-- 

. i _ 15.0 15.0 
15.0 - - - - - _ - _ -1-• . .. 15.0 
- - - 10.0 - - - . . - 

.. 
15.0 

15.0 - - - - 15.0 

Hujan Maks 15.0 17.0 15.0 15.0 15.0 10.01 15.0 15.0 15.0 15.0 

Jml. Curah Hujan 185.0 2070. 145.0 100.0 105,0 20.0 15.0 85.0 80.0 205.0 

Jml. Hari Hujan 15 16 13 10 8 3 1 9 8 16 

Jml. data (1-15) 

Jml. Hujan (1-15) 

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

125.0 70.0 110.0 40.0 40.0 10.0 -1 15.0 1 45.01 5.0 55.0 

Jml. Data (16-31) 

Jml. Hujan (16-31) 

16 14 16 15 16 15 161 161 15 161 15 i 16 

60.0 137.0 35.0 60.0 65.0 10.0 - 40.01 75.0 150.0 

Tahunan 

Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Hujan Maksimum 

1147.0 99 
17.0 

(19 - Feb - 2020) 

Catatan - tidak ada huian : 0 : huian kurand dad 0.5 mm X : tidak ada data mum data meragukan ; : data tidak realists. 

DIREKTUR J NDEpAL 1BER DAYA AIR, 

oko, p-1 

NIP. 19630224 198810 1 001 
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